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ABSTRAK 
Dhyah Ayu Retno Widyastuti, S230906012. Upacara Religi Dalam 
Komunikasi Pemasaran Pariwisata (Studi Kasus mengenai Komodifikasi Upacara 
Religi Saraswati dalam Komunikasi Pemasaran Pariwisata Candi Ceto Kabupaten 
Karanganyar). Tesis : Program Pascasarjana  Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kebijakan program pengembangan 
pariwisata Kabupaten Karanganyar terutama objek wisata Candi Ceto yang 
memanfaatkan upacara religi sebagai komoditas pariwisata. Tujuan penelitian ini 
adalah menggambarkan bagaimana gambaran upacara religi Saraswati, bagaimana 
kebijakan program Dinas Pariwisata Karanganyar, bagaimana komodifikasi 
melalui komunikasi pemasaran yang dilaksanakan baik proses, pesan, maupun 
medianya, serta tanggapan dari khalayak terkait dengan pemasaran Candi Ceto.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, dengan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah kritis, dimana 
implikasinya dapat ditelaah melalui pemahaman perspektif politik ekonomi. Dalam hal 
ini ideologi dominan keberadaannya erat kaitannya dengan kegiatan politik ekonomi 
kepentingan tertentu.  
Kebijakan pariwisata Karanganyar secara umum mengarah pada penggalian, 
pelestarian  adat tradisi, seni budaya lokal guna menciptakan wisata unggulan. Upacara 
Saraswati, yaitu upacara religi Hindu untuk memperingati hari Ilmu Pengetahuan suci, 
selanjutnya dimanfaatkan dalam kemasan pariwisata. Melalui komunikasi pemasaran, 
pesan nilai budaya yang seharusnya dilestarikan, beralih menjadi pesan pemasaran untuk 
menarik minat pengunjung. Media yang digunakan yaitu periklanan, calender of event. 
Masyarakat lokal dari segi ekonomi merasa diuntungkan, namun dari sosio-culture tidak 
menyetujui program kebijakan itu. Dan wisatawan umumnya tertarik terhadap atraksi 
upacara religi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ideologi kapitalis telah diimplementasi 
pada sebuah struktur berkuasa dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan 
komodifikasi di industri pariwisata. Dengan pendekatan analisis kritis menunjukkan 
bahwa kebijakan pariwisata adalah ideologi dominan yang memainkan peranan penting 
dalam komodifikasi upacara religi Saraswati. Melalui kebijakan pariwisata itu, 
masyarakat Karanganyar terutama masyarakat di wilayah Candi Ceto telah dimanfaatkan 
sebagai ‘pelaku’ atau sarana perluasan pasar namun di luar kesadaran mereka. 
Masyarakat tidak menyadari adanya kepentingan politik ekonomis oleh struktur berkuasa 
di balik kebijakan tersebut.  
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kebijakan pariwisata terkait dengan 
pengembangan candi mengarah pada kegiatan politik ekonomi berupa komodifikasi 
upacara religi dengan melibatkan masyarakat dalam  kesadaran palsu. Analisis 
menunjukkan bahwa perspektif politik ekonomi dalam komodifikasi dapat dilihat melalui 
keterlibatan masyarakat yang seolah hanya menjadi objek atas pelaksanaan program 
kebijakan pariwisata. 
Kata Kunci: upacara religi; komodifikasi; komunikasi pemasaran; teori kritis 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Dhyah Ayu Retno Widyastuti, S230609012. Religious Ceremony on 
Tourism Marketing Communication (Case Study of Commodification of  
Saraswati Religious Ceremony of Tourism Marketing Communication at Ceto 
Temple in Karanganyar. Thesis: Graduate Program of Sebelas Maret University 
Surakarta. 
This research was emerged as a form of respond to support Karanganyar 
tourism  development policy program particularly on the Ceto Temple which is 
being used for religious occasion as one of tourism commodity. The research was 
purposed to construct public’s description of how Karanganyar bout policy is 
being done, Hindu’s Saraswati religious ceremony, and the process, the messages, 
and the medium, of executed commodification on marketing communication 
including publics feedback marketing communication at Ceto Temple. 
Description-qualitative methodology is being used in this case study 
research with critical approach. Which the implication can be found through 
perspective political economy. Dominant ideology had put big influence on 
particular political economy activities in the form of particular structure 
domination through policy on society.  
Generally, the tourism policy of Karanganyar which tend to excavation and 
keep on customs and performance local society to created Karanganyar’s 
excellent tourism. Hindu’s Saraswati religious ceremony which celebrate the 
knowledge’s day  have been used covered the tourism. Through the marketing 
communication, messages of local wisdom value’, which should keep on their 
generation, changed be message of marketing communication to attract 
particularly tourist number. And the medium used are advertising, calender of 
event. Local society usefull the economic benefit from the policy program, but 
they disagree bout socio-culture sided. Generally, the tourist interested to religious 
ceremony attractions. 
This research shows how capitalism ideology has been implemented by structure 
in-charge involving the society in tourism industry commodification. Using critical 
analysis approach; the research shows that  tourism policy is a dominant ideology which 
plays important role in  commodification of Saraswati religious ceremony, through 
marketing communication in order to increase particularly tourist number. Through the 
tourism policy, society of Karanganyar particularly which are living around Ceto Temple 
have been used the society  as  medium to extend market.  Unfortunately the society do 
not relaze and consider on several political economy importance of structure in-charge 
behind the policy, which they already followed unconsciously. 
From the consider bove, it can be concluded that tourism policy of Ceto 
Temple development cover political economy activity implemented in religious 
ceremony which is involving the society unconsciously. From the writer’s 
abalysis, it can be seen that political economy perspective in the commodification 
has been implemented in society’s involvement. Here, the society seemed to be 
displayed in the implementation of the tourism policy.  
Key Word: religious ceremony, commodification, marketing communication, 
                    critical theory. 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Saat ini, ketika teknologi semakin maju, ironisnya kebudayaan-
kebudayaan daerah semakin lenyap di masyarakat, bahkan hanya dapat 
disaksikan di televisi maupun jenis media yang lain bahkan belum lama ini 
banyak terjadi peristiwa seperti pemalsuan arca di Museum Radya Pustaka 
Solo. Dan lebih ironis lagi Indonesia berselisih dengan Malaysia dalam hal 
klaim kekayaan budaya seperti Reog Ponorogo dan angklung. Sebenarnya 
tidak mengherankan jika kita menemukan budaya-budaya tersebut di 
Malaysia. Seperti penulis kutib dari artikel Promosi Budaya Kita oleh 
Hashinta D.P., fenomena ini salah satu bukti pemerintah kurang peduli pada 
kelestarian sumber daya manusia dan kebudayaan bangsa. Baru setelah kita 
berselisih dengan Malaysia, Indonesia mengajukan hak paten atas ribuan seni 
budaya asli Indonesia. 
Atas dasar hal itu kebudayaan-kebudayaan daerah tersebut, perlu 
dikelola dengan baik selain dapat menjadi pariwisata budaya yang 
menghasilkan pendapatan untuk pemerintah baik pusat maupun daerah, juga 
dapat menjadi lahan pekerjaan yang menjanjikan bagi masyarakat sekitarnya. 
Terlebih lagi pertumbuhan ekonomi sekarang ini sebagai dampak dari 
semakin maju dan berkembangnya sektor pariwisata semakin nampak 
menggembirakan. Usaha yang dilakukan melalui sektor pariwisata mampu 
membawa perubahan-perubahan dalam masyarakat seperti meningkatkan 
 
 
kesejahteraan masyarakat, baik berupa material maupun spiritual. 
Sebagaimana manfaat yang dapat kita jumpai tersebut, banyak dari berbagai 
wilayah di Indonesia menempatkan industri pariwisata pada prioritas yang 
cukup tinggi.  
Otonomi daerah telah memberikan ruang gerak bagi daerah untuk 
mengekspoitasi sumber daya daerah yang dimilikinya dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (selanjutnya disingkat PAD). Salah satu sumber daya 
yang potensial dalam mengembangkan PAD adalah pariwisata. Pariwisata bisa 
dikatakan sebagai "magnet" yang mampu menarik orang untuk berkunjung ke 
suatu daerah. Apresiasi yang tinggi terhadap objek wisata akan muncul 
melalui penggalian makna yang lebih dalam terhadap objek yang ada, lalu 
mensosialisasikan kekayaan- kekayaan makna yang terkandung dalam objek 
kepada pihak lain, menciptakan berbagai event untuk memperkaya makna itu.  
Seperti yang dilakukan oleh Kabupaten Karanganyar sebagai satu dari 
berbagai daerah tujuan wisata di  Jawa Tengah. Kabupaten Karanganyar 
mempunyai karunia berupa pesona bentang alam dan peninggalan masa lalu, 
seperti candi-candi, yang nilainya luar biasa. Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar tidak membiarkan peninggalan-peninggalan itu tetap membisu. 
Dengan berbagai potensi yang ada, pemerintah Kabupaten Karanganyar  
bersifat progresif, yakni peninggalan-peninggalan yang ada diberi makna yang 
lebih, baik untuk meningkatkan persahabatan dengan pihak lain, maupun 
untuk tujuan yang lebih ekonomi, yakni meningkatkan kunjungan wisata di 
daerah itu.  
 
 
Kini, objek wisata yang potensial dikembangkan di Kabupaten 
Karanganyar yakni peninggalan sejarah berupa candi, salah satunya dapat 
dijumpai pada Candi Ceto. Objek wisata tersebut mampu memberi kekhasan 
yang tidak dapat dinikmati di daerah tujuan wisata lainnya. Bahkan 
berdasarkan data pendapatan diketahui bahwa PAD yang berasal dari objek 
wisata tersebut secara rata-rata dari tahun ke tahun cukup besar dibandingkan 
dengan objek wisata lain yang ada di Kabupaten Karanganyar. Hal itu dapat 
dilihat dari jumlah wisatawan yang datang ke objek wisata tersebut sebagai 
berikut:  
Tabel 1.1 
Data Pengunjung Objek Wisata Kabupaten Karanganyar 
Jumlah Pengunjung (Orang)  
No. 
 
Nama Objek Wisata 2003 2004 2005 2006 2007 
1. Grojokan Sewu 330.162 342.755 317.553 365.370 342.693 
2. TR Balekambang 31.054 33.629 50.720 30.420 33.066 
3. Camping Lawu Resort 5.065 4.483 2.515 3.512 3.160 
4. Candi Sukuh 15.346 15.204 15.540 15.680 21.274 
5. Candi Ceto 7.121 18.983 13.041 14.088 16.228 
6. HW Puncak Lawu 5.594 4.439 6.538 5.257 3.957 
7. Pertapaan Pringgodani 6.604 9.421 7.430 167 5.877 
8. Buper Sekipan 14.330 12.475 12.273 3.801 5.242 
9. HW Gunung Bromo 5.378 3.049 6.452 5.500 4.678 
10. Ziarah Jabalkanil 400 300 408 11.981 103 
11. Pah Cumpleng Indah 231 359 168 7.865 140 
12. Sapta Thirta Pablengan 2.095 2.641 2.896 400 5.008 
13. Air Terjun Jumok - - 46.352 63.416 67.779 
14. Air Terjun Parang Ijo - - - - 29.846 
(Sumber: Dinas Pariwisata Karanganyar,2008) 
 
 
Secara historis Candi Ceto merupakan peninggalan Hindu gaya Jawa 
Timur yang dibangun di Jawa Tengah. Candi Ceto merupakan petilasan dan 
candi tertua peninggalan umat Hindu (Suara Merdeka, 21 Juni 2005). Upacara 
adat masyarakat setempat memberi nilai tambah akan kemajuan pariwisata 
sejarah itu. Selain itu didukung juga oleh keindahan alam sekitar seperti air 
terjun, perkebunan teh yang mampu mendorong semakin meningkatnya 
pengunjung yang datang. Atas dasar latar belakang nilai sejarah bangunan 
peninggalan tersebut, pemerintah Kabupaten Karanganyar berupaya 
mengembangkan sektor pariwisata dengan bercermin dari keberhasilan 
pariwisata di Bali yang notabene sarat akan budaya Hindu. Demikian pula 
adat istiadat dan kebiasaan masyarakat pada hari-hari tertentu. 
Masyarakat dunia mengakui kepariwisataan di Bali begitu spektakuler, 
luar biasa, unik, tidak ada duanya baik kultur yang terbentuk dari agama 
Hindu, alamnya yang indah, masyarakat yang ramah, maupun segi keamanan 
yang terjamin. Selanjutnya usaha pemerintah Kabupaten Karanganyar untuk 
menjadikan pariwisata sebagai sektor unggulan ditindaklanjuti dengan 
mengupayakan proram kebijakan pengembangan pariwisata dengan 
meningkatkan jumlah atraksi wisata melalui pencarian dan pembukaan objek 
wisata baru, penambahan fasilitas dan penambahan kerja sama dalam bidang 
pariwisata terutama wisata  budaya dan religi dengan memanfaatkan upacara 
tradisi yang terdapat di Candi Ceto. Berbagai bentuk upacara seperti upacara 
Selasa Kliwon, Peringatan hari Raya Saraswati, maupun bentuk upacara 
keagamaan lainnya yang ada di Candi Ceto merupakan kebudayaan lokal yang 
 
 
selanjutnya dikemas sebagai suatu atraksi wisata. Ekspresi kebudayaan lokal 
tersebut cenderung dimodifikasi agar sesuai kebutuhan pariwisata agar dapat 
dijual kepada wisatawan.  
Ironisnya fenomena yang menonjol terjadi pada upacara religi  Saraswati 
yang telah berlangsung secara turun temurun oleh masyarakat setempat kini 
dijadikan sebagai komoditas pariwisata. Kebijakan program pariwisata Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar kurang memperhatikan dan tanggap 
terhadap kondisi masyarakat lokal. Masyarakat lokal seolah hanya menjadi 
pelaku wisata. Satu persoalan yang dapat dikaitkan dalam hal ini adalah 
keberadaan komunitas terpinggir. Tepatnya perlu menggagas keberadaan umat 
Hindu di Kabupaten Karanganyar  khususnya umat Hindu di wilayah Candi 
Ceto yang merupakan penduduk mayoritas daerah setempat yang telah lama 
hanyut dalam dekapan dominasi ataupun hegemoni. Kini, dalam konteks 
pengembangan pariwisata terutama wisata religi di objek wisata Candi Ceto, 
tentulah memunculkan kegairahan di satu pihak, namun di pihak lain tidak 
pelak akan berhadapan dengan konsekuensi-konsekuensi yang tentunya harus 
disikapi secara bijaksana. Oleh karena itu, peneliti bermaksud meneliti 
upacara religi keagamaan dari perspektif komunikasi terutama komodifikasi 
upacara religi Saraswati dalam komunikasi pemasaran pariwisata oleh Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar dalam usaha meningkatkan kunjungan 
wisata di objek wisata Candi Ceto. 
 
 
 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, persoalan yang menarik 
dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana komodifikasi upacara religi Saraswati yang dilaksanakan Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar dalam komunikasi pemasaran baik proses, 
pesan, media dan tanggapan khalayak? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Bertitik tolak dari latar belakang dan permasalahan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
Mengetahui komodifikasi upacara religi Saraswati yang dilaksanakan Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar dalam komunikasi pemasaran baik proses, 
pesan, dan media serta tanggapan khalayak. 
 
D. MANFAAT 
Penelitian ini memberi manfaat sebagai sarana bagi peneliti dalam 
menuangkan gagasan, ide, atau pikiran yang ada di benak pikiran peneliti ke 
dalam bentuk tulisan serta memberi kepuasan intelektual karena dapat 
meningkatkan keterampilan dalam mengorganisasi serta menyajikan fakta 
secara jelas dan sistematis mengenai komodifikasi upacara religi Saraswati 
dalam komunikasi pemasaran pariwisata Candi Ceto Kabupaten Karanganyar 
dalam usaha untuk meningkatkan kunjungan wisata dan tanggapan dari 
khalayak untuk pengembangan pariwisata Candi Ceto. 
 
 
 
 
BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
 
A. BUDAYA DAN UPACARA RELIGI 
1. Konsep Dasar Budaya  
 Kebudayaan suatu bangsa dimana pun agaknya berakar dari 
kebudayaan lama  yang dihasilkan oleh nenek moyangnya. Kata 
kebudayaan seringkali merupakan istilah yang paling luas cakupan 
maknanya. Setiap orang awam merasa tahu tentang apa yang dimaksud 
dengan kebudayaan, tetapi masing-masing menghayati menurut rasanya 
sendiri-sendiri. Para ahli ternyata tidak mudah membuat batasan definisi 
yang memuaskan dan dapat diterima semua pihak.  
 Budaya berasal dari kata budi dan daya. Kata budi mengandung 
beberapa arti diantaranya akal yaitu untuk menimbang baik dan buruk; 
tabiat, watak, akhlak, perangai; kebaikan (perbuatan baik); daya upaya, 
ikhtiar; kecerdikan untuk mencari pemecahan masalah. Sedangkan daya 
dapat diartikan sebagai kekuatan, tenaga; pengaruh; akal, jalan atau cara; 
muslihat, tipu. Dua kata tersebut kemudian membentuk satu pengertian 
yaitu daya upaya manusia untuk menciptakan sesuatu yang indah 
(Herusatoto,1984:5-6). Sedangkan menurut Koentjaraningrat (1985:19), 
kata kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta, kata buddhayah yang 
merupakan jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal. Sementara 
culture dalam bahasa asing sama artinya dengan kebudayaan, berasal dari 
kata latin, calere artinya mengolah atau mengerjakan (mengerjakan tanah 
 
 
atau bertani). Calere yang menjadi culture diartikan sebagai daya dan 
kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah alam. 
 Zoetmulder (dalam Koentjaraningrat,1974:19) menyebut budaya 
sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi-daya, artinya daya dari 
budi, kekuatan dari akal. Menurut Edward B. Tylor dalam bukunya yang 
berjudul Primitive Culture dalam Sujarwa (1998:8) kebudayaan 
merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota 
masyarakat. Sedangkan menurut Koentjaraningrat (1974:19), pengertian 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu. Seperti juga AL. 
Kroeber (dalam Alan Dundes, 1968:3.) membuat definisi kebudayaan 
sebagai berikut: 
 A culture is a historically derived system of explicit and implicit 
design for living, which tends to be shared by all or specially 
designated member of a group. By culture we mean all those 
historically created designs for living, explicit and implicit, rational 
and nonrational, which exist at any given time as potential guides for 
the behavior of men. 
 
 Definisi yang begitu banyak itu merupakan pertanda betapa luasnya 
aspek yang terkandung dalam pengertian kebudayaan itu. Dari berbagai 
definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai kebudayaan yaitu 
sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat 
dalam pikiran manusia, yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia 
melalui cipta, rasa, dan karsanya, sehingga dalam kehidupan sehari-hari 
 
 
kesemuanya dapat ditujukan untuk membantu manusia dalam 
melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
 Lebih lanjut Koentjaraningrat (1985:40) memaparkan bahwa dalam 
perwujudannya kebudayaan dapat dibagi menjadi tiga bagian. Pertama, 
kebudayaan sebagai suatu kompleks gagasan, nilai, norma, dan peraturan. 
Kedua, kebudayaan sebagai suatu komplek aktivitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. Ketiga, kebudayaan sebagai benda-benda hasil 
karya manusia. Ketiga wujud kebudayaan tersebut menjadi objek telaah 
para ahli baik sastra, filologi, ilmu sosial, sosiologi, antropologi, maupun 
arkeologi, sehingga dalam kebudayaan tercermin kembali nilai-nilai yang 
berkaitan dengan peran anggota masyarakat. Hal tersebut misalnya 
terwujud dalam bentuk-bentuk doa, upacara-upacara keagamaan, cerita-
cerita rakyat, dan adat-istiadat. 
 Kebudayaan mempunyai komponen atau unsur kebudayaan, antara 
lain sebagaimana dikemukakan oleh Bronislaw Malinowski (dikutip Selo 
Sumarjan, 1964:24) mengenai 4 unsur pokok yang meliputi:  
a. Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara para anggota 
masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya. 
b. Organisasi ekonomi  
c. Alat-alat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk pendidikan 
(keluarga adalah lembaga pendidikan utama)  
d. Organisasi kekuatan (politik)  
 
 
 Sejalan dengan pernyataan Bronislaw Malinowski, Koentjaraningrat 
(1981:186-205), menyebutkan tujuh unsur kebudayaan, mencakup: (a) 
bahasa, (b) sistem pengetahuan, (c) organisasi sosial, (d) sistem peralatan 
hidup dan teknologi, (e) sistem mata pencaharian hidup, (f) sistem religi, 
(g) kesenian.  
 Bahasa adalah alat atau perwujudan budaya yang digunakan manusia 
untuk saling berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat tulisan, lisan, 
ataupun gerakan (bahasa isyarat), dengan tujuan menyampaikan maksud 
hati atau kemauan kepada lawan bicaranya atau orang lain. Melalui 
bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat, tingkah 
laku, tata krama masyarakat, dan sekaligus mudah membaurkan dirinya 
dengan segala bentuk masyarakat.  
 Secara sederhana, pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 
diketahui manusia tentang benda, sifat, keadaan, dan harapan-harapan. 
Pengetahuan dimiliki oleh semua suku bangsa di dunia. Mereka 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman, intuisi, wahyu, dan 
berpikir menurut logika, atau percobaan-percobaan yang bersifat empiris 
(trial and error).  
 Organisasi sosial adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh 
masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan 
hukum, yang berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan bangsa dan negara (Kusumoharyono:2000). Sebagai 
makhluk yang selalu hidup bersama-sama, manusia membentuk organisasi 
 
 
sosial untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang tidak dapat mereka 
capai sendiri. 
 Teknologi menyangkut cara-cara atau teknik memproduksi, 
memakai, serta memelihara segala peralatan dan perlengkapan. Teknologi 
muncul dalam cara-cara manusia mengorganisasikan masyarakat, dalam 
cara-cara mengekspresikan rasa keindahan, atau dalam memproduksi 
hasil-hasil kesenian 
 Ada kalanya pengetahuan, pemahaman, dan daya tahan fisik manusia 
dalam menguasai dalam menguasai dan mengungkap rahasia-rahasia alam 
sangat terbatas. Secara bersamaan, muncul keyakinan akan adanya 
penguasa tertinggi dari sistem jagad raya ini, yang juga mengendalikan 
manusia sebagai salah satu bagian jagad raya. Sehubungan dengan itu, 
baik secara individual maupun hidup bermasyarakat, manusia tidak dapat 
dilepaskan dari religi atau sistem kepercayaan kepada penguasa alam 
semesta. 
 Sistem mata pencaharian ini terfokus pada masalah-masalah mata 
pencaharian tradisional saja, di antaranya berburu dan meramu, beternak, 
bercocok tanam di ladang, menangkap ikan. Unsur terakhir adalah 
kesenian. Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang berasal 
dari ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati dengan mata 
ataupun telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa tinggi, 
manusia menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana 
hingga perwujudan kesenian yang kompleks. 
 
 
2. Budaya Jawa dan Nilai-nilai Budaya Jawa 
 Pendeskripsian tentang budaya Jawa sama rumitnya dengan deskripsi 
kebudayaan. Ir. Budi Dharmawan (1990) menyampaikan tentang 
kebudayaan Jawa yang mempunyai gambaran dan persepsi yang berbeda-
beda tergantung dari sudut pandang masing-masing orang. Budaya Jawa 
terwujud karena adanya perkembangan norma hidup ataupun lingkungan 
masyarakat (Mangunpranoto,1961). Sedangkan menurut Karkono (dalam 
Achmadi,2004:11) kebudayaan Jawa adalah pancaran atau 
pengejawantahan budi manusia Jawa yang mencakup kemauan, cita-cita, 
ide maupun semangat dalam mencapai keselamatan, kesejahteraan, dan 
lahir batin.   
 Kebudayaan Jawa memiliki ciri tersendiri kalau dibandingkan 
dengan kebudayaan yang lain. Untuk mendapatkan gambaran serta untuk 
mengidentifikasi harus dapat menemukan gagasan-gagasan tersebut yang 
diejawantahkan ke dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan 
kehidupan adi kodrati, kemasyarakatan dan dalam kesenian 
(Soetarno,2002:23). Ir. Sujamto (1991) memaparkan ciri-ciri utama 
budaya Jawa, yakni (a) religius, (b) non doktrin, (c) toleran, (d) 
akomodatif, (e) optimistik. Ciri-ciri utama tersebut yang melahirkan corak, 
sifat, dan kecenderungan khas bagi orang Jawa (Ir. Sujamto, 1991), antara 
lain: 
a. Percaya pada Tuhan yang Maha Esa sebagai Sangkan Paraning 
Dumadi, dengan segala sifat, kekuasaan dan kebesarannya. 
 
 
b. Bercorak idealistis, percaya kepada sesuatu yang bersifat imateriil 
(bukan kebendaan) dan hal-hal yang bersifat adikodrati (supernatural) 
serta cenderung ke arah mistik. 
c. Percaya pada takdir dan cenderung bersifat pasrah. 
d. Luwes dan lentur. 
e. Lebih mengutamakan hakekat ketimbang segi-segi formal dan ritual. 
f. Mengutamakan cinta kasih sebagai landasan pokok hubungan antar 
manusia. 
g. Cenderung pada gotong royong, guyup, rukun, dan damai. 
h. Kompetitif dan kurang mngutamakan materi.  
i. Mengutamakan rasa ketimbang rasio. 
 Nilai-nilai yang ada dalam budaya tersebut berfungsi sebagai 
pedoman tertinggi perilaku kehidupan menyeluruh bagi manusia untuk 
dapat hidup sebagai manusia. Seperti pernyataan Jonathan Culler (1975) 
bahwa sebagai perwujudan ungkapan kebudayaan ideal suku bangsa Jawa 
perlu diadakan pengkajian dan pemahaman terhadap hasil karya budaya 
Jawa secara memadai.  
 Terkait dengan nilai-nilai budaya Jawa yang secara nyata memiliki 
pengaruh kuat dan berperan mendominasi kebudayaan Indonesia hingga 
sekarang. Karena kebudayaan Jawa didukung oleh masyarakat suku Jawa 
yang merupakan suku yerbesar diantara suku yang ada di Indonesia. 
Dukungan atas pengaruh dan peranan budaya Jawa ini bersumber pada 
nilai-nilai budaya Jawa yang secara ansich memiliki kualitas yang 
 
 
memadai. Nilai-nilai budaya Jawa sesungguhnya berasal dari ajaran-ajaran 
para pujangga Jawa yang bermanfaat bagi pembentukan watak dan 
perilaku manusia yang setiap saat harus ditingkatkan kualitasnya.  
 Dalam memahami nilai-nilai budaya, terlebih dahulu harus diketahui 
pengertian mengenai nilai dan budaya. Nilai adalah hakikat suatu hal, yang 
menyebabkan hal itu pantas dikejar oleh manusia (Drijarkara, 1966). 
Sedangkan secara etimologi, nilai berarti kualitas (Achmadi,2004:54). 
Kata nilai berarti menunjuk pada kualitas tertentu dari sesuatu hal. Secara 
terminologi kata nilai berarti sesuatu hal yang bernilai terkait dengan hal 
lain. Nilai itu sendiri sesungguhnya berkaitan erat dengan kebaikan, 
sedangkan yang membedakan adalah kebaikan lebih melekat pada hal dan 
nilai lebih menunjuk pada sikap orang terhadap sesuatu atau hal yang baik 
(Achmadi,2004:54). Sementara itu, pengertian budaya adalah pikiran atau 
akal budi (Moeliono, 1989). Selain itu, konsep humanistik mengartikan 
budaya sebagai sesuatu yang membuat kehidupan menjadi lebih baik dan 
lebih bernilai untuk ditempuh (Herusatoto, 1985:7). Berdasar atas berbagai 
pengertian mengenai nilai dan budaya di atas akhirnya dapat disimpulkan 
bahwa nilai budaya adalah sesuatu yang bernilai, pikiran dan akal budi 
yang bernilai, kekuatan dan kesadaran yang bernilai yang semua itu 
mengarah pada kebaikan. Bagi manusia, nilai budaya itu pantas diperoleh 
dan dikejar. 
 Memahami tentang nilai tidak melalui batasan nilai tetapi melalui 
pemahaman yang ditimbulkan oleh keragaman makna sebagaimana 
 
 
diungkapkan oleh Asmoro Achmadi (2004:55), yaitu (a) nilai berkaitan 
dengan kepentingan manusia, (b) nilai berkaitan dengan faktor otonom dan 
faktor heteronom, (c) nilai berkaitan dengan norma, moral, dan pandangan 
hidup. 
 Nilai berkaitan dengan kepentingan manusia, karena dalam setiap 
tindakan manusia tidak terlepas dari sistem nilai, dan setiap tindakannya 
selalu digerakkan  oleh nilai. Artinya setiap tindakan tentu dilatarbelakangi 
atau memiliki motivasi suatu nilai yaitu tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai. Batasan mengenai nilai memunculkan nilai-nilai yang berorientasi 
pada aspek kemanusiaan, dan salah satu jenis nilai kemanusiaan 
bersumber pada perasaan, yaitu nilai-nilai seni dan nilai-nilai keindahan, 
sehingga memunculkan ragam nilai, seperti nilai ekonomi, nilai agama, 
niali budaya, nilai politik, dan sebagainya.  
 Sejalan dengan apa yang diuraikan di atas tentang nilai, keberadaan 
budaya Jawa sarat akan nilai-nilai. Kebudayaan dan nilai budaya 
merupakan faktor dominan bagi pencapaian prestasi dan kemakmuran 
suatu bangsa. Nilai-nilai kebudayaan adalah kebudayaan yang berisikan 
nilai-nilai atau penilaian atas berbagai konsep kebudayaan dan 
penggunaannya dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini kebudayaan 
secara spesifik dipandang sebagai nilai, sikap, kepercayaan, orientasi, dan 
asumsi-asumsi yang lazim terdapat di sebuah masyarakat untuk 
memecahkan masalah yang diturunkan dari satu generasi ke generasi.  
 
 
 Sikap hidup orang Jawa yang etis dan taat kepada adat-istiadat 
warisan nenek moyangnya, selalu mengutamakan kepentingan umum atau 
masyarakatnya daripada kepentingan pribadinya. Oleh karena itu, setiap 
orang Jawa harus bisa mawas diri dan mengendalikan diri dari sifat-sifat 
serakah dan angkara murka apabila seseorang sedang diberi anugerah 
kesempatan untuk hidup lebih baik. 
 Suku bangsa Jawa memiliki budaya yang khas dimana dalam sistem  
atau metode budaya mempergunakan simbol-simbol atau lambang-
lambang sebagai media untuk menitipkan pesan atau nasehat bagi 
bermacam-macam ragam akitifitas kehidupan. Simbol tersebut telah 
dimulai sejak jaman prasejarah. Simbol dalam wujud budaya ternyata 
dilaksanakan dengan kesadaran, pemahaman, dan pernyataan yang tinggi 
dan dianut secara tradisional dari generasi ke generasi berikutnya.  
 Secara teoritis, nilai yang terkandung dalam budaya Jawa yaitu nilai 
religius, nilai etika, dan nilai sosial (Suwondo:1994). Dalam penelitian ini 
yang menjadi penting untuk diketahui adalah nilai budaya apa saja yang 
terkandung dalam upacara religi. Nilai-nilai budaya sebagaimana pendapat 
Suwondo (1994) adalah sebagai berikut: 
1. Nilai Religius 
Nilai religius yang dimaksud adalah sikap khidmad dalam pemujaan 
maupun sikap kesetiaan hati nurani dan sikap ketaatan mengikuti 
ajaran agama. Menurut Supadjar (1985: 196) nilai ini dapat dicermati 
dari beberapa sikap: 
 
 
a. Keimanan manusia terhadap Tuhan  
Yaitu nilai kepercayaan dan keyakinan terhadap Tuhan melalui hati 
nurani (rasa), ucapan (cipta), perbuatan (karsa), yang dapat 
diwujudkan melalui sikap, tutur kata, ketelitian dalam 
pertimbangan batin, tindakan yang dilandasi keseriusan hati nurani. 
b. Keteringatan manusia terhadap Tuhan 
Yaitu ingat akan kenikmatan yang diberikan kepada Tuhan lewat 
berbagai sarana dan prasarana, dapat diwujudkan melalui sembah 
bakti kepada orang tua, mertua, saudara tua, guru, Tuhan. 
c. Ketaatan manusia terhadap firman Tuhan 
Yaitu taat terhadap petunjuk baik-buruk, benar-salah 
d. Kepasrahan manusia terhadap kekuasaa Tuhan 
Dalam artian pasrah setelah dilakukan upaya secara lahir batin dan 
keputusan terakhir diserahkan kepada Tuhan, diantaranya dapat 
ditunjukkan dengan sikap tawakal. 
2. Nilai Etika 
Nilai etika yaitu berkaitan dengan tata kelakuan, sebagaimana dalam 
Sutardja (1985:5) antara lain: 
a. Kesahajaan 
Yaitu sikap yang bares, bersahaja, dan tidak perlu banyak tingkah 
yang aneh-aneh, diwujudkan melalui tidak memuji diri sendiri, 
menjelekkan orang lain, mengkritik segala pekerjaan orang lain, 
 
 
suka membicarakan keburukan orang lain, menutupi kebodohan 
orang lain. 
b. Menerima Kenyataan 
Yaitu sikap narima; apa adanya. 
c. Keseimbangan Mental 
Dalam artian orang harus dapat menempatkan dirinya diantara 
yang baik dan yang jahat. 
d. Nalar 
Yaitu sikap yang bijaksana; dapat menghargai semua pekerjaan, 
diantaranya dapat diwujudkan melalui cara berbahasa yang sopan 
dan lemah lembut, ketajaman dalam menduga hati orang lain, tidak 
menomorsatukan keinginan pribadi. 
e. Sembada 
Sikap manusia yang dapat mempertanggungjawabkan 
perbuatannya 
3. Nilai Sosial 
Nilai sosial yaitu suatu petunjuk umum ke arah kehidupan bersama 
manusia dalam masyarakat. Menurut Geertz (1983:153-160) hal ini 
dapat dilihat melalui sikap:  
a. Bekti ”Berbakti” 
Yaitu perbuatan yang menyatakan setia, pernyataan tunduk dan 
hormat, ngajeni; mengerti baik kepada orang tua, dan Tuhan 
 
 
 
b. Rukun 
Yaitu keadaan yang selaras tanpa perselisihan dan pertentangan, 
bersatu dalam maksud untuk saling membantu, musyawarah, 
gotong royong, tidak melanggar tata tertib, bijaksana yaitu selalu 
menggunakan akal budinya atau pengalaman dan pengetahuannya. 
3. Upacara Religi 
 Pandangan hidup orang Jawa terbentuk dari gabungan alam pikir 
Jawa tradisional, kepercayaan Hindu atau filsafat India dan ajaran tasawuf 
atau mistik Islam (Purwadi,2005:3). Salah satu wujud pandangan hidup 
orang Jawa direpresentasikan melalui upacara religius. Penjelasan ini perlu 
dipahami dari pengertian religi. Menurut Prof. Dr. N. Driyarkara S.J. 
(dalam Herusatoto,2004:190) mendefinisikan agama adalah penyerahan 
diri manusia kepada Tuhan, dalam keyakinan bahwa manusia tergantung 
pada Tuhan, bahwa Tuhanlah yang memberi keselamatan sejati pada 
manusia, bahwa manusia dengan kekuatannya sendiri tidak akan mampu 
untuk memperoleh keselamatan itu dan karenanya ia menyerahkan diri 
kepada-Nya. Sedangkan Prof. Dr. Koentjaraningrat memakai istilah 
”religi” untuk menyebut istilah agama karena dianggap lebih netral. 
Sistem religi merupakan suatu agama, hanya bagi penganutnya. Sistem 
religi Islam merupakan agama hanya bagi anggota umat Islam. Sistem 
religi Hindu merupakan suatu agama bagi umat Hindu, dan sebagainya. 
Prof. Dr. Koentjaraningrat dalam bukunya Kebudayaan, Mentalitas dan 
 
 
Pembangunan (2004:144-145) menyebutkan bahwa setiap religi 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari empat komponen yaitu: 
1. Emosi keagamaan  
Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia menjadi religius. 
Emosi keagamaan merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa 
manusia. Proses ini terjadi apabila manusia dimasuki cahaya Tuhan. 
Getaran jiwa yang disebut emosi keagamaan tadi bisa dirasakan 
seorang individu dalam keadaan sendiri. Suatu aktivitas religius dapat 
dilakukan oleh seseorang dalam keadaan sunyi senyap. Seseorang bisa 
berdoa, bersujud atau melakukan salat sendirian dengan penuh khidmat 
dalam keadaan terhinggapi oleh emosi keagamaan, dimana ia akan 
membayangkan Tuhan, Dewa, roh atau lainnya. Wujud dari yang 
dibayangkan tadi ditentukan oleh kepercayaan-kepercayaan yang lazim 
hidup dalam masyarakat dan kebudayaannya, dan selanjutnya 
kelakuan-kelakuan keagamaannya juga akan dijalankannya menurut 
adat yang lazim berlaku. 
2. Sistem keyakinan  
Sistem keyakinan yang mengandung keyakinan dan bayangan 
manusia tentang sifat Tuhan, tentang wujud dari alam gaib, berbagai 
hal supernatural, dan juga tentang hakekat hidup dan mati. Keyakinan-
keyakinan itu biasanya diajarkan kepada manusia dari buku-buku suci 
agama yang bersangkutan, ataupun dari mitodologi dan dongeng-
dongeng suci yang hidup dalam masyarakat. Sistem kepercayaan erat 
 
 
hubungannya dengan sistem upacara keagamaan, penentuan tata urutan 
unsur-unsur, acara serta rangakaian alat-alat yang dipakai dalam suatu 
upacara. 
3. Sistem upacara religius  
Sistem upacara religius yang bertujuan untuk mencari hubungan 
antara manusia dan Tuhan, dewa-dewa atau makluk halus yang ada di 
alam gaib. Sistem upacara keagamaan ini melaksanakan, 
melambangkan, berbagai konsep yang terkandung dalam sistem 
kepercayaan. Sistem kepercayaan merupakan wujud kelakuan atau 
pengejawantahan agama. Seluruh sistem upacara itu terdiri dari 
anekaragam upacara-upacara yang bersifat harian, musiman atau 
kadangkala. Masing-masing upacara terdiri dari kombinasi berbagai 
unsur upacara seperti berdoa, bersujud, bersaji, berkorban, makan 
bersama, menari, drama suci, berpuasa, bersemedi, dan bertapa. 
Upacara-upacara dan tata urutan unsur-unsur tersebut sudah tentu 
buatan manusia dahulu kala, dan merupakan ciptaan akal 
manusia.apalagi peralatan upacara seperti gedung pemujaan, masjid, 
gereja, pagoda, patung-patung dewa. Semua itu adalah bagian dari 
kebudayaan. Walaupun demikian upacara keagamaan belum lengkap 
kalau tidak dihinggapi dan dijiwai emosi keagamaan. Di sinilah masuk 
komponen pertama yaitu cahaya Tuhan yang membuat upacara itu 
menjadi suatu aktivitas yang keramat. 
 
 
 
4. Kelompok keagamaan (umat atau kesatuan sosial) 
Kelompok keagamaan atau kesatuan sosial yang menganut 
sistem kepercayaan dan yang melakukan sistem upacara-upacara 
keagamaan, yaitu terdiri dari: 
a. Keluarga inti atau kelomok kekerabatan kecil lainnya 
b. Kelompok-kelompok kekerabatan yang lebih besar seperti keluarga 
luas, keluarga unilineal seperti klan, suku, marga, dadia, dan lain-
lain. 
c. Kesatuan komunitas seperti desa, gabungan desa, dan lain-lain. 
d. Organisasi-organisasi keagamaan seperti organisasi penyiaran 
agama, organisasi sangha, organisasi gereja, partai politik yang 
berdasarkan ideologi keagaamaan, gerakan keagaaan, orde-orde 
rahasia dan sebagainya. Kelompok-kelompok dan kesatuan sosial 
seperti itu biasanya berorientasi pada sistem kepercayaan agama 
yang bersangkutan, dan upacara berulang untuk sebagian atau 
keseluruhannya, berkumpul untuk melakukan sistem upacaranya. 
 Keempat komponen tersebut sudah tentu terjalin erat satu dengan 
yang lain menjadi suatu sistem yang terintegrasi secara bulat. Berdasar 
uraian diatas maka jelaslah upacara religi merupakan bagian yang sangat 
penting sebagai penghubung antara komunikasi alam manusia dan 
komunikasi lahir batin dan tidak mungkin dihilangkan. 
 
 
 
 
4. Komunikasi Budaya 
 Dilihat dari aspek komunikasi maka dapat ditarik definisi tentang 
komunikasi budaya yaitu sebagai suatu transmisi pesan-pesan budaya, atau 
informasi mengenai nilai-nilai, norma-norma. Kepercayaan, pandangan 
hidup dari suatu sumber kepada penerima. Seperti diungkapkan oleh Tilaar 
(2000:55) komunikasi budaya adalah pembudayaan atau transmisi pesan-
pesan mengenai nilai-nilai dan norma-norma budaya melalui media 
tertentu yang melibatkan tiga unsur utama yaitu unsur-unsur yang 
ditransmisi, proses transmisi (terdiri dari imitasi, identifikasi, dan 
sosialisasi) dan cara transmisi (melalui peran serta atau bimbingan).  
 Dalam upacara religi tidak terlepas dari fungsi komunikasi yaitu 
komunikasi ritual. Sebagaimana William I. Gorden (dalam Deddy 
Mulyana,2002:5) mengemukakan tentang empat fungsi komunikasi yaitu 
komunikasi sosial, komunikasi ekspresif, komunikasi ritual dan 
komunikasi instrumental. Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara 
serentak. Suatu komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan 
sepanjang tahun, sepanjang hidup, yang disebut oleh para antropolog 
sebagai rites of passage (Mulyana,2002:25). Mereka yang berpartisipasi 
dalam bentuk komunikasi ritual tersebut menegaskan komitmen mereka 
kepada tradisi keluarga, suku, bangsa, negara, ideologi, atau pada agama. 
 Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif, menyatakan 
perasaan terdalam seseorang. Kegiatan komunikasi ritual memungkinkan 
para pesertanya berbagi komitmen emosional dan menjadi perekat bagi 
 
 
kepaduan mereka, juga sebagai pengabdian kepada kelompok. Komunikasi 
ritual kadang-kadang juga bersifat mistik dan mungkin sulit dipahami 
orang-orang di luar komunitas tersebut. Hingga kapanpun ritual 
tampaknya akan tetap menjadi kebutuhan manusia, meskipun bentuknya 
berubah-ubah demi pemenuhan jati dirinya sebagai individu, sebagai 
anggota komunitas sosial, dan sebagai salah satu unsur dari alam semesta.  
 Hubungan antara kebudayaan dan komunikasi mempunyai dasar 
teoritis yang kuat seperti dikemukakan oleh Carley H. Dodd (1998:36-37): 
a.  Kebudayaan mengajarkan aturan-aturan yang signifikan, ritual-ritual 
dan prosedur-prosedur membimbing sikap pada waktu tertentu seperti 
bagaimana cara berpakaian, kapan dan apa yang dimakan, kapan harus 
datang dan pergi, bagaimana bekerja, dan sebagainya. Proses ini sering 
disebut sosialisasi yang mengacu pada pembentukan perasaan, perilaku 
dan komunikasi tentang pantas dan tidak pantas dalam aturan kultural. 
b. Kebudayaan memperkuat apa yang baik dan buruk, yang benar dan inti 
pemahaman mengenai dunia diajarkan dalam konteks kultural. 
c. Kebudayaan mengajarkan relationship. 
 Jadi hubungan yang terbentuk dalam kebudayaan menggerakkan 
suatu peran dan harapan yang dinamis seperti bagaimana bersikap dan 
berperilaku. Kebudayaan membentuk dan memelihara hubungan dengan 
cara-cara setiap kebudayaan mengajarkan gaya berkomunikasi dan 
kebudayaan mempunyai kekuatan untuk membentuk persepsi yang 
mengikat orang-orang dalam kehidupan bersama. 
 
 
B. TEORI KRITIS DAN KOMODIFIKASI BUDAYA  
1. Teori Kritis 
E.M. Griffin dalam bukunya A First Look At Communication 
Theory, memetakan adanya kecenderungan beberapa pendekatan dalam 
tradisi lingkungan komunikasi. Dalam penelitian-penelitian ilmu 
komunikasi terdapat tujuh tradisi yang biasa dipakai yaitu Tradisi 
Psikologi Sosial (The Socio-Psichological Tradition), Tradisi Cybernetik 
(The Cybernetic Tradition), Tradisi Retorika (The Retorical Tradition), 
Tradisi Semiotik (The Semiotic Tradition), Tradisi Kritis (The Critical 
Tradition), dan Tradisi Fenomenologi atau The Phenomenological 
Tradition (Narwaya,2006:86). Pada penelitian ini, berpijak pada tradisi 
kritis. 
Pendekatan-pendekatan kritis menyelidiki kondisi-kondisi sosial 
untuk mengungkapkan pengaturan-pengaturan yang merusak, biasanya 
tersembunyi di balik peristiwa sehari-hari (Littlejohn,2001:207). 
Kebanyakan teori kritis mengajarkan bahwa pengetahuan adalah kekuatan, 
karena pemahaman cara-cara untuk mengambil tindakan dan merubah 
kekuatan-kekuatan yang menekan.  Dalam ilmu sosial kritis melakukan 
sebuah usaha sadar untuk memadukan teori dan tindakan.  
Penelitian kritis bertujuan mengungkapkan cara-cara dimana 
kepentingan-kepentingan yang berbenturan dan dimana konflik-konflik 
diselesaikan dengan keuntungan kelompok-kelompok tertentu terhadap 
yang lain. Proses dominasi seringkali tersembunyi dari pandangan, dan 
 
 
teori kritis bertujuan mengungkap proses-proses ini. Oleh karena itu, teori-
teori kritis seringkali menyekutukan diri dengan kelompok-kelompok yang 
marginal. 
Teori Kritis menurut Horkheimer (dalam Narwaya,2005:163-164) 
mempunyai empat kekhasan ciri yaitu 
1. Bersifat historis, artinya teori Kritis diperkembangkan berdasarkan 
situasi masyarakat yang konkret dan berpijak di atasnya. 
2. Teori kritis juga kritis terhadap dirinya sendiri kerena Teori Kritis 
dibangun atas kesadaran penuh dan keterlibatan penuh para 
pemikirnya. Dengan demikian membuka dari segala kritik, evaluasi 
dan refleksi terhadap dirinya. 
3. Teori Kritis selalu mempunyai kecurigaan penuh terhadap masyarakat 
aktual, karena secara mendasar ia selalu akan mempertanyakan segala 
kenyataan yang ada di balik kedok ideologis. 
4. Teori Kritis dibangun demi sebuah praksis, artinya Teori Kritis 
dibangun untuk mendorong terjadinya transformasi masyarakat dengan 
jalan praksis. 
Pengertian Teori Kritis nerupakan kelanjutan dari kultur 
perkembangan pemikir-pemikir kritis sejak Immanuel Kant, Hegel, karl 
Marx, dan juga tradisi psikoanalisa Sigmund Freud. Teori Kritis 
beranggapan bahwa yang terpenting bukan bagaimana ”fakta” 
diinterpretasikan, melainkan bagaimana fakta atau realitas dipahami secara 
holistik, dan menjadi bagian bersama dari subjek yang terlibat. Fokus yang 
 
 
menjadi kajian penting dalam ilmu sosial kritis adalah aksi masyarakat, 
dan perilaku manusia secara objektif. Ciri khas yang melekat pada Teori 
kritis adalah upayanya untuk meneliti bukan hanya pada kenyataan yang 
parsial, melainkan seluruh totalitas yang berpengaruh 
(Narwaya,2005:178). Jadi proyek Teori Kritis adalah upaya untuk 
memberi perlawanan kesadaran terhadap dominasi, cara teknologis ini. 
Teori Kritis tidak berupaya mencari kebenaran sebuah fakta, apalagi 
membiarkanya dalam kondisi apa adanya. Teori ini berupaya menjelaskan 
fakta dalam rangka emansipasi terhadap kondisi masyarakat. Capaian 
akhir dari kesadaran kritis adalah sebuah perubahan yang signifikan 
terhadap kebutuhan-kebutuhan yang konkret dapat dirasakan masyarakat., 
dimana masyarakat adalah sumber sekaligus pelaku perubahan itu sendiri. 
Sebuah pembagian penting dari studi-studi kritis adalah strukturalis 
dan poststrukturalis. Aliran pemikiran struktural mengajarkan bahwa 
struktur sosial yang menekan sifatnya nyata, meskipun mereka mungkin 
tersembunyi dari kesadaran kebanyakan orang. Para ilmuwan kritis dalam 
kelompok ini berusaha untuk menanamkan dan mengekspos pengaturan-
pengatuaran yang menekan tersebut. Tradisi struktural sangatlah teoritis 
dalam artian bahwa ia mewakili teori-teori dari kehidupan sosial yang 
menjelaskan bagaimana struktur-struktur menekan dalam bekerja. 
Poststrukturalis mengajarkan realitas atau pengertian sosial dan bahwa 
struktur-struktur yang menekan sifatnya singkat. Ada perjuangan tetapi 
bukan perjuangan antara ideologi-ideologi yang keras. Ia merupakan 
 
 
perjuangan antara kepentingan dan gagasan-gagasan yang sifatnya 
mengalir. Tradisi poststruktural sifatnya agak antiteoritis karena ia 
membantah eksistensi sari struktur tertentu apapun. 
Karena teori kritis begitu luas, sangat sulit mengelompokkannya 
dalam teori komunikasi. Dennis Mumby (dalam Littlejohn,2001:208) 
mengklasifikasikan komunikasi dalam dua kelompok besar yaitu modern 
dan posmodern, berdasar dikotomi sederhana “posisi diskursus”dari 
radikal modern ke modern postmodern, dengan rincian sebagai berikut: 
1. Discourse of representative/ positive modernis. Para ahli membuat 
perbedaan tajam antara peneliti dan dunia. Orang menerima realitas 
diluar dirinya dan merepresentasikannya dengan bahasa. Yang 
termasuk dalam teori ini adalah semiotika, teori produksi dan 
penerimaan pesan. 
2. Discourse of understanding/ interpretive modern. Tidak ada jarak 
antara peneliti dengan yang diteliti. Realitas digambarkan sebagai 
interaksi antara yang tahu dan ingin diketahui. Yang termasuk dalam 
teori ini simbolik interaksionis, konstruksi sosial, interpretasi dan 
budaya.  
3. Discourse of suspicion (critical modernism). Ini berada pada tradisi 
struktural. Karena itu merupakan sebuah kritik struktur yang 
digambarkan dari struktur sosial yang nyata ada di samping persepsi 
manusia dan berlangsung terus menerus. 
 
 
4. Discourse vulnerability (postmodern). Merupakan poststruktural 
karena itu mengingkari keberadaan berbagai struktur sosial yang nyata 
berlangsung terus menerus. 
Jadi critical modernism dan postmodern-lah yang merupakan 
kelompok teori kritis. 
a. Pendekatan Struktural (Kritis Struktural) 
Pendekatan ini meyakini bahwa dalam suatu struktur terdapat 
suatu penindasan. Teori kritis struktural berawal dari gagasan-gagasan 
Karl Marx (Littlejohn,2001:208). Marx mengajarkan bahwa alat-alat 
produksi dalam masyarakat menentukan sifat masyarakat itu, yang 
merupakan pemikiran linear dasar marxisme, hubungan dasar-
suprastruktur. Perekonomian merupakan dasar semua struktur sosial. 
Dalam sistem kapitalis, keuntungan menggerakkan produksinya, 
sehingga mendominasi buruh. Kelompok kelas pekerja ditekan 
kelompok yang lebih kuat. Semua institusi yang memperkuat dominasi 
dalam sebuah masyarakat kapitalis dimungkinkan oleh sistem 
perekonomian ini. Bila kelas pekerja melawan kelas dominan, alat 
produksi bisa dirubah dan pembebasan buruh dapat dicapai. 
Pembebasan ini membuat kemajuan alamiah yang jauh lebih jauh 
dalam sejarah, dimana kekuatan-kekuatan penekan berbenturan dalam 
sebuah dialektis yang mengakibatkan munculnya sebuah tatanan sosial 
yang lebih tinggi. Teori marxis klasik ini disebut analisis ekonomi 
politik. 
 
 
Berbeda dengan model sederhana dasar suprastruktur Marx. 
Kebanyakan teori kritis kontemporer memandang proses sosial sebagai 
overdetemined atau disebabkan oleh berbagai sumber. Mereka 
memandang struktur sosial sebagai sebuah sistem dimana banyak hal 
saling berinteraksi. Para teoritisi kritis menganggap tugas mereka 
adalah mengungkap kekuatan penekan melalui analitis dialektis yang 
dirancang untuk mengekspos perjuangan mendasar antara kekuatan-
kekuatan yang bertentangan.  
Marxisme memberikan penekanan kuat pada sarana komunikasi 
dalam masyarakat. Praktek komunikasi merupakan hasil ketegangan 
antara kreatifitas individual dan batasan sosial terhadap kreatifitas 
tersebut. Hanya bila individu benar-benar bebas untuk 
mengekspresikan diri dengan jelas dan tegas, maka pembebasan bisa 
terjadi dan kondisi itu tidak bisa dicapai dalam masyarakat yang 
berdasarkan kelas. Di lain pihak banyak teoritisi kritis meyakini bahwa 
kontradiksi, ketegangan dan konflik merupakan aspek yang tidak 
terhindari dari tatanan sosial dan tidak pernah bisa dihapuskan. 
Keadaan idealnya adalah sebuah lingkungan sosial dimana suara dapat 
didengar sehingga tidak ada satu kekuatan yang mendominasi yang 
lain. 
Bahasa merupakan kendala penting bagi ekspresi individu, 
karena bahasa dari kelas yang dominant menyulitkan kelompok dari 
kelas pekerja untuk memahami situasi mereka. Bahasa yang dominan 
 
 
menentukan dan memperkuat tekanan terhadap kelompok marginal. 
Adalah tugas teoritisi untuk menciptakan bentuk-bentuk bahasa baru 
yang akan memungkinkan ideolog dominan diekspos. 
Hegemoni merupakan proses dominasi, dimana sekumpulan 
pemikiran merongrong atau menekan yang lain (Littlejohn,2001:211). 
Ia merupakan proses melalui mana sebuah kelompok menjalankan 
kepemimpinan atas yang lain. Konsep ini diuraikan secara lengkap 
oleh Marxis Italia Antonio Gramsci. 
Hegemoni bisa terjadi dengan banyak cara. Ia terjadi bila 
peristiwa-peristiwa atau teks diinterpretasikan dengan cara yang 
menaikkan kepentingan-kepentingan satu kelompok atas kelompok 
lain. Ini merupakan proses halus untuk membuat kepentingan 
kelompok bawahan tunduk pada kelompok dominan. Ideologi 
memerankan peran sentral dalam proses ini karena ia membentuk 
struktur bagaimana orang memahami pengalaman mereka dan 
menginterpretasikan peristiwa. 
Dennis Mumby telah mengemukakan teori persuasif tentang 
hegemoni dalam organisasi-organisasi yang menggambarkan proses ini 
dengan baik, Menurut Mumby, organisasi merupakan tempat-tempat 
dimana perjuangan hegemoni berlangsung. Kekuasaan dibentuk dalam 
organisasi melalui dominasi satu ideologi atas ideologi lainnya. 
Mumby menunjukkan bagaimana budaya suatu organisasi melibatkan 
proses yang mengandung muatan politik. Komunikasi dalam 
 
 
organisasi tidak hanya berfungsi membentuk pengertian, tetapi juga 
menciptakan kekuasaan dan hegemoni. 
Mahzab Frankfurt  
Mahzab Framkfurt memperkenalkan studi komunikasi kritis yang 
menggabungkan beragam pendekatan, seperti ekonomi politik media, 
analisis teks budaya dan ideologi dari komunikasi dan budaya massa 
(Agger,2003:180). Salah satu tradisi Marxis adalah aliran atau mahzab 
Frankfurt, yang merupakan suatu tradisi penting dalam studi-studi 
kritis sehingga sering dikenal sebagai Teori Kritis. Mazhab Frankfurt 
mengemukakan prinsip dasar peradaban Barat yang di dalamnya 
khusus Marx tentang alienasi dapat ditempatkan dominasi pada masa 
kapitalisme akhir dapat dilacak dari ide Yunani awal tentang 
bagaimana orang (subjek) dapat menguasi dunia (objek). Teoritisi 
kritis mengemukakan sumber dominasi, seperti dalam Dialectic of 
Enlightenment, Horkheimer dan Adorno mengembangkan konsep 
budaya. Dalam konsep industri budaya, mereka mengacu pada cara 
dimana hiburan dan media massa menjadi industri pada masa 
kapitalisme pasca Perang Dunia II baik dalam mensirkulasi komoditas 
budaya maupun dalam memanipulasi kesadaran manusia. 
Marx memahami bahwa ideologi seperti halnya agama adalah 
candu bagi massa. Industri budaya beroperasi sepanjang prinsip yang 
sama. Namun terdapat dua perbedaan. Pertama, agama adalah doktrin 
terstruktur, yang ditata dalam satu kitab atau kode. Ini dapat dipelajari 
 
 
dan dikritisi. Kedua, agama menjanjikan kelegaan dari ketakutan 
dalam kehidupan setelah mati (Agger,2003:181). Dalam postmodern, 
kapitalisme yang cepat secara virtual semuanya menjadi iklan yang 
sulit untuk dilihat secara kritis karena ini tertutup dalam ilusi bahwa 
industri budaya mempertemukan kita dengan realita. Menurut teoritisi 
kritis, bahwa budaya bukan lagi sesuatu yang terpisah, satu wilayah 
ekspresi dan pengalaman di mana pemahaman kritis dapat diraih. 
Mazhab Frankfurt menyatakan bahwa seni adalah pelabuhan terakhir 
bagi ide-ide kritis maupun bagi ekspresi dan pengalaman kecantikan 
dan kepuasan, sehingga meramalkan akan datangnya satu masyarakat 
yang lebih baik. Melalui ilusi praktis (Schein), budaya menahan 
komodifikasinya sendiri, merepresentasikan ekspresi dan pengalaman 
yang tidak terkontaminasi oleh logika kapital dan mempertahankan 
kemampuan untuk berbeda dan berpikir kritis. Adorno dalam Aesthetic 
Theory dan Marcuse dalam Aesthetis Dimension (dalam Agger 
2003:183) menjelaskan fungsi kritis seni dan budaya serta meratapi 
penyerapan budaya ke dalam siklus komodifikasi dan hegemoni.  
Penekanan mazhab Frankfurt pada potensi kritis seni dan budaya 
nonkomodifikasi, yang menahan penyerapannya ke dalam industri 
budaya, telah memicu serangan dari berbagai sisi. Kelompok 
konservatisme budaya menyatakan bahwa budaya memang dan 
seharusnya bersifat politis. Marxis ortodoks berpandangan bahwa 
karena keunggulan ekonomi, budaya bukanlah medan perang yang 
 
 
relevan. Pendukung cultural studies mengindikasikan kedukaan 
Frankfurt pada budaya tinggi. Akhirnya, dari pinggiran mazhab 
Frankfurt itu sendiri, Walter Benjamin berpandangan bahwa 
reproduksi mekanisme budaya yang disebarluaskan melalui media 
cetak dan elektronik, memiliki potensi untuk menyebarkan pesan kritis 
dan kebebasan. 
Industri budaya telah membantu memanipulasi kesadaran 
sehingga memperpanjang kapitalisme yang dulu kemundurannya 
diharapkan Marx. Meskipun Marx menyatakan budaya dapat berfungsi 
secara ideologis (misalnya analisis tentang agama), dia menakar secara 
lebih berat dalam analisi ekonomi politik kapitalismenya. Argumen 
industri budaya tidak mematahkan kerangka teoritis dasar Marx, yang 
mengaitkan logika kapital dengan hubungan manusia yang difetisisasi-
komoditaskan, membuat keuntungan melalui hubungan manusia yang 
dimistifikasi sehingga dialami sebagai sesuatu yang alami, pengaturan 
yang seolah-olah alami, yang disebut Marx sebagai fetisisme 
komoditas. 
Intinya adalah bahwa mazhab Frankfurt mempelopori culture 
studies dengan teori budaya mereka, mengatasi pelecehan mereka 
karena budaya pop lewat serangkaian pembacaan budaya secara 
provoatif. Jika teori budaya bagi mazhab Frankurt adalah satu latihan 
untuk melacak sejauhmana kedalaman dominasi telah tenggelam 
dalam pengalaman sehari-hari, cultural studies bagi teoritisi dan 
 
 
kritikus berikutnya difokuskan pada bagaimana kebudayaan sehari-hari 
mendapat kesempatan bagi perlawanan dan rekonstruksi lewat 
pengarang, pencipta, produser, dan distributor independen 
(Agger,2003:186). 
 Teori Komunikasi Habermas 
Habermas mengemukakan perubahan dari paradigma kesadaran 
yang menyetujui dualitas barat atas subjek dan onjek komunikasi ke 
paradigma komunikasi. Habermas percaya bahwa hanya dengan 
refleksi diri dan komunikasi, orang dapat benar-benar mengontrol 
nasib mereka dan merekstruturisasi masyarakat secara duniawi. 
Habermas berpandangan bahwa orang menghumanisasi dirinya 
melalui interaksi. Hanya melalui interaksi dan komunikasi orang dapat 
menguasai masyarakat, membentuk gerakan sosial dan meraih 
ekkuasaan. 
Komunikasi menduduki posisi sentral dalam gerakan ini dan 
studi komunikasi massa adalah suatu yang sangat penting. Ilmuwan 
Frankfurt kontemporer paling terkenal adalah Jurgen Habermas dengan 
teori tentang pragmatic universal dan transformasi masyarakat telah 
membawa pengaruh besar di Eropa dan Amerika. Teori Habermas 
beranjak dari pemikiran dan menampilkan pandangan kritis yang 
koheren tentang komunikasi dan masyarakat yang dikenal dengan 
istilah kapitalisme teroganisir (Agger,2003:344). Habermas (dalam 
Littlejoh,2001:213) mengajarkan bahwa masyarakat harus dipahami 
 
 
sebagai campuran tiga kepentingan besar yaitu pekerjaan, interaksi, 
dan kekuasaan.  
1. Pekerjaan terdiri dari usaha-usaha untuk menciptakan sumber daya 
material. Karena sifatnya sangat instrumental, pekerjaan pada 
dasarnya merupakan sebuah “kepentingan teknis”. Ia meliputi 
rasionalitas instrumental, diwakili ilmu-ilmu yang bersifat empiris 
analitis. Teknologi digunakan sebagai instrument mencapai hasil 
praktis dan didasarkan pada penelitian ilmiah.  
2. Interaksi atau penggunaan bahasa dan sistem-sistem simbol lainnya 
dari komunikasi. Karena kerjasama sosial diperlukan untuk 
kelangsungan hidup, Habermas menamai item kedua ini sebagai 
“kepentingan praktis”. Ia melibatkan pemikiran praktis dan 
diwakili dalam ilmu sejarah dan hermeneutic. Kepentingan 
interaksi dapat dilihat dalam pembicaraan, konferensi, psikoterapi, 
hubungan keluarga, dan banyak usaha lainnya yang mengandung 
kerjasama.  
3. Kekuasaan atau tatanan sosial umumnya mengarah pada distribusi 
kekuasaan. Kekuasaan merupakan sebuah “kepentingan 
emansipatif”. Rasionalisasi dari kekuasaan adalah self reflection 
dan cabang ilmu yang berhubungan dengannya adalah teori kritis.  
Tidak ada aspek kehidupan yang bebas dari kepentingan, bahkan 
ilmu pengetahuan. Sebuah masyarakat yang emansipatif bebas dari 
dominasi kepentingan apapun, dan setiap orang memiliki kesempatan 
 
 
sama untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan. Habermas 
meyakini bahwa sebuah lingkup publik yang kuat, terpisah dari 
kepentingan pribadi diperlukan untuk menjamin tercapainya keadaan 
ini. 
Habermas peduli akan dominasi kepentingan teknis dalam 
masyarakat kapitalis kontemporer, dimana publik dan swasta saling 
berkait. Idealnya, publik dan swasta harus seimbang. Habermas 
menilai komunikasi sebagai suatu yang esensial bagi emansipasi, 
karena bahasa merupakan alat untuk memenuhi kepentingan 
emansipatif tersebut. Kompetensi komunikasi diperlukan untuk bisa 
berpartisipasi aktif dalam pembuatan keputusan. Pendekatan Habermas 
terhadap komunikasi didasarkan pada teori pembicaraan-tindakan. 
Habermas merujuk pada teori pembicaraan-tindakan ini sebagai 
pragmatik universal yang meliputi prinsip-prinsip universal bahasa. Ia 
menguraikan tiga jenis tindakan pembicaraan. Constative adalah 
pembicaraan dimana pernyataan dirancang untuk menyatakan sebuah 
proposisi sebagai kebenaran,  regulative dimaksudkan untuk 
mempengaruhi hubungan seseorang dengan orang atau kelompok lain 
melalui pengaruh, avowal (pengakuan) dirancang untuk 
mengungkapkan kondisi internal si pembicara untuk mengakui sesuatu 
tentang seseorang. Selain itu, jenis tindakan pembicaraan menentukan 
jenis validitas yang harus dipenuhi seseorang dalam sebuah 
pernyataan. Karena sebuah tindakan pembicaraan mungkin memenuhi 
 
 
yang mana saja dari ketiga jenis tersebut, berbagai kombinasi bentuk 
validitas juga mungkin harus dipenuh. Pernyataan-pernyataan validitas 
ini tidak selalu mudah dicapai karena orang tidak selalu mempercayai 
bahwa pernyataan seseorang adalah valid 
Habermas menggunakan istilah diskursus untuk menggambarkan 
jenis komunikasi khusus yang dibutuhkan saat pembicara ditentang. 
Berbeda dengan komunikasi “normal”, diskursus merupakan sebuah 
argumentasi sistematis yang menggunakan daya tarik khusus untuk 
membuktikan validitas pernyataan. Ada berbagai diskursus, tergantung 
jenis tindakan pembicaraan yang sedang dipertahankan. Pernyataan-
pernyataan kebenaran dipertahankan dengan diskursus teoritisi yang 
memberi penekanan pada bukti. Bila kepantasan sedang diperdebatkan, 
digunakan diskursus praktis yang memberi penekanan pada norma-
norma. Jika serikat menolak usaha untuk bargaining, kita harus 
menggunakan diskursus praktis untuk menunjukkan kepantasan 
negosiasi. Masih ada satu tingkatan yang lebih tinggi yang kadang 
diperlukan yaitu diskursus metaetis yang mempertanyakan sifat dasar 
dari pengetahuan sendiri. Diskursus ini merupakan sebuah argumentasi 
filosofis tentang apa yang membentuk pengetahuan yang pantas. 
Habermas meyakini bahwa kebebasan berbicara diperlukan untuk 
menciptakan komunikasi yang normal, produktif yang memungkinkan 
terjadinya tingkatan-tingkatan diskursus yang lebih tinggi. Meski 
mustahil terjadi, Habermas menggambarkan sebuah situasi 
 
 
pembicaraan yang ideal dimana masyarakat harus dimodelkan. 
Pertama situasi pembicaraan yang ideal menuntut kebebasan berbicara, 
kedua semua individu harus memiliki akses yang sama untuk 
berbicara, ketiga norma dan kewajiban masyarakat tidak bersisi satu 
tapi mendistribusi kekuasaan secara sama pada semua lapisan 
masyarakat. 
Komunikasi emansipatif dalam bentuk diskursus pada tingkatan 
yang lebih tinggi penting untuk mentransformasikan masyarakat 
sehingga kebutuhan individu dapat terpenuhi. Habermas berpendapat 
bahwa orang biasanya tinggal dalam sebuah dunia kehidupan yang 
tidak perlu ditanyakan. Meski demikian, dunia dibatasi oleh beberapa 
aspek sistem sosial seperti uang, birokrasi dan kekuatan gabungan. Di 
sini kita melihat bayangan dari ideologi Althusser dalam teori 
Habermas-pemikiran bahwa suprastruktur menciptakan ideologi yang 
mempengaruhi pemahaman umum warga Negara dalam kehidupan 
sehari-hari. Habermas mengkerangkakan masalah ini sebagai 
kolonisasi atau kekuasaan sistem atas individu. Bila dunia kehidupan 
dikuasai sistem, akan sedikit peluang untuk menggunakan bahasa 
untuk mencapai sasaran positif bagi individu. Di sinilah masuknya 
teori kritis. Fungsi utama teori kritis adalah memunculkan pertanyaan 
dan menarik perhatian pada masalah tentang kehidupan dunia yang 
membuat refleksi kritis dan resolusi menjadi perlu.  
 
 
Tanda-tanda kegagalan aliran Frankfurt membawa para ahli yang 
menganut aliran tersebut beralih mengandalkan kemampuan 
superstuktur, terutama dalam wujud media massa, guna menggantikan 
proses sejarah perubahan ekonomi. Budaya massa yang komersial dan 
universal merupakan sarana utama yang menunjang tercapainya 
keberhasilan monopoli modal tersebut. Seluruh sistem produksi 
barang, jasa, dan ide yang diselenggarakan secara massal membuka 
kemungkinan diterimanya sebagian atau seluruh sistem kapitalis 
dengan ketergantungannya pada rasionalitas teknologi, konsumerisme, 
kesenangan jangka pendek dan mitos ”tanpa kelas’. Komoditas 
merupakan alat utama dalam proses tersebut. 
b. Pendekatan Post Strukturalis 
Penekanan pada pendekatan post strukturalis adalah studi-studi 
tentang kajian budaya (Cultural Studies). Studi-studi budaya 
melibatkan penelitian tentang cara-cara budaya dihasilkan melalui 
perjuangan antara ideologi-ideologi. Teori budaya Marxis khususnya 
Mazhab Frankfurt melihat tradisi studi budaya bersifat reformis dalam 
orientasinya. Kebudayaan sebagai fenomena yang lebih independent, 
bukan semata-mata refleksi atau representasi sistem ekonomi namun 
benar-benar tampak beroperasi secara independen dari ekonomi. Citra 
ini terutama untuk mendapatkan efek yang mempengaruhi imajinasi 
dan perilaku masyarakat (Agger,2003:249). Ilmuwan ingin melihat 
perubahan-perubahan dalam masyarakat barat dan memandang ilmu 
 
 
mereka sebagai sebuah perjuangan budaya sosialis. Mereka meyakini 
bahwa perubahan tersebut terjadi melalui dua cara: 
1. Melalui identifikasi kontradiksi dalam masyarakat, resolusi yang 
akan mengarah pada perubahan positif dan bukannya menekan 
2. Memberikan interpretasi yang akan membantu orang memahami 
dominasi dan jenis-jenis perubahan yang dikehendaki 
(Littlejohn,2001:217). 
Studi komunikasi massa adalah sentral bagi penelitian ini, karena 
media dipandang sebagai alat yang kuat dari ideologi dominan. Media 
memiliki potensi untuk membangkitkan kesadaran masyarakat tentang 
masalah-masalah kelas, kekuasaan, dan dominasi. Tapi kita harus 
berhati-hati dalam menginterpretasikan studi budaya karena media 
merupakan kumpulan kekuatan institusional yang jauh lebih besar. 
Ada dua definisi budaya dalam “studi-studi budaya”. Pertama 
adalah pemikiran-pemikiran yang sama dimana masyarakat bersandar, 
atau cara-cara kolektif dimana suatu kelompok memahami 
pengalamannya. Kedua adalah praktek-praktek atau keseluruhan cara 
hidup dari suatu kelompok, apa yang dilakukan secara materiil oleh 
individu dari hari ke hari. Kedua pengertian budaya ini tidak dapat 
dipisahkan, karena ideologi suatu kelompok diproduksi dan 
direproduksi dalam praktek-prakteknya. 
Teori budaya menyatakan bahwa masyarakat kapitalis 
didominasi oleh ideologi tertentu dari elit. Bagi pekerja di masyarakat 
 
 
ideologi yang dominan itu tidak nyata karena ia tidak merefleksikan 
kepentingan mereka. Sebaliknya ideologi yang dominan itu terlibat 
dalam sebuah hegemoni menentang kelompok yang tidak berdaya. 
Meskipun demikian, hegemoni selalu merupakan proses mengalir, apa 
yang oleh Hall (Littlejohn,2001:218) disebut sebagai suatu keadaan 
temporer dalam sebuah “arena perjuangan”. Oleh sebab itu kita harus 
“berfikir tentang masyarakat sebagai formasi yang kompleks, bisa 
bertentangan, selalu spesifik secara historis”. Dengan kata lain, 
perjuangan antara ideology-ideologi yang saling bertentangan 
senantiasa berubah. 
Institusi sosial seperti pendidikan, agama, dan pemerintah saling 
berhubungan dalam cara-cara yang mendukung ideologi dominan, 
sehingga menyulitkan penolakan. Yang terpenting adalah hubungan 
antara infrastruktur dan suprastruktur. Infrastruktur kadang dirujuk 
sebagai “basis” atau pengaturan ekonomi dasar dari suatu masyarakat, 
termasuk gedung-gedung, sistem moneter, permesinan, dan 
sebagainya. Suprastruktur terdiri dari institusi kemasyarakatan. 
Hubungan pasti antara suprastruktur dan infrastruktur masih 
diperdebatkan.  
Teori Marxis awal mengajarkan bahwa infrastruktur (basis 
sumber daya ekonomi) menentukan suprastruktur. Tetapi dalam studi-
studi budaya, hubungan tersebut diyakini sebagai sesuatu yang lebih 
kompleks. Kekuatan-kekuatan dari masyarakat dianggap 
 
 
overdetermined  atau disebabkan oleh berbagai sumber. Oleh sebab itu, 
infrastruktur dan suprastruktur bisa saling bergantung. Karena 
kompleksnya hubungan sebab akibat dalam masyarakat, tidak ada 
kondisi-kondisi tertentu yang dibutuhkan untuk memunculkan suatu 
hasil tertentu. 
2. Ideologi sebagai Distorsi Realitas  
Dalam pengertian paling umum, ideologi adalah pikiran yang 
terorganisir, yakni nilai, orientasi, kecenderungan yang saling melengkapi 
sehingga terbentuk perspektif-perspektif ide yang diungkapkan melalui 
komunikasi dengan media teknologi dan komunikasi antar pribadi 
(Lull,1998:1). Ideologi merupakan ungkapan yang tepat untuk 
mendeskripsikan nilai dan agenda publik suatu bangsa, kelompok agama, 
kandidat dan pergerakan politik, dan sebagainya. Tetapi istilah itu paling 
sering menunjukkan hubungan antara informasi dan kekuasaan sosial 
dalam konteks ekonomi politik berskala besar. Dalam pengertian ini, cara-
cara berpikir yang terpilih didukung melalui berbagai macam saluran oleh 
mereka yang mempunyai kekuasaan politik dan ekonomi dalam 
masyarakat. 
Istilah ideologi penting dalam kebanyakan teori kritis. Asal mula 
ideologi sebagai sebuah konsep kritis dalam teori sosial dapat ditelusuri ke 
Perancis akhir abad ke-18 (Thompson dalam Lull,1998:2). Sejak saat itu 
ideologi menurut definisi manapun menjadi perhatian utama para 
sejarawan, kritikus sastra, dan para teoritikus yang dapat dikatakan 
 
 
mewakili semua bidang dalam ilmu-ilmu sosial. Mereka mendefinisikan 
ideologi menurut bagaimana informasi dipergunakan oleh suatu kelompok 
sosial ekonomi (”kelas berkuasa’ dalam istilah Marxis) untuk 
mendominasi kelompok lainnya. 
Teoritisi ideologi paling terkenal adalah Marxis Perancis Louis 
Althusser. Bagi Althusser, ideologi hadir dalam struktur sosial sendiri dan 
muncul dari praktek-praktek aktual yang dilaksanakan institusi dalam 
masyarakat. Ideologi sebenarnya membentuk kesadaran individu dan 
menciptakan pemahaman subjektif orang tentang pengalaman. Dalam 
model ini, suprastruktur (organisasi sosial) menciptakan ideologi yang 
pada gilirannya mempengaruhi pemikiran individu tentang realita. 
Menurut  Althusser, suprastruktur ini terdiri dari aparat-aparat negara yang 
represif seperti kepolisian dan militer serta aparat yang ideologis seperti 
pendidikan, agama, dan media massa. Mekanisme represif 
mempertahankan ideologi bila ia diancam oleh tindakan yang 
menyimpang, dan aparat ideologis memproduksinya secara lebih halus 
dalam aktifitas komuniksi sehari-hari dengan membuat ideology kellihatan 
normal. Teori Marxis cenderung melihat masyarakat sebagai dasar 
perjuangan antar kepentingan melalui dominasi ideologi terhadap ideologi 
lainnya.  
Sejalan dengan pemikiran Karl Marx, ideologi dimengerti oleh Karl 
Marx (Suseno,2001:122) sebagai, ”Ajaran yang menjelaskan suatu 
keadaan, terutama struktur kekuasaan, sedemikian rupa sehingga orang 
 
 
menganggapnya sah, padahal jelas tidak sah. Ideologi melayani 
kepentingan kelas berkuasa karena memberikan legitimasi kepada suatu 
keadaan yang sebenarnya tidak memiliki legitimasi”. Sebuah ideologi 
merupakan sekumpulan pemikiran yang membentuk struktur realita suatu 
kelompok, sebuah sistem perwakilan atau sebuah kode dari pengertian-
pengertian yang mengatur bagaimana individu dan kelompok memandang 
dunia. Menurutnya, sejumlah gagasan dapat didistorsikan atau realitas 
mampu ”dibalikkan” sebab realitas itu sendiri selalu berubah-ubah. 
Dengan cermat Marx menempatkan ideologi secara sekunder, sebab 
ideologi tidak lebih sebagai hasil dari pembalikan (inversion) atau distorsi 
yang berasal dari realitas sosial yang sesungguhnya terjadi. Penegasan 
dapat disimak dari pernyataan Marx (dalam Kartono,2005:10): 
The ideas of the rulling class are in every epoch the rulling idea, i.e. 
the class which is the rulling material farce of society, is at the same 
time its ruling intellectual farce. The class which has the means of 
material production at its disposal, has control at the same time over 
the means of mental production, so that there by, generally speaking, 
the ideas who lack the means of mental production are subject to it. 
 
Jadi, gagasan-gagasam dari kelas yang berkuasa menjadi gagasan 
yang dominan atau berkuasa. Ini sebabnya kelas berkuasa itu mempunyai 
kekuatan material dalam masyarakat maka dengan sendirinya menentukan 
kekuatan intelektualnya. Dan kelompok yang tidak memiliki perangkat-
perangkat produksi mental akan dengan sendirinya menyerah dan tunduk 
terhadap gagasan-gagasan yang diproduksi oleh kelas berkuasa. 
Seperti juga pendapat marxisme klasik, ideologi adalah sekumpulan 
pemikiran yang tidak sesuai yang diperkuat oleh kekuatan politik yang 
 
 
dominan (Littlejohn,2001:215). Bagi marxis klasik, ilmu pengetahuan 
harus digunakan untuk mengungkap kebenaran dan mengatasi kesadaran 
yang salah tentang ideologi. Jadi pada dasarnya ideologi terdiri dari 
sejumlah gagasan yang mendistorsikan realitas yang sebenarnya guna 
memuluskan kepentingan dari kelas yang berkuasa (the rulling class). 
Ideologi menjadi pemalsuan dan serentak menjadi distorsi dari realitas 
sosial yang sesungguhnya terjadi dalam masyarakat sehingga kelas yang 
dikuasai dapat dikelabui begitu saja. 
Dalam Teori Kritis, realitas tidak dimaknai sebagai sesuatu yang apa 
adanya dan terpisah dari konstruksi sejarah, sosial, ekonomi, politik dan 
budaya. Realitas selalu terbangun dari hasil kontradiksi-kontradiksi yang 
terbentuk dalam masyarakat. Sebuah fakta atau realitas tidaklah stagnan 
dan berhenti, melainkan selalu bergerak, berubah dan berkembang. 
Komunikasi, terutama melalui media memainkan peran khusus 
dalam mempengaruhi budaya tertentu melalui penyebaran informasi. 
Media sangat penting karena mereka menampilkan langsung cara 
memandang realita. Meskipun media menggambarkan ideologi secara 
eksplisit dan langsung, suara yang menentang akan selalu ada sebagai 
bagian dari perjuangan dialektis antar kelompok dalam masyarakat. Media 
tetap saja dikuasai oleh ideologi yang berkuasa, oleh sebab itu mereka 
menghadapi suara-suara yang menentang dari dalam kerangka ideology 
yang dominan, yang mendatangkan pengaruh pada pendefinisian 
kelompok-kelompok sebagai “batas”. Ironi dari media terutama televisi 
 
 
adalah bahwa mereka menampilkan ilusi keragaman dan objektifitas, 
sementara dalam kenyataannya mereka merupakan instrument-instrumen 
yang jelas dari tatanan yang dominan. Para produser mengendalikan isi 
media melalui cara-cara tertentu untuk menyandikan pesan-pesan. Bagi 
Hall dan koleganya (dalam pendekatan poststrukturalis) , interpretasi teks-
teks media selalu terjadi dalam perjuangan untuk memegang kendali 
ideologi. Dengan demikian sasaran utama studi budaya adalah untuk 
mengekspos bagaimana ideologi dari kelompok yang kuat dipertahankan 
dengan sungguh-sungguh dan bagaimana ideologi tersebut bisa ditentang 
untuk menumbangkan sistem kekuasaan yang menekan hak-hak kelompok 
tertentu. 
3. Komodifikasi Budaya dalam perspektif Media Politik-Ekonomi 
Pendekatan terhadap realitas budaya yang ada sekarang ini yaitu 
budaya massa (mass culture). Budaya massa dilihat sebagai sebuah bentuk 
fasisme karena merupakan semacam kebudayaan industri atau culture 
industries (Fajar Junaedi dalam Kartono,2005:2). Dalam artian di 
dalamnya terdapat aspirasi, selera, gaya hidup massa yang dikendalikan 
oleh sekelompok elit (produser budaya). Massa digiring ke arah seni dan 
tontonan yang mudah untuk dicerna dan yang menimbulkan daya pesona 
yang diproduksi melalui corak produksi kapitalisme.  
 Seiring laju perkembangan kapitalisme, budaya lokal yang lebih 
ironisnya upacara religi agama dikomodifikasi sebagai sesuatu yang 
mudah dicerna oleh semua orang melalui ikon-ikon yang mudah menarik 
 
 
perhatian massa. Budaya massa tidak bisa dipisahkan lagi dari budaya 
industri yang telah menjadi wacana dominan dalam budaya kontemporer. 
Industrialisasi yang lengkap dengan peran kapitalisme di dalamnya 
mengharuskan proses pe-massa-an atau komodifikasi segala sesuatu agar 
sebuah industri dapat terus berlangsung. Secara umum, definisi tentang 
”komodifikasi” dapat ditarik dengan menguraikan kata komoditas dan 
modifikasi. Komoditas artinya barang dagangan atau barang niaga dan 
modifikasi artinya perubahan; pengubahan (Adiwimarta,1993). Dari kedua 
arti kata tersebut maka dapat disimpulkan arti komodifikasi adalah proses 
pengubahan menjadi barang dagangan. Dalam ruang komodifikasi upacara 
religi dalam kemasan pariwisata berarti upacara religi menjadi sumber 
daya yang dikomodifikasi untuk dieksploitasi yakni melalui kegiatan 
komunikasi pemasaran. Akhirnya muncul suatu upacara komoditas, yakni 
upacara yang di dalamnya berlangsung produksi barang-barang, bukan 
terutama bagi pemuasan keinginan dan kebutuhan manusia, tapi demi 
profit atau keuntungan. Industri budaya inilah yang menandakan proses 
industrialisasi dari budaya yang diproduksi secara massif dan 
komersialisasi yang mengendalikan sistem. Industri budaya ditampilkan 
dalam ciri yang sama dengan produk lainnya dalam produksi massa yaitu 
komodifikasi, stardarisasi, dan massifikasi. Kellner (1998:29) 
mengungkapkan sebagai berikut: 
The critical theorists analized all mass mediated cultural artifact 
within the context of industrial production, in which the arthifact of 
the culture industries exhibited the same features as other product of 
mass production; commodification, standardization, and 
 
 
massification. The product of the culture industries had the specific 
function, however, of providing ideological legitimation of the 
existing capitalist societies and of integrating individuals into the 
framework of mass culture and society. 
 
Komodifikasi awalnya ditentukan adanya standarisasi oleh 
sekelompok pemilik modal dalam industri budaya dengan parameter 
hukum pasar, dimana produk yang dianggap standar jika berlaku di pasar 
dan memungkinkan proses produksi budaya dalam jumlah yang massif 
yang mengakibatkan segala jenis budaya apapun dijadikan suatu 
komunitas. Karya budaya yang mengalami revolusioner ini kemudian 
mengalami perubahan yang memiliki keunikan, keistemewaan dibanding 
lainnya. Dalam hal ini komunikasi pemasaran baik periklanan atau bentuk 
lainnya secara khusus mampu mengeksploitasi kondisi ini dan memberi 
citra (image) yang lebih baik. Jadi yang mengendalikan industri budaya 
adalah segelintir kelas kapitalis yang mengemasnya melalui komodifikasi 
menjadi budaya massa yang afirmatif. Melalui berbagai programnya, 
media massa telah menjadi alat transfer nilai dari suatu sistem sosial ke 
sistem sosial yang lain. Media massa telah menjadi wahana periklanan 
utama yang menghubungkan produsen dan konsumennya. Media menjadi 
mediator penting antara negara dan rakyatnya, sehingga media tidak hanya 
menjalankan fungsi sosial namun juga fungsi ekonomi dan politis ideologi.  
Oleh karena itu, lebih lanjut komodifikasi budaya ditinjau dalam 
perspektif politik ekonomi. Kritik politik ekonomi seperti yang 
diungkapkan James Curran dan Michael Gurevitch  hampir sama dengan 
 
 
pendapat Douglas Kellner (1996:16) tentang proses industri budaya, 
sebagai berikut: 
Critical political economy is also necessarily historical, but historical 
in a particular sense. Four historical processes are particularly central 
to a critical political economy of culture: the growth of the media; 
the extension of corporate reach; commodification; and the changing 
role of state and government intervention. 
 
Sebuah pendekatan yang memusatkan perhatian lebih banyak pada 
struktur ekonomi daripada muatan atau isi ideologi media. Teori media 
politik ekonomi mengemukakan ketergantungan ideologi pada kekuatan 
ekonomi dan mengarahkan perhatian penelitian pada analisis empiris 
terhadap struktur pemilikan dan mekanisme kerja kekuatan pasar media. 
Menurut tinjauan ini, institusi media harus dinilai sebagai bagian dari 
sistem ekonomi yang juga bertalian erat dengan sistem politik. Efek 
kekuatan ekonomi berlangsung secara terus-menerus. Menurut Murdock 
dan Golding (dalam McQuail, 1996:64) sebagai berikut: 
Mengabaikan suara kelompok yang tidak memiliki kekuasaan 
ekonomi dan sumber daya. pertimbangan untung rugi diwujudkan 
secara sistematis dengan memantapkan kedudukan kelompok-
kelompok yang sudah mapan dalam pasar media massa besar dan 
mematikan kelompok-kelompok yang tidak memiliki modal dasar 
untuk bergerak. Oleh karena itu pendapat yang cenderung diterima 
kebanyakan berasal dari kelompok yang cenderung tidak 
melancarkan kritik terhadap distribusi kekayaan dan kekuasaan yang 
berlangsung. Sebaliknya mereka yang cenderung menentang kondisi 
semacam itu tidak dapat mempublikasikan ketidakpuasan atau 
ketidaksetujuan mereka karena mereka tidak mampu menguasai 
sumber daya yang diperlukan untuk menciptakan komunikasi efektif 
terhadap khalayak luas. 
 
Dalam perspektif politik ekonomi, komodifikasi biasanya 
mengejawantah dalam bentuk-bentuk komersial dimana negara 
 
 
menempatkan bentuk aturan didasarkan standar pasar dan menetapkan 
aturan pasar. Komodifikasi menjadi alat utama untuk mengubah relasi 
sosial menjadi relasi ekonomi (Curran,1996:16). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa komodifikasi isi media berarti mengubah pesan menjadi 
produk yang dapat dipasarkan. Sebagaimana pendapat Mosco (dalam 
Kartono,2005:177), ”Commodification processes analyzed included media 
centent as commodity, the sale of audiences to advertisers, the collection 
and sale of personal information, and intrusion of advertising into public 
spaces”. Jadi, komodifikasi budaya (upacara religi) berarti mengubah 
upacara religi menjadi produk yang dapat dipasarkan. Komodifikasi yang 
didukung oleh media massa dalam bentuk komunikasi pemasaran 
(periklanan) dapat mengancam berbagai bentuk norma, nilai, identitas dan 
simbol-simbol budaya lokal. Lambat laun nilai-nilai budaya lokal seperti 
juga yang terdapat dalam upacara religi tersebut, akan mengalami 
pergeseran dan bisa dimungkinkan digantikan oleh nilai-nilai budaya baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. PARIWISATA DAN PARIWISATA BUDAYA 
1. Pengertian Pariwisata 
Menurut pandangan masyarakat modern, pariwisata dianggap 
sebagai kegiatan yang berhubungan dengan produksi yang sangat 
kompleks karena berkaitan erat dengan waktu, daerah regional, nasional 
dan internasional. Pariwisata bukanlah suatu kegiatan yang beroperasi 
dalam ruang hampa. Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang sangat 
terkait dengan masalah ekonomi, social, budaya, keamanan, ketertiban, 
institusi sosial yang mengaturnya maupun lingkungan alam, oleh karena 
itu studi kepariwisataan dikembangkan dengan pendekatan yang bersifat 
multi disiplin (multi-disciplinary approach). Pariwisata sempat menjadi 
masalah ketika pariwisata dikatakan sebagai sebuah ”industri” karena 
pariwisata tidak menghasilkan fungsi produksi atau secara umum 
pariwisata tidak menghasilkan sesuatu yang secara fisik dapat diukur, 
seperti pertanian atau tanaman sayuran (Lickorish, 1997:1). 
Bentuk baru dari produksi lampau atau warisan berasosiasi dengan 
pola konsumsi mempengaruhi wisatawan dalam pemilihan destinasi 
pariwisata. Keinginan untuk mengunjungi daerah yang asli dan 
meningkatnya kesadaran dan rasa hormat wisatawan terhadap warisan dan 
tradisi merupakan penanda adanya hubungan antara lokal (tradisi yang ada 
di destinasi pariwisata) dan global (budaya dan wisatawan yang berasal 
dari berbagai negara yang berbeda).  
 
 
Meskipun pariwisata telah lama menjadi perhatian, baik dari segi 
ekonomi, politik, administrasi kenegaraan, dan berbagai ilmu sosial 
lainnya, sampai saat ini belum ada ksepakatan secara akademis mengenai 
apa itu wisatawan dan pariwisata. Kata wisata (tour) secara harfiah dalam 
kamus berarti perjalanan dimana pelaku kembali ke tempat awalnya; 
perjalanan sikuler yang dilakukan untuk tujuan bisnis, bersenang-senang 
atau pendidikan, pada mana berbagai tempat dikunjungi dan biasanya 
menggunakan jadwal perjalanan yang terencana. Pariwisata adalah 
keseluruhan dari elemen-elemen terkait (wisatawan, daerah tujuan wisata, 
perjalanan, industri, dan lain-lain) yang merupakan akibat dari perjalanan 
wisata ke daerah tujuan wisata, sepanjang perjalanan tersebut tidak 
permanan. Sedangkan orang yang melakukan perjalanan wisata disebut 
wisatawan atau tourist (Murphy, 1985:4-5).   
Menurut Dr. Salah Wahab (dikutib Pendit,1990:11) menyatakan  
pengertian pariwisata adalah salah satu industri baru yang mampu 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan 
lapangan pekerjaan, peningkatan penghasilan, standar hidup serta 
menstimulasi sektor produktivitas lainnya. Sebagai sektor yang kompleks 
meliputi industri-industri klasik yang sebenarnya seperti industri kerajinan 
tangan dan cindera mata. Sedangkan Oka A. Yoeti (1990:109) 
memberikan definisi pariwisata sebagai berikut: 
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, 
dengan maksud bukan untuk berusaha (business) atau mencari 
nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk 
 
 
menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan rekreasi atau 
untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 
 
Berdasar pendapat-pendapat dari para ahli tersebut, penulis memberi 
pengertian pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk 
sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain yang mempunyai objek 
dan daya tarik wisata untuk dapat dinikmati sebagai suatu rekreasi atau 
hiburan demi mendapatkan kepuasan lahir dan batin. Pada abad ke-19 
yang ditandai dengan revolusi industri merupakan penghancur dari masa 
lampau dan diganti dengan hal-hal yang baru. Abad ke-20 ditandai dengan 
kembalinya kesadaran baru untuk mengingat kembali dan berkomunikasi 
dengan hal-hal yang terjadi di masa lampau. Ini berimplikasi terhadap 
perkembangan pariwisata sekarang ini yang mana wisatawannya 
cenderung mencari dan mengunjungi objek-objek wisata yang memiliki 
nilai-nilai budaya untuk mendapatkan keaslian dan identitas dari suatu 
pola tradisi. 
Tiga kebutuhan utama yang harus dipenuhi oleh suatu daerah tujuan 
wisata adalah: memiliki atraksi atau objek menarik; mudah dicapai dengan 
alat-alat kendaraan; menyediakan tempat untuk tinggal sementara (Pendit, 
2002:67). 
2. Jenis-jenis Pariwisata 
Nyoman S. Pendit (1990:36-42), menggolongkan pariwisata ke 
dalam beberapa jenis yaitu: 
1. Wisata Budaya 
 
 
Merupakan perjalanan wisata yang dilakukan dengan maksud untuk 
mengetahui dan mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan, dan adat 
istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni di daerah atau 
negara yang dikunjungi. 
2. Wisata Kesehatan 
Hal ini dimaksudkan dengan perjalanan seorang wisatawan demi 
kepentingan beristirahat dalam arti jasmani dan rohani. Objeknya 
meliputi tempat peristirahatan, seperti mata air panas, tampat yang 
mempunyai iklim yang menyehatkan, atu tempat-tempat yang 
menyediakan fasilitas-fasilitas kesehatan lainnya. 
3. Wisata Olahraga 
Wisatawan yang melakukan perjalanan dengan tujuan untuk 
berolehraga atau mengikuti kegiatan olahraga, misalnya Thomas Cup, 
Olimpiade, Asean Games, bisa juga kepentingan berburu, memancing, 
atu berenang. 
4. Wisata Komersial 
Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-
pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran 
industri dan pameran dagang. 
5. Wisata Industri 
Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, 
atau orang-orang awam ke suatu daerah atau kompleks perindustrian 
dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar dengan 
 
 
maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau penelitian, 
misalnya rombongan pelajar yang mengunjungi industri tekstil. 
6. Wisata Politik 
Perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau mengambil bagian 
aktif dalam peristiwa kegiatan politik. Misalnya penobatan ratu 
Inggris, Perayaan Kemerdekaan, Kongres atau konvensi politik yang 
disertai dengan darmawisata. 
7. Wisata Konvensi 
Perjalanan yang dilakukan untuk mengikuti konvensi atu konferensi. 
Misalnya APEC, KTT Non Blok, dan lain- lain. 
8. Wisata Sosial 
Merupakan pengorganisasian suatu perjalanan murah serta mudah 
untuk memberi kesempatan golongan masyarakat ekonomi lemah 
untuk berwisata. Misalnya rombongan anak-anak panti asuhan. 
9. Wisata Pertanian 
Perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, 
ladang pembibitan, untuk kepentingan studi, atau riset. 
10. Wisata Maritim 
Kegiatan ini dikaitkan dengan olehraga air, lebih-lebih di danau, 
pantai, teluk, bengawan, atau laut. Seperti memancing, berlayar, 
selancar, dan lainnya. 
 
 
 
 
11. Wisata Cagar Alam 
Perjalanan untuk berkunjung ke daerah cagar alam, hutan lindung, 
hutan daerah pegunungan, dengan tujuan untuk menikmati keindahan 
alam, menghirup hawa udara segar, melihat berbagai binatang atau 
tumbuhan. Objeknya misalnya Kebun Raya Bogor. 
Oka A. Yoeti (1990:111-116) juga membagi jenis-jenis pariwisata 
berdasarkan kelompok tertentu. Satu diantara berbagai jenis tersebut 
adalah pariwisata menurut objeknya yaitu: 
1. Cultural Tourism 
Yaitu jenis pariwisata dimana orang-orang melakukan perjalanan 
dikarenakan adanya daya tarik dari seni budaya suatu daerah. 
2. Recuperational Tourism 
Yaitu pariwisata kesehatan tujuan daripada orang-orang yang 
mengadakan perjalanan adalah untuk menyembuhkan suatu penyakit, 
seperti sumber air panas. 
3. Commercial Tourism 
Pariwisata perdagangan, karena perjalanan wisata dikaitkan dengan 
kegiatan perdagangan nasional atau internasional. 
4. Sport Tourism 
Disebut pariwisata olahraga dimana orang-orang yang mengadakan 
perjalanan melihat suatu pesta olahraga di suatu tempat atu negara 
tertentu, seperti Olympiade, All England, dan lainnya. 
 
 
 
5. Political Tourism 
Yaitu suatu perjalananyang tujuannya untuk melihat suatu peristiwa 
yang berhubungan dengan kegiatan suatu negara, seperti ulang tahun 
suatu negara. 
6. Social Tourism 
Pariwisata ini hanya dilihat dari segi penyelenggaraannya saja yang 
tidak menekankankan untuk mencari keuntungan, piknik, pariwisata 
remaja. 
7. Religius Tourism 
Yaitu suatu perjalanan wisata yang dilakukan untuk menyaksikan 
upacara-upacara keagamaan, seperti Haji dan umroh di Mekah, 
upacara keagamaan Hindu di Sakenan Bali. 
Pariwisata yang sekarang mengalami kemajuan dan banyak diminati 
pengunjung adalah pariwisata yang berbasiskan budaya dan alam.  Jenis 
pariwisata ini biasa dikenal dengan heritage tourism. Heritage tourism 
menawarkan kesempatan untuk menikmati tradisi-tradisi di masa lampau. 
Wisatawan masa kini menggunakan intelektualitas dan imajinasinya untuk 
menerima dan mengkomunikasikan pesan yang ada pada warisan tersebut 
dan mengkonstruksi pandangannya terhadap tempat-tempat bersejarah. 
Negara-negara berkembang sangat potensial dijadikan sebagai destinasi 
heritage tourism karena merupakan pusat dari tradisi, budaya, agama dan 
tahayul yang belum tersentuh modernisasi.  
 
 
Heritage tourism dapat dikatakan juga sebagai wisata budaya. 
Wisata budaya dimaksudkan agar perjalanan yang dilakukan atas dasar 
keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan 
mengadakan kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, 
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat-istiadat mereka, cara 
hidup mereka, budaya dan seni mereka. Seringnya perjalanan serupa ini 
disatukan dengan kesempatan-kesempatan mengambil bagian dalam 
kegiatan-kegiatan budaya, seperti eksposisi seni (seni tari, seni drama, seni 
sutra, dan seni suara), atau kegiatan yang bermotif kesejarahaan dan 
sebagainya. Jenis wisata budaya ini adalah jenis paling populer bagi 
Indonesia. Bukti-bukti menunjukkan bahwa jenis wisata budaya inilah 
yang paling utama bagi isatawan luar negeri yang datang ke Indonesia, 
dimana mereka ingin mengetahui kebudayaan kita, kesenian kita dan 
segala sesuatu yang dihubungkan dengan adat istiadat dan seni budaya kita 
(Pendit,2002:43).  
Jenis wisata yang juga berkaitan dengan wisata budaya adalah wisata 
pilgrim. Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah, 
adat-istiadat, kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Wisata 
ini banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-tempat 
suci, ke makam-makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan, ke 
bukit atau gunung yang dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau 
pemimpin. Wisata pilgrim ini banyak dihubungkan dengan niat atau hasrat 
wisatawan untuk memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman, dan 
 
 
tidak jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan kekayaan 
melimpah. Sebagai contoh di tanah air kita banyak tempat-tempat suci atau 
keramat yang dikunjungi oleh umat-umt beragama tertentu, seperti Candi 
Borobudur, Prambanan, Pura Besakih di Bali, termasuk juga Candi Ceto 
dan Candi Sukuh.  
Sebagaimana disebutkan oleh Jeremy Boissevani (dikutib Pitana, 
2005:35), pariwisata budaya mempunyai beberapa ciri. Pariwisata budaya 
melibatkan masyarakat local secara luas dan lebih sensitive, karena 
kebudayaan yang menjadi daya tarik utama pariwisata melekat pada 
masyarakat itu sendiri. Interaksi yang intensif ini selanjutnya bisa 
memunculkan kesadaran akan identitas diri, dengan munculnya kesadaran 
akan identitas diri, dengan munculnya kesadaran etnis serta pemisahan 
antara ’kekitaan’ (we-ness) dan ’kemerekaan’ (their-ness atau other-ness), 
atau antara ’orang dalam’ dan ’orang luar’ (insiders dan outsiders).    
Dalam buku Planning for Tourism Development, Quantitatif 
Approaches Chapter 4 on “Deriving Bebefit Measures for Tourism 
Policies” Praeger Publishers, Inc. New York, 1976. oleh Charles E. 
Gearing, dkk dalam pola Establishing a Measures of Touristic 
Attractiveness (dalam Pendit,2002:73), ada beberapa persyaratan dalam 
penelitian mengenai social budaya diantaranya: 
1. Adat-istiadat (pakaian, makanan dan tata cara hidup daerah, pesta 
rakyat, kerajinan tangan, dan produk-produk local lainnya) 
 
 
2. Seni bangunan (arsitektur setempat seperti candi, pura, masjid, gereja, 
bengunan adapt dan sebagainya). 
3. Pentas, pagelaran dan festival (gamelan, muik, seni, tari, pecan 
olahraga, kompetisi, pertandingan, dan sebagainya). 
4. Pameran, pekan raya (pekan raya-pekan raya bersifat industri 
komersial). 
Hubungan  antara pariwisata dan kebudayaan ini menimbulkan 
implikasi baik terhadap ekonomi maupun sosial. Implikasi dalam bidang 
ekonomi dinyatakan dalam bentuk penggunaan kekayaaan kebudayaan 
untuk maksud-maksud atraksi seperti pertunjukan, pameran, demonstrai, 
pesta (festival), dan sebagainya dari berbagai cabang kesebian yang dalam 
keseluruhan aktivitasnya memberikan kesempatan kerja berkarya bagi 
sang seniman, pengatur, penyelenggara teknis, organisator, pelaksana 
administratif, dan sebagainya yang kesemuanya itu terlibat dalam 
penyelenggaraan pertunjukan, demonstrasi, pesta (festival) kebudayaan 
dan sebagainya. Sedangkan implikasi sosial yang ditimbulkan adalah 
keuntungan positif dari hasil pendekatan rakyat-rakyat di dunia yang 
berasal dari berbagai peradaban dengan dengan latar belakang kebudayaan 
berbeda-beda yakni adanya keuntungan politis yang mengakibatkan 
tumbuhnya saling mengerti, kerjasama dan perdamaian. 
Komponen industri pariwisata di antara berbagai negara berbeda, 
akan tetapi ada subsektor yang secara umum merupakan kegiatan 
pariwisata. Seperti dirumuskan Murphy (dalam Kusmayadi,2000:2) bahwa 
 
 
komponen industri pariwisata terdiri atas created facilities, natural 
resources, infrastructure, hospitality, dan transportation. Bahkan di 
beberapa negara, shopping, produksi kerajinan tangan merupakan aktivitas 
masyarakat untuk pariwisata.  
Pada dasarnya seseorang melakukan perjalanan dimotivasi oleh 
beberapa hal. Motivasi perjalanan seseorang dipengaruhi oleh faktor 
internal wisatawan itu sendiri (intrinsic motivation) dan faktor eksternal 
(extrinsic motivation). Dari berbagai motivasi yang mendorong perjalanan, 
McIntosh (1977) dan Murphy (1985) mengatakan bahwa motivasi-
motivasi tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok besar 
(dalam Murphy,1985:58-59) sebagai berikut: 
a. Physical or physiological motivation (motivasi yang bersifat fisik atau 
fisiologis), antara lain untuk relaksasi, kesehatan, kenyamanan, 
berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, bersantai dan sebagainya. 
b. Cultural motivation (motivasi budaya), yaitu keinginan untuk 
mengetahui budaya, adat, tradisi, dan kesenian daerah lain. Termasuk 
juga ketertarikan akan berbagai objek tinggalan budaya (monumen 
bersejarah). 
c. Social motivation atau interpersonal motivation (motivasi yang 
bersifat sosial), seperti mengunjungi teman dan keluarga (VFR, 
Visiting Friends and Relatives), menemui mitra kerja, melakukan hal-
hal yang dianggap mendatangkan gengsi (nilai prestise), melakukan 
ziarah, pelarian dari situasi-situasi yang menbosankan, dan seterusnya. 
 
 
d. Fantasy motivation (motivasi karena fantasi), yaitu adanya fantasi 
bahwa di daerah lain seseorang akan bisa lepas dari rutinitas 
keseharian yang menjemukan, dan ego-enhancement yang memberikan 
kepuasan psikologis. Disebut juga sebagai status and prestige 
motivation. 
Seperti industri-industri lainnya, industri pariwisata juga ditegakkan 
di atas landasan prinsip dasar yang dikenal dengan dasa unsur atau dasa 
sila yang meliputi politik pemerintah, perasaan ingin tahu, sifat ramah-
tamah, jarak dan waktu, atraksi, akomodasi, pengangkutan, harga-harga, 
publisitas dan promosi, serta kesempatan berbelanja (Pendit,2002:11). 
Unsur yang menentukan keberhasilan pariwisata salah satu diantaranya 
adalah sifat ramah tamah. Dalam hubungan dengan industri pariwisata, 
sifat ramah tamah rakyat Indonesia merupakan faktor potensial yang 
penting diperhatikan. Sebab, untuk memetik hasil yang bermanfaat dan 
sukses yang besar, setiap orang dalam masyarakat kita diharapkan untuk 
benar-benar ramah dan tamah terhadap tamu pengunjung, wisatawan dari 
luar negeri di berbagai tempat seperti petugas di hotel, restoran, polisi lalu-
lintas, dan lain-lain.  Dengan begitu wisatawan benar-benar merasa 
sebagai tamu yang memang diharapkan kedatangannya. Ini penting, 
karena perlakuan yang ramah baginya berarti secara tidak langsung 
mengundang teman-temannya bila ia kembali ke negerinya dan 
menceritakan hal ini kepada mereka. 
 
 
Suatu daerah untuk menjadi tujuan wisata di dalamnya harus 
memiliki atraksi atau objek menarik, mudah dicapai dengan alat-alat 
kendaraan (darat, laut, dan udara), menyediakan tempat untuk tinggal 
sementara. Atraksi dan objek wisata yang dimaksud adalah yang 
dihubungkan denga keindahan alam, kebudayaan, perkembangan ekonomi, 
politik, lalu-lintas, kegiatan olehraga dan sebagainya, tergantung kepada 
”kekayaan” suatu daerah dalam soal pemilikan atraksi atau objek ini.  
Wilayah pariwisata paling ideal dan dapat menjamin maksud serta 
tujuan industri pariwisata sesuai dengan fungsinya adalah daerah tujuan 
wisata yang benar-benar dapat memberikan atraksi beraneka ragam, baik 
yang dimiliki alam sekitar sebagi objek yang bergerak maupun yang 
merupakan manifestasi budaya tinggi khas bersifat daerah atau nasional 
sebagai objek bergerak, serta dapat memperlihatkan kegiatan kehidupan 
rakyat di sekitarnya, serta memiliki situasi hubungan lalu-lintas baik yang 
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas kepariwisataan lainnya, dengan kata 
lain dapat dinikmati selama 24 jam, mulai dari pagi sampai malam hari 
pada waktu istirahat. Wilayah ideal ini terletak di dalam lingkungan yang 
tidak begitu jauh, memiliki radius lebih kurang 50 km, mudah dicapai 
dengan kendaraan bermotor. 
3. Kebijakan Pariwisata 
Pariwisata tidak dapat dilepaskan dari kegiatan-kegiatan politik suatu 
negara dimana industri pariwisata itu dijalankan. Hubungan antara politik 
dan pariwisata tidak dapat digarisbawahi oleh kenyataan-kenyataan yang 
 
 
ada dalam kerangka dan tubuh politik itu sendiri dalam keseluruhannya. 
Kenyataannya hubungan antara politik dan pariwisata itu tercermin dalam 
kegiatan aparatur dan organisasi pemerintah dalam keseluruhannya serta 
bentuk anggapan umum yang dituangkan dalam bentuk peraturan-
peraturan, norma-norma, syarat-syarat, larangan-larangan dan sebagainya 
yang kemudian dipercayakan pada instansi, badan, organisasi untuk 
melaksanakan segala tugas yang terumuskan di dalamnya serta memberi 
interpretasi kepadanya sehingga terwujud fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan dalam memajukan industri pariwisata dalam keseluruhannya 
sehingga timbullah kebijaksanaan pariwisata (policy of tourism). 
Kebijakan pariwisata adalah segala sesuatu tindakan instansi 
pemerintah dan badan atau organisasi masyarakat yang mempengaruhi 
kehidupan kepariwisataan itu sendiri (Pendit,2002:133). Akibat-akibat 
yang ditimbulkan oleh adanya tindakan-tindakan politik pemerintah dalam 
bidang pariwisata ada kalanya menggembirakan sebab memberi stimulan, 
tetapi mungkin pula mengecewakan sebab menghalang-halangi. Adapun 
langkah kebijaksanaan pariwisata tidak bisa dipisahkan dengan bidang-
bidang (Pendit,2002:135-145) antara lain: 
a. Politik industri 
Dalam hubungan dengan politik industri suatu pemerintah, dunia 
pariwisata mempunyai sangkut-paut menyeluruh, sebab sebagai sebuah 
industri pariwisata menempatkan dirinya sebagai bagian integral 
daripada rencana (program) pembangunan jangka pendek dan jangka 
 
 
panjang yang mencakup barbagai macam kerja jasa dan pelayanan 
yang bergerak dalam berbagai lapangan. Tetapi yang terpenting adalah 
diberikannya fasilitas-fasilitas kepada industri sesuai dengan fungsinya 
sebagai suatu industri yang tergolong dalam kategori industri ekspor. 
b. Politik pengangkutan 
Bidang ini sangat mempengaruhi adanya arus lalu-lintas pariwisata, 
sebab politik pengangkutan ini menentukan jarak serta waktu yang 
ditempuh oleh sang wisatawan yang merupakan satu unsur pokok 
industri pariwisata. Dalam hubungan ini yang terpenting adalah 
kebijaksanaan pemerintah dalam mengatur lalu-lintas, kelengkapan 
serta perlengkapan, jaringan-jaringan dan alat-alat yang diperlukan 
dalam operasi angkutan, misal pembangunan pelabuhan-laut, 
pembuatan lapangan udara, dan sebagainya yang semuanya merupakan 
kelengkapan fasilitas di dalam bergeraknya wisatawan-wisatawan dari 
satu tempat ke tempat lain selama mengadakan perjalanan. 
c. Politik keuangan, berkaitan dengan sistem pembayaran yaitu terdapat 
sistem pembayaran luar negeri yang bebas dan ada pula yang tidak 
bebas (dengan restriksi-restriksi tertentu). Hal ini besar sekali 
pengaruhnya terhadap kelangsungan pariwisata. 
d. Politik perdagangan, berkaitan dengan politik keuangan suatu negara. 
Setiap langkah atau tindakan yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah-masalah fundamental dalam politik keuangan suatu negara 
akan berdampak terhadap politik perdagangan negara tersebut, baik 
 
 
kemajuan atau bahkan sebaliknya, dan langsung atau tidak langsung 
berpengaruh pula terhadap kehidupan industri pariwisata. 
e. Politik kebudayaan 
Tindakan yang perlu diambil oleh pemerintah dalam politik 
kebudayaan yang dihubungkan dengan industri pariwisata pada 
prinsipnya adalah perlindungan, pemeliharaan, bimbingan, serta 
dorongan terhadap kekayaan kebudayaan dan hasil cipata kesenian 
nasional, yang ditonjolkan sebagai puncak-puncak karya peradaban 
bangsa. Di Indonesia sangat jelas dan maju dimana penonjolan 
kebudayaan dan kepribadian nasional adalah menjadi mercusuar 
pariwisata dalam negeri maupun luar negeri. Politik ini adalah benar-
benar sesuai dengan tujuan dan fungsi pariwisata sebagai alat untuk 
menyebarkan saling pengertian internasional dan kerjasama secara 
damai. Yang paling penting adalah adanya proteksi (perlindungan) dan 
konservasi terhadap benda-benda warisan sejarah dari pemerintah 
setempat (maupun pemerintah pusat) dan masyarakat sekitarnya, 
termasuk pemeliharaan dilihat dari segi keutuhannya maupun 
estetikanya.  
f. Politik sosial 
Yang dimaksud politik sosial pemerintah dalam hubungannya dengan 
pariwisata adalah langkah-langkah atau tindakan-tindakan pemerintah 
untuk mewujudkan peraturan-peraturan dan keadaan-keadaan yang 
diarahkan kepada perbagikan sosial bagi rakyat pekerja seperti jam 
 
 
kerja, gaji, jaminan kesehatan, jaminan hari tua, dan sebagainya, yang 
semuanya itu tidak dapat dipisahkan dari soal-soal kepariwisataan, 
terlebih-lebih pariwisata domestik. Politik sosial berarti pula tindakan 
dan langkah-langkah yang diambil dalam bidang penetapan tarif 
angkutan dimana tarip-tarp khusus lebih rendah dari biasanya 
diberikan kepada pekerja pada musim liburan sesuai dengan prinsip-
prinsip wisata sosial (social tourism) dan wisata remaja (youth 
tourism). 
g. Politik luar negeri, hanya ada dua alternatif bagi pertumbuhan industri 
pariwisata yaitu politik bersahabat atau politik bermusuhan dengan 
negeri lainnya, lebih-lebih negeri tetangga darimana sebenarnya dapat 
diharapkan kunjungan-kunjungan persahabatan rakyat bertetangga. 
h. Politik dalam negeri 
Hubungan politik dalam negeri suatu pemerintah dilihat dari kaca mata 
industri pariwisata adalah adanya undang-undang dan peraturan yang 
menjamin tumbuhnya industri ini serta keamanan perjalanan para 
pariwisata. Keamanan dalam prakteknya sehari-hari adalah tergantung 
atas kebijakan-kebijakan organisasi angkatan kepolisian dalam 
melakukan tugasnya, antara lain jaminan keselamatan atas jiwa dan 
harta benda serta perlindubngan politik keamanan bagi wisatawan. 
Apabila itu dilaksanakan atas dasar pengertian yang luas dan 
keluwesan yang besar, maka politik dalam negeri suatu pemerintahan 
akan memberi angin sejuk bagi pertumbuhan industri pariwisata. 
 
 
Tetapi sebaliknya, maka akan menimbulkan perasaan curiga, cemas 
yang dapat menegangkan suasana dan mengakibatkan kemunduran. 
Politik dan konversi ini dapat dilaksanakan secara baik apabila ada 
pengertian, kesadaran dan kerjasama antara pemerintah setempat, 
masyarakat dan pengusaha industri pariwisata di tempat itu. Mengacu pada 
Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata nomor: PM. 
17/HK.001/MKP-2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen 
Kebudayaan dan Pariwisata, Departemen Kebudayaan merupakan unsur 
pelaksana pemerintah, dipimpin oleh menteri yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Presiden serta mempunyai tugas membantu 
Presiden dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan di 
bidang kebudayaan dan pariwisata. Adapun satu diantara fungsi-fungsi 
Departeman Kebudayaan dan pariwisata adalah perumusan kebijakan 
nasional, kebijakan pelaksanaan, kebijakan teknis di bidang kebudayaan 
dan pariwisata. Prioritas pembangunan kebudayaan nasional yang 
ditetapkan diarahkan untuk mengembangkan kabudayaan yang 
berlandaskan pada nilai-nilai luhur. Kebijakan kebudayaan dan pariwisata 
nasional diarahkan untuk: 
1. Mendorong terciptanya wadah yang terbuka dan demokratis bagi 
dialog kebudayaan agar benturan-benturan yang terjadi tidak melebar 
menjadi konflik sosial. 
 
 
2. Mendorong tuntasnya proses modernisasi yang dicirikan dengan 
terwujudnya negara kebangsaan Indonesia modern yang berkelanjutan, 
dan menguatnya masyarakat sipil 
3. Revitalisasi nilai-nilai kearipan lokal sebagai salah satu dasar 
pengembangan etika pergaulan sosial untuk memperkuat identitas 
nasional. 
4. Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap budaya dan produk-
produk dalam negeri serta memperkuat harmoni yang ada dan 
mencegah tindakan-tindakan yang menimbulkan ketidakadilan 
sehingga terbangun masyarakat sipil yang kokoh, termasuk 
membangun kembali kepercayaan sosial antar kelompok masyarakat 
dan memperkuat dan mengartikulasi identitas bangsa 
(http://www.budpar.go.id/page.php?ic=574&id=439).  
Diberlakukannya undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Otonomi Daerah, kewenangan pengelolaan pariwisata 
berada di tangan pemerintah kabupaten, Pemerintah daerah Tingkat II. 
Maka arah kebijakan masing-masing kabupaten berlainan. Dalam 
penelitian ini mengacu pada arah kebijakan pemerintah Kabupaten 
Karanganyar yang tidak terlepas dari visi misi yang telah ditetapkan. 
Visi merupakan keadaan masa depan yang ingin dicapai oleh suatu 
daerah. Visi pembangunan daerah Karanganyar adalah ”Terwujudnya 
Karanganyar sebagai daerah industri maju, adil, makmur, dan mandiri 
dalam suasana tenteram dengan industri, pertanian, dan pariwisata yang 
 
 
handal, yang didukung oleh masyarakat yang sehat jasmani dan rohani, 
demokratis, berbudi luhur, dan berkepribadian bangsa”. Untuk mencapai 
visi tersebut, perlu dilakukan serangkaian tindakan yang lebih nyata atau 
sesuatu yang harus diemban yang dikenal dalam istilah ”misi”. Oleh 
karena itu mengacu pada visi pembangunan daerah tersebut di atas, maka 
misi pemerintah Kabupaten Karanganyar satu diantaranya adalah 
”Menjadikan Kabupaten Karanganyar sebagai daerah kunjungan wisata 
utama di Jawa Tengah yang menarik bagi wisatawan manca negara dan 
wisatawan nusantara”. Seiring dengan visi misi tersebut, tujuannya adalah 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan mutu maupun jumlah 
objek wisata dengan memperhatikan kelestarian lingkungan. Dengan 
sasaran adalah:  
a. Meningkatkan mutu dan jumlah, fasilitas dan atraksi di objek wisata 
b. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dan orientasi kerja tenaga 
kepariwisataan. 
Pembangunan bidang pariwisata diharapkan dapat menjadi salah satu 
sektor penghasil devisa daerah pada saat-saat mendatang, bahkan dapat 
diharapkan menjadi sumber andalan suatu sektor yang akan dapat 
menggantikan devisa yang berasal dari minyak dan gas bumi yang 
persediaannnya terbatas. Arah kebijakan pariwisata Kabupaten 
Karanganyar sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 4 
Tahun 2004 tentang Rencana Startegi Daerah Kabupaten Karanganyar 
tahun 2005-2009 sebagai berikut: 
 
 
a. Menyelenggarakan bimbingan kepada masyarakat di bidang 
kepariwisataan, untuk mewujudkan masyarakat sadar wisata yang 
mampu berperan serta dalam memelihara, mendayagunakan, dan 
mengembangkan aset wisata yang ada di sekitarnya. 
b. Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dalam jajaran 
usahawan dalam rangka pengelolaan aset-aset ekonomis 
Kepariwisataan Daerah. 
c. Mengembangkan sistem kemitraan dengan para pelaku industri 
pariwisata dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas serta 
varietas produk-produk industri pariwisata daerah. 
d. Menyusun dan memasarkan paket-paket wisata unggulan, baik yang 
bersifat lokal maupun regional, melalui kerjasama antar daerah atau 
wilayah.  
e. Menambah tingkat kenyamanan, kemudahan, dan keamanan objek dan 
daya tarik wisata dengan melengkapi dan menyempurnakan fasilitas 
umum yang tersedia. 
f. Meningkatkan asetbilitas setiap kawasan, lingkungan serta pusat-pusat 
wisata melalui pembangunan prasarana dan sarana kepariwisataan 
daerah. 
g. Memperluas pangsa pasar wisata di dalam maupun di luar negeri serta 
memperbesar segmen wisatawan nusantara (wisnus) dan manca negara 
(wisman) yang berkunjung di wilayah Kabupaten Karanganyar, 
melalui kegiatan promosi, publikasi, pameran, seminar dan FAM tour. 
 
 
h. Menciptakan kemasan sajian atraksi wisata unggulan khas Kabupaten 
Karanganyar melalui penggalian dan penggarapan aset seni budaya 
pedesaan. 
i. Melestarikan adat dan tradisi ziarah di tempat meditasi guna merintis 
pengembangan wisata budaya spiritual. 
j. Menyusun kalender wisata Kabupaten karanganyar dan 
menyelenggarakan event hiburan, pertunjukan, festival, dal lomba. 
k. Membina pengembangan usaha jasa akomodasi wisata, melalui 
penyelenggaraan bimbingan manajemen pengembangan dan 
pemasaran produk serta bimbingan keterampilan penata layanan jasa 
perhotelan, rumah makan, dan usaha sejenisnya. 
l. Menyelenggarakan pembinaan ketenagakerjaan pariwisata bagi para 
pelaku praktisi di lingkungan industri kepariwisataan daerah. 
m. Menyelenggarakan pelayanan jasa informasi pariwisata bagi para 
pelaku praktisi di lingkungan industri kepariwisataan daerah. 
n. Menyelenggarakan pelayanan jasa informasi pariwisata bagi 
masyarakat kelompok wisatawan, maupun lembaga penelitian, dan 
pendidikan kepariwisataan. 
o. Mengkoordinasi pelayanan jasa Mice Tourism 
p. Menyelenggarakan sistem administrasi umum perkantoran yang 
praktis, baik dari segi prosedur surat-menyurat kedinasan, 
pengumpulan dan pengelolaan penyajian data umum maupun data 
kepegawaian. 
 
 
q. Menyelenggarakan administrasi perencanaan umum serta perencanaan 
teknis, melalui kegiatan bimbingan, pengendalian, dan evaluasi. 
r. Menyelenggarakan sistem administrasi keuangan kedinasan secara 
tepat dan akurat sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku serta 
mengutamakan prinsip efisiensi dan efektivitas. 
Program dan kegiatan startegis pembangunan bidang pariwisata 
selama lima tahun (2005 s.d. 2009) adalah 
a. Program pembinaan, pengelolaan, serta pengembangan atraksi, objek, 
dan daya tarik wisata 
 Program ini diharapkan mampu mewujudkan peningkatan keunggulan 
dan produktivitas pengelolaan atraksi, objek, dan daya tarik wisata 
wisatawan yang ditandai dengan peningkatan kualitas, kuantitas serta 
varietas guna menambah kepuasan wisatawan dan sekaligus 
menambah pendapatan daerah. Kegiatannya antara lain: 
- Pengelolaan objek wisata Pablengan, Cumpleng, Sukuh dan Ceto. 
- Pengembangan objek dan daya tarik wisata Pablengan 
- Pengembangan kesenian (band) dan pengembangan usaha atraksi, 
rekreasi dan hiburan umum bidang kepariwisataan 
- Penataan objek wisata Krendowahono 
- Penyusunan buku company profile kepariwisataan Kabupaten 
Karanganyar 
- Pemberdayaan masyarakat industri pariwisata. 
 
 
- Pengembangan wisata buatan, pengembangan wisata budaya dan 
pengembangan fasilitas objek wisata Candi Ceto 
b. Program pengembangan menajemen pemasaran pariwisata 
 Program ini diharapkan mampu mewujudkan peningkatan luas 
jangkauan pasar wisata dan penambahan jumlah dan jenis segmen 
wisatawan yang berkunjung ke wilayah Kabupaten Karanganyar. 
Adapun kegiatannya antara lain: 
- Pameran promosi pariwisata 
- Festival kesenian dan budaya 
- Pengadaan materi promosi pariwisata 
- Pengadaan materi informasi dan komunikasi 
- Galeri budaya dan seni 
c. Program pengembangan prasarana dan sarana pariwisata 
Program ini diharapkan mampu mewujudkan peningkatan aksesibilitas 
beserta fasilitas kawasan dan lingkungan serta pusat-pusat kegiatan 
pariwisata yang berada di wilayah Kabupaten Karanganyar. Adapun 
kegiatannya antara lain: 
- Penertiban ijin usaha pariwisata 
- Penataan jalan setapak wisata Pringgodani 
- Pemberdayaan angkutan wisata lokal 
- Pengembangan data tenaga kerja industri pariwisata 
- Peningkatan pengelola hotel 
 
 
- Pengembangan sarana kawasan wisata, pengembangan home stay di 
Sukuh-Ceto dan pengembangan sarana prasarana situs purbakala 
Gondangrejo 
- Petunjuk objek wisata 
- Souvenir centre dan pusat makanan khas 
- Profil sarana pariwisata 
d. Pengembangan sistem informasi manajemen umum, keuangan, 
kepegawaian, riset dan perencanaan kepariwisataan daerah 
Program ini diharapkan mampu mewujudkan peningkatan tata laksana 
pengelolaan administrasi kedinasan, baik di lingkungan intern maupun 
ekstern. Adapun kegiatannya antara lain: 
- Penunjang kegiatan peningkatan/ pengembangan pariwisata daerah 
- Penyusunan data base/ pokok pariwisata kabupaten daerah 
- Pembinaan dan pengembangan SDM kepariwisataan  
e. Program pengembangan kemitraan industri wisata 
Program ini diharapkan mampu mewujudkan peningkatan jalinan 
kerjasama yang saling menguntungkan baik di kalangan pemikir, 
perencana, pelaksanaan praktisi industri kepariwisataan. Adapun 
kegiatannya antara lain: 
- Pemberdayaan masyarakat industri pariwisata 
- Pengembangan pandu wisata 
- Pemberdayaan pengusaha pengelola objek wisata 
- Pemberdayaan pengusaha pengelola atraksi dan hiburan umum. 
 
 
 Kebijakan pariwisata telah membawa implikasi luas, baik pada 
kegiatan kepariwisataan itu sendiri, maupun bagi pengelolaan lingkungan 
alam, sosial dan budaya sebagai sumber daya yang menjadi andalan utama 
dalam kegiatan pariwisata. 
4. Pemasaran Pariwisata 
 Pemasaran wisata diartikan sebagai upaya-upaya sistematis dan 
terpadu yang dilakukan oleh Organisasi Pariwisata Nasional dan atau 
badan-badan usaha pariwisata, pada taraf internasional, nasional dan lokal 
guna memenuhi kepuasan wisatawan baik secara kelompok maupun 
pribadi masing-masing, dengan maksud meningkatkan pertumbuhan 
pariwisata (Wahab,1989:156). Suatu pendekatan pemasaran bermula dari 
pihak pelanggan atau pembeli. Perubahan-perubahan teknologi, sosiologi, 
ekonomi dan bahkan politik, membuktikan kebijakan untuk menciptakan 
dan mempertahankan kepuasan pelanggan sebagai tujuan akhir dan pusat 
kebijakan organisasi pariwisata dalam mencapai tujuan-tujuannya. 
  Dalam kepariwisataan yang kini merupakan salah satu industri yang 
kompleks maka organisasi-organisasi pariwisata nasional khususnya di 
negara-negara penerima wisatawan, harus ditata, diorganisasi dan 
dijalankan menurut konsep-konsep manajemen dan pemasaran ilmiah 
modern. Hal ini dilakukan apabila tujuan-tujuan untuk meningkatkan 
pertumbuhan pariwisata ingin dicapai. Alat utama pendukung dalam 
managemen tersebut adalah keuangan, produksi, pemasaran. Fungsi-fungsi 
manajemen itu dikaji dan ditangani secara berbeda pada berbagai sektor 
 
 
dan usaha, hal ini tergantung pada seni pengelolaan manajer maupun 
hakekat sektor usaha yang digumuli serta penekanan alat-alat manajemen 
yang didahulukan. Situasi lingkungan ekstern dan intern badan usaha itu 
membawa tekanan yang dapat menjadi suatu unsur penting untuk 
kesuksesan atau kegagalan. 
 Menurut Salah Wahab, Ph.D. (1989:156), pemasaran pariwisata 
ditandai dengan unsur-unsur yang akan mengarah pada manajemen 
organisasi pariwisata nasional atau dalam badan usaha wisata: 
a. Makna pemasaran wisata adalah suatu filsafat bagi manajemen. 
Artinya bahwa suatu proses yang terus-menerus yang 
mempersyaratkan keseluruhan pembentukan organisasi pariwisata 
nasional dan membimbingnya pada suatu perubahan. 
b. Makna pemasaran pariwisata adalah seperangkat teknik-teknik 
koordinasi untuk mencapai sesuatu hal yang telah direncanakan. 
c. Orientasi pemikiran dalam makna pemasaran wisata terarah pada 
kepuasan konsumen dengan cara pencocokan penawaran wisata 
dengan permintaannya. 
 Pariwisata dalam pengertian sebagai perpindahan sementara orang-
orang dari bermacam-macam tempat tinggal, iman dan agama, dan yang 
mempunyai pola hidup yang berbeda, beragam harapan, motivasi-motivasi 
yang tidak dapat diukur standarnya, karena itu pariwisata adalah suatu 
gejala yang sangat sensitif yang memerlukan cara penanganan yang 
berbeda. Pariwisata di daerah tujuan harus diperlakukan sebagai suatu 
 
 
sektor pertumbuhan ekonomi yang menuntut perencanaan yang baik dan 
ditata secara sempurna. Pandangan pemasaran harus menjadi suatu teknik 
yang rapi dari manajemen. Hal ini berarti penataan dan penanganan 
organisasi pariwisata sebagai sektor ekonomis harus berdaya guna dan 
tepat guna. Hal ini memerlukan suatu pengkajian yang terus-menerus 
mengenai fungsi-fungsi dan penyesuaian organisasi pariwisata itu dengan 
keadaan teknik, perilaku dan lembaga-lembaga yang begitu cepat 
berkembang.  
 Fungsi pemasaran (Wahab,1989:47) dalam organisasi pariwisata 
harus sesuai dengan kaidah-kaidah yang mencakup: 
a. Mengorganisasi fungsi manajemen. 
b. Menyediakan staf organisasi pemasaran. 
c. Mengembangkan rencana jangka pendek dan menengah. 
d. Memimpin operasi pemasaran. 
e. Mengukur penampilan dan melakukan pengawasan 
 Konsep pemasaran pariwisata diartikan sebagai suatu reorientasi 
kebijakan usaha dan suatu pembenahan total dalam pemikiran-pemikiran 
dasar dan penerapannya dalam manajemen organisasi hal ini membantu 
organisasi pariwisata untuk menetapkan suatu sistem komunikasi yang 
efektif dan konsisten dengan para wisatawan yang real maupun potensial 
di pasaran. Karena itu, konsep pemasaran menurut Salah Wahab. Ph.D. 
(1989:150) mendorong membuka jalan pintas di dalam sistem pariwisata, 
dengan keempat fungsi di dalamnya: 
 
 
a. Pembatasan pengertian pasaran, baik yang real maupun yang 
potensial. 
b. Komunikasi, untuk memikat permintaan dengan cara meyakinkan 
wisatawan bahwa daerah tujuan wisata yang tersedia dengan daya 
tarik, fasilitas dan jasa-jasanya, akan memenuhi selera mereka 
daripada daerah tujuan wisata lain. 
c. Umpan balik, untuk memenuhi permintaan yang telah diproyeksi dan 
dianalisis. 
d. Pengawasan hasilnya, untuk mengukur, menilai, menghitung hasil-
hasil dan pendapatan yang diperoleh 
 Pendekatan pemasaran pariwisata yang sekarang diutamakan adalah 
konsumen melalui fungsi terpadu yang mengarahkan perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan suatu pertumbuhan pasar 
untuk produk tertentu.  
 Konsep pemasaran terpadu dalam pariwisata digambarkan sebagai 
berikut: 
 
 
Atau, 
 
 
 
Gambar 2.1 
(Sumber: Manajemen Pariwisata, Salah Wahab, 1989) 
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 Perpaduan pemasaran wisata, sebagaimana diungkapkan Soekadijo 
(2000:1) dapat dilihat pada cakupan unsur-unsur yang biasa dikenal 
dengan 4-P; product, price, promotion dan place: 
a. Kebijakan produk (product), yaitu memajukan suatu perencanaan 
pengembangan penawaran yang harmonis, yang cocok dengan 
kebutuhan, selera dan harapan-harapan wisatawan dari berbagai 
pasaran. 
b. Kebijakan harga (price), merupakan hasil studi tentang harga, dengan 
mempertimbangkan berbagai segi yang berkaitan dengan kebijakan 
harga. 
c. Rencana-rencana promosi (promotion). 
d. Tempat-tempat (place) atau jalur-jalur distribusi dan penjualan pada 
pasaran-pasaran yang telah diseleksi. 
 Jadi kegiatan pemasaran tempat tujuan wisata sangat diperlukan oleh 
daerah-daerah yang memiliki banyak potensi di tanah air. Tentunya upaya 
kegiatan ini menjadi sangat penting dalam kerangka penyelenggaraan 
otonomi daerah di Indonesia sampai kepada Pemerintahan Daerah Tingkat 
II satu diantaranya Kabupaten Karanganyar. Pemasaran tempat wisata 
yang dirancang dengan baik akan memberikan tambahan penerimaan asli 
daerah, dan mendorong proses multiplier perkembangan ekonomi lokalitas 
di sekitar daerah tujuan wisata dengan memperhatikan berbagai komponen 
kombinasi antara pemasaran pariwisata dengan komunikasi pemasaran 
sehingga hasil yang dicapai optimal. 
 
 
D. KOMUNIKASI PEMASARAN 
1. Pengertian Komunikasi Pemasaran 
 Komunikasi merupakan suatu bidang yang sangat penting dalam 
setiap aspek kehidupan. Menurut Wilbur Schramm istilah communication 
berasal dari bahasa latin communis yang artinya sama dengan common 
(Schramm dalam Kotler,1998:241). Artinya, ketika mengadakan 
komunikasi dengan sesuatu pihak, maka kita menyatakan gagasan kita 
untuk memperoleh communis dengan pihak lain mengenai suatu objek. 
Apabila kita berkomunikasi sebenarnya kita berusaha membangun 
kebersamaan dengan seseorang, kita berupaya berbagi informasi, ide, 
maupun sikap.  
Murphy (1957:5) mengatakan, “Communication is the whole process used 
in reaching other minds” (Komunikasi adalah seluruh proses yang 
diperlukan untuk mencapai pikiran-pikiran yang dimaksud oleh orang 
lain). Menurut Gode, ”komunikasi merupakan suatu proses yang membuat 
adanya kebersamaan bagi dua atau lebih orang yang semula dimonopoli 
oleh satu atau beberapa orang (Rahmad,1986:11) ”.  
 Proses komunikasi menurut Schramm (dalam Kotler,1998:244) 
terdiri dari sembilan elemen yaitu: 
1. Pengirim, yaitu pihak yang mengirim pesan kepada pihak yang lain, 
biasa juga disebut sumber atau komunikator. 
2. Penulisan dalam bentuk sandi (encoding), yaitu proses pengungkapan 
pendapat ke dalam bentuk simbolik. 
 
 
3. Pesan (message), yaitu serangkaian simbol yang dikirim oleh 
pengirim. Pesan merupakan suatu ekspresi simbolis dari pikiran sang 
pengirim. Dalam komunikasi pemasaran, pesan dapat berbentuk 
sebuah iklan, sebuah presentasi penjualan, sebuah rancangan kemasan, 
berbagai petunjuk di tempat-tempat pembelian (point of purchase), dan 
lain-lain. 
4. Media, yaitu saluran-saluran komunikasi yang dipakai untuk 
menyampaikan pesan-pesan dari pengirim kepada penerima. 
5. Pembacaan sandi (decoding), yaitu proses ketika penerima 
mengartikan simbol-simbol yang dikirim oleh pengirim. 
6. Penerima, yaitu pihak yang menerima pesan yang disampaikan oleh 
pihak lain (disebut juga sebagai pendengar atau tujuan). 
7. Tanggapan, adalah serangkaian reaksi dari penerima setelah menerima 
atau mendengar pesan-pesan yang dikirimkan oleh pihak pengirim. 
8. Umpan balik, yaitu bagian dari tanggapan penerima bahwa penerima 
itu mengkomunikasikan kembali kepada pengirim. 
9. Gangguan, yaitu gangguan atau distorsi yang tak terduga selama 
proses komunikasi yang mengakibatkan penerima memperoleh pesan 
berbeda dari yang dikirimkan pengirim. 
 Elemen-elemen di atas menekankan faktor-faktor penting dalam 
komunikasi yang efektif. Pengirim harus tahu yang akan mereka jangkau 
dan bagaimana tanggapan yang mereka inginkan. Mereka juga harus 
mengetahui bagaimana menyandikan pesan mereka dengan baik agar 
 
 
dapat dimengerti oleh khalayak sasaran mereka, dan mereka harus juga 
menyediakan saluran-saluran umpan balik sehingga mereka dapat 
dimengerti bagaimana tanggapan khalayak terhadap pesan yang mereka 
sampaikan.  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah upaya 
penyampaian pesan atau informasi (pesan, ide, gagasan) dari komunikator 
kepada komunikan melalui media tertentu dan menghasilkan dampak-
dampak tertentu pula. Jadi proses penyampaian pesan pada akhirnya 
memberi dampak pada kedua belah pihak antara komunikator dan 
komunikan.  
 Komunikasi dapat dipandang baik atau efektif sejauh ide, informasi 
dan sebagainya dimiliki bersama atau mempunyai kebersamaan arti bagi 
orang-orang dalam perilaku komunikasi tersebut. Secara sederhana model 
komunikasi menurut Schramm (dalam Smith,1998:73) dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2.2 Proses Komunikasi (Schramm, 1955) 
 Dapat dijelaskan bahwa pihak sumber (sender) menerjemahkan 
(encoding) pesan-pesan kemudian menyapaikan melalui suatu saluran 
tertentu. Encoding adalah suatu proses menerjemahkan pikiran ke dalam 
bentuk-bentuk simbolis. Sumber tersebut memilih tanda-tanda spesifik 
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dari berbagai kata, struktur kalimat, simbol dan unsur non verbal untuk 
menerjemahkan sebuah pesan sehingga dapat dikomunikasikan dengan 
efektif kepada khalayak sasaran. Pihak penerima kemudian mengartikan 
dan menginterpretasikan pesan tersebut. Apabila ia (receiver) mempunyai 
tanggapan, maka ia kemudian akan membentuk pesan dan menyampaikan 
kembali kepada si sumber. Penerima kemudian akan mengartikan dan 
menginterpretasikan tanggapan tadi dan kembali ia akan melakukan 
pembentukan dan penyampaian pesan baru. Demikian proses ini terus 
berlanjut. 
 Dalam suatu kegiatan pemasaran, komunikasi merupakan satu aspek 
penting sukses tidaknya suatu kegiatan pemasaran tersebut. Secara 
konsepsional, komunikasi pemasaran pada dasarnya merupakan bagian 
integral dari pemasaran. Komunikasi pemasaran dapat dipahami dengan 
menguraikan dua unsur pokoknya yaitu komunikasi dan pemasaran. 
Secara umum, komunikasi adalah proses dimana pemikiran dan 
pemahaman disampaikan antarindividu, atau antar organisasi dengan 
individu. Sedangkan pemasaran merupakan suatu kegiatan yang 
melibatkan proses komunikasi dari produsen kapada konsumen, dalam 
proses pendistribusian barang atau jasa yang diinginkan. Terjadinya proses 
komunikasi tersebut, membuktikan bahwa terjadi interaksi antara produsen 
sebagai penyedia barang atau jasa dengan konsumennya selaku pemakai 
barang atau jasa dari produsen. Proses pemasaran ini pada intinya 
 
 
merupakan suatu pola pemenuhan permintaan dan penawaran yang terjadi 
setelah terdapat proses komunikasi.  
 Pada sisi yang lebih luas, pemasaran merupakan proses dari 
perencanaan dan pelaksanaan penetapan harga, promosi dan distribusi 
untuk memenuhi kebutuhan individu dan kebutuhan organisatoris. 
Pengertian pemasaran juga telah banyak dikemukakan oleh para ahli 
pemasaran sendiri. Kotler memahami pemasaran sebagai kegiatan manusia 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran. 
(Fuad, 2000:120). Komunikasi pemasaran adalah merepresentasikan 
gabungan semua unsur dalam bauran pemasaran merek yang memfasilitasi 
terjadinya pertukaran dengan menciptakan suatu arti yang disebarluaskan 
kepada pelanggan atau kliennya (Shimp:2004:4).  
 Seluruh aktivitas komunikasi oleh pemasar melibatkan delapan 
elemen yaitu sumber, penerjemah, pesan, saluran, penerima, interpretasi, 
gangguan, umpan balik. Dan hal yang mendasar dari proses komunikasi 
tersebut adalah arti (meaning) yang dimilikinya. Dan usaha komunikasi 
pemasaran sendiri menurut Shimp (2004:160) diarahkan kepada 
pencapaian tujuan-tujuan diantaranya: 
a. Membangkitkan keinginan akan suatu kategori produk. Setiap 
organisasi pemasaran bertujuan untuk meraih konsumen agar memilih 
produknya dan bukan produk pesaingnya. 
b. Menciptakan kesadaran akan merek (brand awareness). Setiap 
pemasar berusaha menciptakan permintaan sekunder untuk merek 
 
 
tertentu mereka. Dan mereka berusaha menciptakan kesadaran akan 
merek dan mempengaruhi sikap atau niat positif atas merek. 
c. Mendorong sikap positif terhadap produk dan mempengaruhi niat 
(intentions) 
d. Memfasilitasi pembelian. 
2. Segmentasi Targeting Positioning 
 Konsepsi komunikasi pemasaran sebagaimana dijelaskan oleh Sasa 
Djuarsa Sendjaja (2007:2), pada dasarnya berkaitan dengan konsepsi 
komunikasi tentang unsur-unsur klasik pemasaran yang lazim disebut 
dengan formula ”4P” yakni product (produk), price (harga), place (tempat, 
distribusi), dan promotion (promosi), yang kemudian dijabarkan lagi 
menjadi sepuluh konsep sentral yang meliputi segmentasi pasar; perilaku 
kosumen, desain produk (product design), kemasan (packaging), merek 
(branding), positioning, harga (pricing), tempat (place), promosi 
(promotion), dan pelayanan pelanggan (customer services). 
a. Segmentasi Pasar 
Pada tahapan ini para perancang komunikasi pemasaran lazimnya 
menentukan dan memilah-milah kelompok pasar atau khalayak sasaran 
utamanya berdasar pada sosio-demografis, psikografis, maupun 
teknografis yang mencakup motivasi, sikap, dan pengeluaran terhadap 
produk-produk teknologi..  
Secara umum masalah segmentasi pasar tersebut sangat dinamis 
dan merupakan bagian integral dengan konteks sosial dan waktu. 
 
 
Setiap proses di dalamnya memunculkan pertanyaan-pertanyaan 
seperti kebutuhan apa yang belum terpenuhi, kepuasan yang seperti 
apa yang dicari konsumen terhadap suatu produk dan karakteristik 
konsumen yang seperti apa yang membedakan sejumlah kelompok 
sosial dalam mencari produk dan jasa.   
Segmentasi merupakan konsep penting dalam pemasaran 
pariwisata khususnya untuk pemasaran pariwisata minat khusus. 
Pangsa pasar pariwisata warisan budaya dan alam sangat heterogen. 
Menurut Prentice (dalam Nuryanti,1996), segmen pasar pariwisata 
warisan budaya dan alam dapat dibedakan menjadi lima kelompok 
utama yaitu: (1) wisatawan berpendidikan, (2) profesional, (3) 
keluarga atau kelompok, (4) murid sekolah, dan (5) pencari tempat-
tempat nostalgia. Pemasaran yang sukses sangat pandai dalam 
membidik calon wisatawan untuk membeli atau mengkonsumsi produk 
pariwisata yang dijual. 
b. Perilaku Kosumen  
Tahapan ini terkait erat dengan segmentasi pasar. Tahapan ini 
merupakan upaya memahami pembuatan keputusan dalam pembelian 
suatu barang atau jasa serta faktor-faktor yang mempengaruhinya baik 
yang bersifat eksternal (lingkungan budaya, kelas sosial, pengaruh 
personal, keluarga dan situasi setempat) maupun internal (sumber daya 
yang dimiliki setiap individu konsumen misalnya waktu, uang, 
perhatian; motivasi; keterlibatan diri; pengetahuan; sikap; serta unsur-
 
 
unsur psikografis dan demografis). Hal ini didasarkan pada beberapa 
perspektif seperti pemenuhan kebutuhan (problem solving), 
pertimbangan rasional tentang fungsi dan kegunaannya (rational), dan 
pertimbangan emosi atau afeksi, cita rasa, dan estetika atau hedonic 
benefit (Engel,1995:46). 
c. Desain produk (product design), Kemasan (packaging), Merek 
(branding)  
Pengemasan penting diidentifikasi oleh marketer yang 
menggunakan kemasan dan desain label yang sama. Mengapa? Karena 
kombinasi yang unik dari nama dagang, trade mark, karakter dagang 
diperkuat oleh desain kemasan, mengidentifikasi secara cepat merk 
produk dan perbedaan itu diantara pesaing. Desain produk dan 
pengemasan memegang peranan penting karena seringkali konsumen 
tertarik pada suatu produk merek tertentu bukan semata karena 
kegunaannya atau manfaatnya tetapi karena citra dari penyajiannya 
sesuai dengan gaya hidup, selera, dan preferensi mereka. 
d. Positioning 
Positioning is not what you do to a product. It is what you do to 
the mind of the prospect (Positioning bukan sesuatu yang anda lakukan 
terhadap produk, tetapi sesuatu yang Anda lakukan terhadap otak calon 
pelanggan). Positioning bukanlah strategi produk, tetapi strategi 
komunikasi. Ini berhubungan dengan bagaimana konsumen 
menempatkan produk di dalam otaknya. Di dalam alam khayalan, 
 
 
sehingga calon konsumen memiliki penilaian tertentu dan 
mengidentifikasikan dirinya dengan produk itu (Ries & Trout dalam 
Kasali,2001:506-508).  Jadi dapat dikatakan bahwa positioning 
merupakan penciptaan posisi suatu merek produk tertentu dalam 
kognisi (ingatan) para konsumen dikaitkan dengan merek-merek lain 
yang menjadi pasaingnya. Pemasar mengerti keberadaan produk dalam 
rantai kehidupan dan bagaimana itu diklasifikasikan. Produk mungkin 
diposisikan dalam berbagai cara yang berbeda. Pada umumnya mereka 
dibedakan oleh cara mereka menjadi berbeda, manfaatnya, keterangan-
keterangan segmen pasar berkaitan dengan daya tariknya atau cara 
mereka diklasifikasikan. Terlebih lagi konsumen menghadapi sebuah 
pertarungan hebat yaitu pertarungan antara berbagai merek dan produk 
yang berebut masuk untuk mendapatkan sepotong kapling dalam 
benaknya, sehingga dalam hal ini positioning menentukan keberhasilan 
suatu merek.  
e. Harga (pricing)  
Harga merupakan isyarat komunikasi pemasaran yang juga 
penting. Harga merupakan satu-satunya unsur bauran yang 
memberikan pendapatan bagi perusahaan dan ketiga unsur bauran 
pemasaran lainnya penyebab timbulnya biaya. Penentuan harga tidak 
semata di dasarkan pada perhitungan ekonomis (laba-rugi), tetapi juga 
perlu memperhatikan faktor-faktor sosio-psikologis dan budaya dari 
segmen pasar sasaran. Suatu produk yang dijual murah tidak akan 
 
 
memberikan jaminan bahwa produk tersebut akan laku di pasaran. 
Bahkan akan diperoleh citra negatif, misalnya produk yang murah 
dipersepsikan sebagai produk yang kualitasnya jelek dan hanya 
diperuntukkan bagi kelompok masyarakat lapisan bawah. Oleh karena 
itu penentuan harga perlu dikaitkan daengan karakteristik sosio-
demografis dan psikografis segmen konsumen pasaran.  
f. Tempat (place) 
Konsep tempat (place) menunjuk pada pola distribusi dan lokasi 
perolehan produk bagi para konsumen. Kegiatan distribusi produk 
dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha 
memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari 
produsen kepada konsumen sehingga penggunaannya sesuai yang 
diperlukan.  
g. Promosi (promotion) 
Demi keberhasilan tujuan pemasaran, sebagai marketer 
professional, perlu mengamati secara jeli setiap peluang dan 
kesempatan, bagaimana kompetisi dan target pasar yang akan dibidik 
serta melihat keputusan membeli konsumen sebagai mata rantai dari 
proses pemasaran yang ada. Oleh karena itu sebelum keputusan 
promosional ditetapkan, analisis dan  strategi pemasaran mesti terlebih 
dahulu dilakukan. Seperti dalam Belch and Belch (2001;40-42), 
analisis dan startegi ini mencakup tiga aspek yaitu 
 
 
 
1. Analisis terhadap peluang yang ada (opportunity analysis) 
Analisis ini mengarah pada identifikasi pasar yang 
merupakan area dimana trend pasar diketahui. Perusahaan 
mengetahui apa yang dibutuhkan konsumen dan mengetahui 
bahwa produk yang ada misalnya belum memuaskan konsumen. 
Melalui analisi peluang, perusahaan dapat mengetahui produk yang 
ada, atau produk baru yang ada, atau produk yang ada dari pasar 
yang baru, dan seterusnya. 
2. Analisis kompetitif (competitive analysis) 
Pada tahap analisis ini seorang pemasar menjadi tajam dan 
peka terhadap segmentasi pasar. Perlu disadari bahwa tidak 
mungkin mengembangkan strategi pemasaran untuk semua 
konsumen. Apa yang tampaknya dapat dilakukan adalah mencoba 
mengidentifikasikannya menjadi kelompok-kelompok besar 
pembeli yang mempunyai kebutuhan yang sama atau hamper sama 
dan merespon yang hampir sama terhadap tindakan pemasaran.  
3. Analisis terhadap target pasar (target marketing) 
Seorang marketer mestinya sejak awal menyadari bahwa 
tidak mungkin menjaring semua jenis konsumen. Di samping tidak 
realistis terhadap konsumen, justru tidak fokus dalam membidik 
konsumen itu sendiri. Selanjutnya instrumen kerja pemasar adalah 
menentukan berapa banyak segmen-segmen tersebut yang akan 
 
 
dimasuki dan menentukan segmen-segmen mana yang paling 
potensial.  
h. Pelayanan Pelanggan (customer services)  
Tujuan adanya customer service adalah untuk memelihara dan 
meningkatkan hubungan psikologis antara produsen dengan pelanggan 
serta memantau berbagai keluhan dari para pelanggan. Pemeliharaan 
loyalitas para pelanggan perlu tetap dijaga agar mereka tidak beralih ke 
produk pesaing. Hal ini merupakan konsep sentral yang terakhir dari  
komunikasi pemasaran.  
3. Efektivitas Komunikasi Pemasaran 
 Komunikasi pemasaran dalam segala bentuk variasinya 
menggunakan tanda-tanda dalam menciptakan pesan dan memberikan arti.  
Komunikasi menjadi efektif ketika tanda-tanda dipahami dengan baik 
(common) berdasarkan pengalaman si pengirim maupun si penerima. 
Semakin besar kesesuaian atau commonality dengan sebuah pengalaman 
(perceptual field) si penerima pesan, semakin besar kemungkinan tanda-
tanda dapat diartikan sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh pihak 
pengirim. 
 Komunikasi efektif tidak akan terjadi jika komunikator pemasaran 
menggunakan kata-kata atau tanda lain yang tidak dipahami konsumen. 
Komunikasi pemasaran yang efektif meliputi delapan tahap pokok yang 
saling terkait (Shimp:2004,170-173), yakni: 
 
 
 
a. Mengidentifikasi audiens sasaran 
Langkah ini mempengaruhi mengenai apa (what), bagaimana (how), 
kapan (when), dimana (where), dan kepada siapa (whom), dan pesan 
apa yang disampaikan.  
b. Menentukan tujuan komunikasi 
Tujuan komunikasi diharapkan pada pemgembangan respon yang 
diharapkan pada tiga tahap yaitu tahap kognitif (attention), tahap 
afektif (desire), tahap konatif (action atau perilaku). 
c. Merancancang pesan 
Merangcang pesan berkaitan dengan apa yang ingin disampaikan yaitu 
daya tarik dari isi pesan, bagaimana menyampaikannya secara logis 
mengenai struktur pesan yakni berkaitan dengan penarikan kesimpulan 
dan urutan presentasi pesan, bagaimana cara menyampaikannya secara 
simbolis mengenai format pesan yakni menyangkut headline, copy, 
ilustrasi baik iklan melalui media cetak, radio, maupun iklan di TV, 
dan siapa yang harus menyampaikan sumber pesan terutama 
menyangkut kredibilitas penyampai pesan. 
d. Memilih saluran komunikasi 
Secara garis besar saluran komunikasi dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu saluran komunikasi personal, terdiri atas dua atau lebih orang 
yang saling berkomunikasi secara langsung baik dengan tatap muka, 
melalui telepon, via email, maupun dalam bentuk presentasi. Jenis 
yang kedua yakni saluran komunikasi non personal meliputi media 
 
 
(media cetak, elektronik maupun media pajangan seperti billboard, 
signs, posters). 
e. Menyusun anggaran komunikasi total 
Keputusan dalam pemasaran yang paling sulit salah satunya dalah 
menentukan besarnya dana yang dikeluarkan untuk kegiatan promosi. 
Hal ini karena sanagt sulit untuk mengetahui secara persis iklan mana 
yang merupakan pemborosan dan mana yang benar-benar efektif. 
f. Menentukan bauran komunikasi pemasaran 
Dalam hal ini merupakan langkah untuk mengalokasikan dana promosi 
yang dianggarkan untuk kegiatan komunikasi pemasaran seperti 
periklanan, penjualan, public relations, personal selling, dan direct 
marketing. Masing-masing alat promosi memiliki keunggulan dan 
kelemahan. Periklanan misalnya, memiliki keunggulan berupa 
presentasi produk (menawarkan pesan banyak kepada banyak orang); 
pervasiveness (memungkinkan produsen untuk mengulang pesan 
berulang kali dan sekaligus memberi kesempatan kepada audiens 
untuk menerima dan membandingkan pesan dari sejumlah produsen 
yang saling bersaing.  
Promosi penjualan cenderung efektif untuk menciptakan respon 
pembeli yang kuat dan segera, dan mendongkrak penjualan dalam 
jangka pendek. Sedangkan personal selling sangat efektif dalam tahap 
pembentukan preferensi, keyakinan dan tindakan pembeli. Dan 
keunikan yang dimiliki oleh direct marketing (telemarketing, direct 
 
 
email) diantaranya non-public communication (pesan disampaikan 
pada orang tertentu dan tidak bersifat massal); up to date artinya pesan 
dapat disiapkan secara sangat cepat (Smith, 1998:8-9). Secara umum, 
alokasi penggunaan tools pun berbeda urutannya antara pasar 
konsumen (promosi penjualan, periklanan, personal selling, public 
relations) dan pasar bisnis (personal selling, promosi penjualan, 
periklanan, dan public relations).  
g. Mengukur hasil-hasil komunikasi 
h. Mengelola dan mengkoordinasikan proses komunikasi terintegrasi. 
Tahap ini dimaksudkan agar konsistensi dan keselarasan semua elemen 
bauran komunikasi dapat tercapai. 
Dalam kerangka kerja proses komunikasi pemasaran terdiri atas empat 
tahapan:  
1. Membuat struktur organisasi untuk pengambilan keputusan mengenai 
komunikasi pemasaran. Struktur organisasi pemasaran merupakan 
instrumen yang menentukan dalam mengelola lingkungannya, 
memuaskan pelanggannya, mengimplementasi keputusan komunikasi 
pemasaran yang efektif. Perusahaan memperbaiki struktur pemasaran 
dalam rangka melayani pelanggan langsung mereka dengan baik; 
melakukan tugas yang lebih baik dalam memuaskan kebutuhan 
konsumen; mengungguli kompetitor. Pelanggan, konsumen, dan 
kompetitor merupakan komponen utama yang menekan perusahaan 
untuk melakukan reorganisasi struktur perusahaan.  
 
 
2. Memonitor dan mengelola lingkungan pemasaran. Setiap organisasi 
selalu berhubungan secara dinamis dengan lingkungan dalam 
melakukan kegiatannya.  Lingkungan yang mempengaruhi keputusan 
pemasaran diantaranya pengaruh ekonomi, persaingan, teknologi, 
sosial budaya. Agar komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan lebih efektif, perlu dilakukan pengawasan yang terus-
menerus kepada kompetitor, peristiwa sosial, perkembangan ekonomi, 
dan lingkungan internal perusahaan.  
3. Membuat keputusan komunikasi pemasaran pada tingkat merek. Pada 
tahapan ini dapat dilakukan dengan menentukan pilihan umum 
(penetapan sasaran atau targeting, penetapan tujuan dan anggaran) 
yang mempengaruhi pilihan spesifik (mengkombinasikan elemen, 
penentuan bentuk pasannya, media, dan momentumnya) dari 
pembaruan yang dilakukan terhadap komunikasi pemasaran. 
Selanjutnya dilakukan evaluasi dengan mengukur hasil dari 
komunikasi pemasaran yang dilakukan diperbandingkan dengan 
tujuan-tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan. 
 Jadi dengan memahami komunikasi pemasaran yang pada dasarnya 
berkaitan dengan konsepsi komunikasi tentang unsur-unsur klasik 
pemasaran yakni produk, harga, tempat distribusi, dan promosi; 
bagaimana proses komunikasi dilakukan melalui berbagai bentuk media 
komunikasi pemasaran (tools) sehingga tujuan dari kegiatan tersebut dapat 
berhasil secara optimal. 
 
 
 
E. KERANGKA BERPIKIR 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan dengan diagram sebagai berikut:  
Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar dalam pengembangan 
pariwisata terutama objek wisata Candi Ceto salah satu kebijakannya dengan 
memanfaatkan upacara religi sebagai komoditas pariwisata. Kasus pada 
penelitian ini ditinjau dari bagaimana komodifikasi upacara religi (Saraswati) 
di Candi Ceto oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar.  
Komodifikasi merupakan suatu upaya agar sesuatu mempunyai nilai 
jual. Dalam kasus ini dapat dipahami melalui telaah pendekatan kritis terhadap 
kebijakan program pariwisata yang mengarah pada pengembangan objek 
wisata candi. Komodifikasi tidak terlepas dari pelaksanaan kegiatan 
komunikasi pemasaran. Bagaimana terjadinya transmisi kegiatan upacara 
religi dari komunikator kepada komunikan baik proses, pesan maupun 
medianya hingga terjadi umpan balik dari khalayak.  
Dalam kasus penelitian ini, Dinas Pariwisata dapat dikatakan sebagai 
komunikator yaitu pihak yang menyampaikan pesan pada komunikan dengan 
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para petugas Dinas Pariwisata sebagai penyampai langsung yaitu yang terlibat 
pada pelaksanaan upacara religi di Candi Ceto. Pesan pariwisata disampaikan 
melalui saluran atau media komunikasi pemasaran. Kegiatan tersebut 
diharapkan mampu menimbulkan reaksi yang berpengaruh pada khalayak 
sehingga mereka memberikan umpan balik (feedback) berupa ketertarikan 
khalayak pada objek wisata sehingga mampu meningkatkan kunjungan wisata 
di Kabupaten Karanganyar khususnya Candi Ceto.  
Selain umpan balik berupa kunjungan wisata, tanggapan khalayak 
terhadap kebijakan program pariwisata juga diperlukan dan penting untuk 
dikaji. Mengingat umpan balik yang berupa pujian, kritik maupun masukan 
dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk evaluasi program kebijakan 
pariwisata yang dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
F. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan 
kritis melalui perspektif politik ekonomi. Penelitian dilakukan di dua lokasi 
yaitu Candi Ceto dan Dinas Pariwisata Kabupaten  Karanganyar akan tetapi 
yang digali adalah informasi mengenai satu kasus yang merupakan rangkaian 
(komodifikasi upacara religi dalam kemasan pariwisata oleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar) atau disebut studi kasus tunggal (Sutopo, 2002:112). 
Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu 
penelitian berkenaan dengan how dan why atau bagaimana dan mengapa (Yin, 
1987;9).  Pada penelitian ini, karena permasalahan dan fokus penelitian sudah 
ditentukan maka penelitian ini disebut studi kasus terpancang 
(Sutopo,2002:113). 
Metode penelitian yang dipakai adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dilakukan dengan 
menggambarkan keadaan atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dll) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya (Nawawi,1998:31). Data yang dikumpulkan terutama 
berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih daripada 
sekedar angka atau frekuensi (Sutopo,2002:35). Menurut Kirk & Miller 
(dalam Moleong,2002:3), metode ini merupakan salah satu tradisi dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 
 
 
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannnya. 
G. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yaitu: 
1. Candi Ceto, yaitu sebagai tempat berlangsungnya prosesi upacara yang 
melibatkan masyarakat, aparat pemerintah Kabupaten Karanganyar dan 
sekaligus sebagai pempat dilangsungkannya upacara peringatan hari raya 
Saraswati. 
2. Dinas Pariwisata Karanganyar sebagai pihak pelaksana kegiatan 
komunikasi pemasaran pariwisata dan pembuat serta pelaksana kebijakan 
pariwisata Kabupaten Karanganyar. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Teknik wawancara cukup efektif untuk memperoleh setiap data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Melalui wawancara peneliti dapat menggali 
tidak saja apa yang diketahui dan dialami seseorang atau subjek yang 
diteliti, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek 
penelitian (explicit knowledge maupun tacit knowledge). Selain itu apa 
yang dinyatakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat 
lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan juga 
masa mendatang (Faisal,1990:61).  
Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai: 
 
 
- Upacara religi Saraswati dan pelaksanaannya di Puri Taman Saraswati, 
Komplek Candi Ceto  
- Kebijakan pariwisata pemerintah Kabupaten Karanganyar 
- Program kegiatan kebijakan pariwisata Dinas Pariwisata Karanganyar 
berkaitan dengan upaya pengembangan objek wisata Candi Ceto 
2. Observasi 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan indera penglihatan dengan 
teknik pengamatan tanpa mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Lexy J. 
Moleong (2002:126) menegaskan bahwa dalam pengamatan tanpa peran 
serta, pengamat hanya melakukan satu fungsi yaitu mengadakan 
pengamatan. Pengamat berperan serta melakukan dua peranan sekaligus, 
yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi anggota resmi dari 
kelompok yang diamati. Observasi yang dilakukan berkaitan dengan 
pelaksanaan upacara religi Hari Raya Saraswati dan proses komodifikasi 
upacara religi dalam kemasan pariwisata oleh Dinas Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari dokumen, 
arsip-arsip, laporan, peraturan dan literatur lainnya yang relevan dengan 
permasalahan penelitian. Lincoln dan Guba menyebutkan bahwa sumber 
informasi yang berupa dokumen dan rekaman cukup bermanfaat. Ia 
merupakan sumber yang stabil dan barangkali juga akurat sebagai 
cerminan situasi/kondisi yang sebenarnya. Ia dapat dianalisis secara 
 
 
berulang-ulang dengan tidak mengalami perubahan (Lexy,2002:160). 
Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dimaksudkan melengkapi 
data yang tidak diperoleh dari kegiatan wawancara.  
Dokumen ini dapat berupa:  
a. Data tentang profil potensi wisata Kabupaten Karanganyar 
b. Jenis tools komunikasi pemasaran yang ada di Dinas Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar untuk promosi pariwisata 
c. Rencana Strategis Dinas Pariwisata Karanganyar 
d. Data Pengunjung Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
e. Arsip-arsip lain yang mendukung  
I. Sumber Data 
Jenis sumber data menurut H.B. Sutopo (2002:53) secara menyeluruh 
meliputi manusia (responden), peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, 
benda termasuk beragam gambar dan rekaman, serta dokumen maupun arsip. 
Dalam penelitian ini tidak seluruh sumber data digunakan, tetapi 
ditetapkan beberapa sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang ingin 
dicapai, antara lain: 
1. Responden yang meliputi 
a. Pejabat Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
1. Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
2. Kepala Sub Dinas Pengembangan Objek Wisata 
- Informasi mengenai program kegiatan komunikasi pemasaran 
Candi Ceto oleh Kabupaten Karanganyar 
 
 
- Kebijakan pariwisata pemerintah Kabupaten Karanganyar 
berkaitan dengan pengembangan pariwisata candi 
- Program kebijakan yang dilaksanakan Dinas Pariwisata 
kabupaten Karanganyar 
b. Masyarakat 
1. Pemangku Candi Ceto 
- Informasi tentang upacara religi Saraswati.dan kronologis 
pelaksana upacara  
- Sarana dan perlengkapan yang dipakai dalam upacara religi 
Saraswati 
- Unsur-unsur dan tahap-tahap upacara religi Saraswati  
- Nilai-nilai budaya Jawa yang terkandung dalam upacara religi 
Saraswati 
2. Pengempon/ juru kunci Candi Ceto  
- Informasi mengenai jenis-jenis upacara di Candi Ceto 
- Kegiatan pariwisata pemerintah Kabupaten karanganyar di 
Candi Ceto 
- Nilai-nilai budaya Jawa yang ada di masyarakat; jenis ritual 
yang ada di masyarakat. 
3. Warga Masyarakat Candi Ceto  
- Jenis ritual yang ada di masyarakat 
- Peran dalam kegiatan komunikasi pemasaran Dinas Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar 
 
 
- Tanggapan masyarakat mengenai kegiatan yang dilaksanakan 
oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar di candi Ceto 
berkaitan dengan upacara religi 
4. Wisatawan (baik domestik maupun manca negara) 
- Informasi mengenai alasan berkunjung ke objek wisata Candi 
Ceto dan atau Candi Sukuh 
- Tanggapan maupun respon terhadap nilai-nilai budaya yang 
ada. 
2. Tempat dan peristiwa, yaitu kronologis upacara dari awal hingga akhir. 
3. Dokumen dan arsip tentang upacara ritual. 
J. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yang dimaksudkan 
untuk memperoleh gambaran khusus yang bersifat menyeluruh tentang apa 
yang tercakup dalam permasalahan yang diteliti yang dilakukan di lapangan 
pada waktu pengumpulan data.  
Analisis data dimaksudkan untuk mendapatkan simpulan-simpulan 
mengenai permasalahan penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara 
induktif, sehingga disebut naturalistic inquiry (Sutopo,2002:39). Penelitian 
induktif berawal dari kasus-kasus yang bersifat khusus berdasar pengalaman 
nyata yaitu ucapan dan perilaku subjek penelitian maupaun situasi lapangan 
penelitian, untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori atau 
definisi yang bersifat umum. Induksi adalah proses dimana peneliti 
mengumpulkan data dan kemudian mengembangkan teori dari data tersebut 
 
 
dan serting disebut grounded theory (Moleong,2002:157). Selanjutnya 
penelitian induksi ini dianalisis menggunakan metode analisis Miles & 
Hubberman (1992), yang terdapat tiga komponen pokok yang merupakan 
model saling terjalin atau model interaktif (Miles,1992:16-20) yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi data 
Reduksi data dapat dikatakan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif 
berlangsung. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. 
b. Penyajian data 
Merupakan rangkaian informasi yang memungkinkan kesimpulan 
riset dapat dilakukan. Dengan melihat penyajian data, penelitian akan 
dapat mengerti tentang apa yang terjadi serta memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis. 
c. Penarikan kesimpulan 
Dari sajian data yang telah tersusun, selanjutnya peneliti dapat 
menarik suatu kesimpulan akhir. 
 
 
Milles dan Hubberman menjelaskan bahwa dalam kegiatan analisis dan 
kegiatan pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. Peneliti 
bergerak diantara empat “sumbu” kumparan selama pengumpulan data, 
selanjutnya bergerak bolak-balik diantara kegiatan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Keseluruhan aktivitas di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Teknik analisis interaktif Miles and Hubberman 
 Dalam penelitian ini tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
 Kegiatan ini meliputi survei di Candi Ceto dan Dinas Pariwisata kabupaten 
Karanganyar. 
2. Pengumpulan data 
- Melakukan wawancara dan observasi sesuai dengan panduan yang 
telah dibuat 
- Melakukan review pada data yang diperoleh dan mengatur sesuai 
kebutuhan analisis. Pada penelitian ini, data hasil wawancara di 
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lapangan dengan pejabat Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
yang berupa data secara lisan penulis review ke dalam bentuk tulisan. 
3. Analisis data 
- Mengecek kelengkapan data hasil review dan memilah-milah sesuai 
sub pokok bahasan penelitian 
- Melakukan analisis sesuai data di lapangan dan berdasar telaah dari 
teori-teori yang diinterpretasikan oleh penulis 
- Membuat simpulan berkaitan dengan rumusan permasalahan sesuai 
hasil data di lapangan penelitian 
4. Menulis laporan 
- Menulis laporan hasil analisis yang selanjutnya penulis sajikan pada 
BAB IV. 
- Menarik kesimpulan akhir, setelah analisis data lapangan dengan 
telaah teori-teori dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Lokasi dan Penduduk 
1. Letak dan Kondisi Geografis 
Kabupaten Karanganyar merupakan satu dari berbagai daerah obyek 
wisata yang banyak tujuan wisata di Jawa Tengah. Karanganyar memiliki 
berbagai potensi berupa pesona alam bentang pegunungan, peninggalan 
sejarah berupa candi, perkebunan teh yang membentang luas dan  beriklim 
sejuk. Karanganyar berjarak 15 km dari Kota Surakarta, yang terkenal 
dengan sebutan Kota Budaya, sehingga mudah dijangkau dengan berbagai 
macam kendaraan. 
INTANPARI, Industri-Pertanian-Pariwisata merupakan potensi 
Kabupaten Karanganyar yang mendapatkan prioritas untuk dikembangkan. 
Hal ini pun didukung dengan Semboyan Kabupaten Karanganyar yaitu 
TENTERAM (Tenang, Teduh, Rapi, Aman dan Makmur).  
Berbagai potensi wisata dimiliki oleh Kabupaten Karanganyar, baik 
obyek wisata maupun industri pariwisata. Candi Ceto merupakan satu 
diantara objek wisata candi yang cukup memadai dan mendapat perhatian 
lebih dari pemerintah kabupaten. Di sekitar Candi Ceto lingkungan 
alamnya sangat mendukung, dengan pemandangan alamnya yang indah di 
sekitarnya ada perkebunan teh serta hutan lindung. Adanya perkebunan 
teh, dikembangkan sebagai paket wisata agrobisnis, memetik teh, outbond, 
dan sebagainya. 
 
 
Candi Ceto sebagai hasil budaya yang bersifat religius ditunjang 
dengan penduduk yang sebagian besar beragama Hindu, maka untuk 
pengembangan dan peningkatan kunjungan wisata pemerintah Kabupaten 
Karanganyar salah satu upayanya dengan memanfaatkan upacara riligi 
yang berlangsung oleh masyarakat setempat yaitu upacara saraswati. 
Upacara religi Saraswati pada dasarnya dilaksanakan oleh seluruh 
umat Hindu. Di Kabupaten Karanganyar sendiri dilaksanakan di berbagai 
tempat. Dalam penelitian ini difokuskan pada peringatan yang 
dilaksanakan di Puri Taman Saraswati. Puri Taman Saraswati terletak di 
Komplek Candi Ceto. Komplek Candi Ceto yang merupakan peninggalan 
Hindu jaman kerajaan Majapahit  yang terletak di lereng barat Gunung 
Lawu, berada pada ketinggian + 1400 meter di atas permukaan air laut, 
pada 111 09 o 14 oo  BT dan 07 35 o 4 oo LS. Secara administratif, komplek 
Candi Ceto termasuk ke dalam wilayah Dukuh Ceto, Desa Gumeng, Kec. 
Jenawi, Kab. Karanganyar, Propinsi Jawa tengah. Candi Ceto terletak kira-
kira 10 km di sebelah timur laut komplek Candi Sukuh atau berjarak lebih 
kurang 30 km dari pusat kota Kabupaten Karanganyar. 
Potensi dan kekuatan yang dimiliki oleh Candi Ceto mendapat 
prioritas utama untuk dijadikan objek andalan untuk mendapatkan sumber 
devisa sebagai peningkatan pendapatan pemerintah kabupaten 
Karanganyar. 
 
 
 
 
2. Penduduk 
Ceto merupakan satu dari lima dukuh yang berada di Desa Gumeng. 
Penduduk Desa Gumeng pada tahun 2008 berjumlah 1690. Jumlah 
penduduk tersebut tersebar di 5 dukuh dengan jumlah yang berbeda-beda. 
Dukuh Ceto mempunyai jumlah penduduk yang paling banyak diantara 
keempat dukuh lainnya, yaitu sejumlah 392 jiwa. Berdasarkan data yang 
peneliti peroleh sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Dukuh Ceto Berdasarkan Agama 
No. Agama Jumlah (jiwa) 
Hindu 382 
Budha - 
Islam 10 
Kristen Protestan - 
Kristen Khatolik - 
 Total  392 
       (Sumber: Monografi Desa Gumeng, Kec. Jenawi, 2008) 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Dukuh Ceto Berdasarkan Pekerjaan 
No.  Pekerjaan Jumlah (jiwa) 
PNS 1 
Petani 301 
Swasta - 
Pelajar 90  
 Total  392 
   (Sumber: Monografi Desa Gumeng, Kec. Jenawi,2008) 
 
 
B. Deskripsi Upacara  
1. Deskripsi Upacara Saraswati 
Saraswati adalah sebuah nama suci untuk menyebutkan sosok Dewi 
Ilmu Pengetahuan. Secara etimologi, kata Saraswati berasal dari Bahasa 
Sansekerta yakni kata "saras" dan "wati". Saras memiliki arti mata air, 
terus menerus atau sesuatu yang terus menerus mengalir. Sedangkan kata 
wati berarti memiliki. Dengan demikian Saraswati berarti sesuatu yang 
memiliki atau mempunyai sifat mengalirkan secara terus menerus air 
kehidupan dan ilmu pengetahuan (Wayansumada, 2007). 
Hari Raya Saraswati yaitu hari Pawedalan Sang Hyang Aji 
Saraswati, (istilah nama Tuhan Yang Maha Esa dalam agama Hindu) 
dalam kekuatannya menciptakan ilmu pengetahuan dan ilmu kesucian. 
Hari raya ini diperingati setiap enam bulan sekali yaitu setiap 210 hari, 
pada hari Saniscara Umanis (Sabtu Legi) Wuku Watugunung 
(Adiputra,2004:27). Pada hari itu umat Hindu merayakan hari yang 
penting itu. Terutama para siswa khususnya dan pengabdi-pengabdi ilmu 
pengetahuan pada umumnya. Dalam legenda digambarkan bahwa 
Saraswati adalah Dewi (lstri) Brahma. Saraswati adalah Dewi pelindung 
atau pelimpah pengetahuan, kesadaran (widya) dan sastra. Dalam 
kepercayaan agama Hindu Berkat anugerah Dewi Saraswati, manusia 
menjadi manusia yang beradab dan berkebudayaan. Dewi Saraswati 
digambarkan sebagai seorang wanita cantik bertangan empat, biasanya 
tangan-tangan tersebut memegang Genitri (tasbih) dan Kropak (lontar). 
 
 
Yang lain memegang Wina (alat musik/rebab) dan sekuntum bunga teratai. 
Di dekatnya biasanya terdapat burung merak dan undan (swan), yaitu 
burung besar serupa angsa (goose), tetapi dapat terbang tinggi .Upacara 
pada hari Saraswati, pustaka-pustaka, lontar-lontar, buku-buku dan alat-
alat tulis menulis yang mengandung ajaran atau berguna untuk ajaran-
ajaran agama, kesusilaan dan sebagainya, dibersihkan, dikumpulkan dan 
diatur pada suatu tempat, di pura, di pemerajan atau di dalam bilik untuk 
diupacarai (Mambo,2007). 
2. Makna Upacara Religi Saraswati 
Makna peringatan Hari raya Saraswati adalah wujud bhakti kepada 
Tuhan. Tentang penggambaran sosok Dewi Saraswati sebagai seorang 
wanita cantik tidak terlepas dari theologi Weda yang salah satu 
diantaranya menggambarkan Tuhan beserta manifestasi-Nya sebagai 
"Personal God" artinya Tuhan Berpribadi (Wayansumada,2007).  
Perihal sosok cantik untuk menggambarkan Dewi Saraswati, 
sesunguhnya mengandung arti simbolis. Bahwa apa yang digambarkan 
cantik itu pasti menarik, karena Dewi Saraswati adalah Dewi ilmu 
pengetahuan, maka tentu saja akan membuat umat manusia tertarik untuk 
mempelajari ilmu pengetahuan itu sendiri. Ketertarikan disini jelas bukan 
dari segi fisik biologis, melainkan harus dilihat etis-religius. Bahwa 
mempelajari ilmu pengetahuan sebenarnya adalah salah satu bentuk bhakti 
kita kepada Dewi Saraswati. Tentu saja ilmu pengetahuan yang berguna 
bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Ilmu 
 
 
pengetahuan merupakan harta yang tak ternilai harganya, sebab selama 
manusia itu hidup, ilmu pengetahuan yang dimilikinya tidak akan habis 
atau berkurang malah akan bertambah terus sesuai dengan kemampuannya 
menyerap ilmu pengetahuan. 
Dalam ajaran agama Hindu, Sang Hyang Aji Saraswati adalah 
saktinya atau kekuatan Sang Hyang Brahma. Beliau diwujudkan sebagai 
wanita cantik bertangan empat lengkap dengan berbagai atributnya antara 
lain: dua buah tangannya di depan masing-masing memegang wina dan 
kuncup teratai, dua buah tangannya di belakang memegang genitri dan 
cakepan. Disamping itu terdapat pula burung merak dan angsa. Dari 
kesemua atribut tersebut mempunyai makna yaitu: 
a. Dewi merupakan simbol kekuatan yang indah, cantik, menarik, lemah-
lembut, dan mulia yang merupakan sifat dari ilmu pengetahuan itu. 
b. Genitri adalah lambang bahwa ilmu pengetahuan itu tidak pernah 
berakhir sepanjang hidup dan tak akan pernah habis dipelajari. 
c. Lontar atau cakepan adalah lambang sumber ilmu pengetahuan 
Wina/alat musik adalah mencerminkan bahwa ilmu pengetahuan dapat 
mempengaruhi rasa estetika/keindahan dari manusia. 
d. Teratai sebagai stana atau linggih Hyang Widhi. 
e. Burung merak melambangkan bahwa ilmu pengetahuan itu agung dan 
berwibawa. 
f. Angsa adalah simbul dari kebijaksanaan untuk membedakan antara 
yang baik dengan yang buruk. Dan juga angsa merupakan lambang 
 
 
kekuasaan di ketiga dunia (tri loka) karena ia bergerak di tiga unsur 
alam yaitu di air, darat maupun di udara. 
Penyelenggaraan peringatan Hari raya Saraswati mampu 
menghimpun kepercayaan dalam satu ikatan keluarga besar dan membina 
kesatuan warga. Senada dengan ungkapan Suwardi, warga Ceto, ”Bisa ini 
mbak, guyup rukun nindake ibadah (secara bersama-sama melaksanakan 
ibadah agama). Warga sini kan mayoritas agamanya Hindu”. 
Makna peringatan Saraswati lainnya adalah masyarakat (umat Hindu 
selanjutnya) harus menginstropeksi diri seberapa banyak telah 
menggunakan atau memanfaatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki guna 
peningkatan kualitas spiritual diri sendiri maupun untuk kebahagiaan dan 
kesejahteraan orang lain. Dan perayaan hari raya Saraswati mampu 
meningkatkan kesadaran bagi seluruh umat khususnya dalam penerapan 
ilmu pengetahuan yang dimiliki karena ilmu pengetahuan itu bersifat suci 
(Wayansumada,2007). 
3. Transformasi Nilai Budaya Jawa dalam Upacara Religi Saraswati 
Berbagai pesan dalam upacara religi hari raya Saraswati bersumber 
dari tradisi umat Hindu Kabupaten Karanganyar. Pesan yang tersirat 
adalah ajaran keyakinan kepada Tuhan. Sebagaimana Prof. Dr. 
Koentjaraningrat (2004:144) ungkapkan  bahwa sistem keyakinan adalah 
satu bagian dari komponen sistem religi. Dalam hal ini religi adalah bagian 
dari kebudayaan. Hal ini berarti pelaksanaan peringatan upacara religi 
Saraswati dapat dikatakan sebagai wujud ungkapan pengembangan 
 
 
warisan budaya yang telah ada secara turun temurun. Sebagai wujud dari 
kebudayaan masyarakat, upacara religi berarti merupakan warisan sosial 
yang hanya dimiliki oleh warga masyarakat pendukung dengan jalan 
mempelajarinya (Purwadi,2005:1). Ada cara-cara atau mekanisme tertentu 
dalam tiap masyarakat untuk memaksa warganya mempelajari kebudayaan 
yang di dalamnya terkandung norma-norma dan nilai-nilai kehidupan yang 
berlaku dalam tata pergaulan masyarakat yang bersangkutan diantaranya 
dengan melaksanakan upacara-upacara. 
Warisan dapat diartikan juga sebagai sesuatu yang ditransformasi 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Perannya adalah sebagai 
pembawa nilai-nilai budaya di masa lampau ke generasi sekarang. Warisan 
merupakan salah satu bagian dari tradisi masyarakat di suatu daerah. 
Dalam pembahasan ini tidak terlepas dari adanya komunikasi budaya. 
Menurut Tilaar (2000:5), komunikasi budaya adalah pembudayaan atau 
transmisi pesan-pesan mengenai nilai-nilai dan norma-norma budaya 
melalui media tertentu yang melibatkan tiga unsur utama yaitu unsur-
unsur yang ditransmisikan, proses transmisi dan cara transmisi. Sarana 
utama dalam transmisi budaya adalah komunikasi. Sebagaimana fungsi 
komunikasi menurut Harold Lasswel (dalam McQuail,1996:70) adalah: 
Transmisi warisan sosial dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Semua itu dilakukan secara berurutan bertalian dengan pemberian 
informasi, pemberian komentar untuk interpretasi yang membantu 
pemahaman makna penggalan informasi, pembentukan kesepakatan 
serta ekspresi nilai-nilai dan simbol-simbol budaya yang diperlukan 
untuk melestarikan identitas dan kesinambungan masyarakat.  
 
 
 
Upacara religi merupakan pandangan hidup kejawen, yaitu adat 
kepercayaan orang Jawa, dimana sebelum mengenal agama, tradisi itu 
telah hidup dan dilaksanakan di lingkungan di masyarakat. Bagi orang 
Jawa, upacara-upacara tersebut lebih dikenal dengan nama slametan. 
Slametan adalah upacara sedekah makanan dan doa bersama yang 
bertujuan untuk memohon keselamatan dan ketentraman 
(Purwadi:2005:22). Kegiatan slametan merupakan tradisi bagi hampir 
seluruh kehidupan orang Jawa. Dengan demikian peringatan upacara hari 
raya Saraswati juga berkaitan dengan pewarisan nilai-nilai budaya Jawa. 
Secara teoritis nilai-nilai budaya Jawa terdiri dari nilai religius, nilai 
etika dan nilai sosial. Nilai religius yang dimaksud adalah sikap khidmad 
dalam pemujaan maupun sikap kesetiaan hati nurani dan sikap ketaatan 
mengikuti ajaran agama. Heniy Astiyanto (2006:61) mengungkapkan, 
“Nilai-nilai ke-Tuhannan tampak di dalam bermacam-macam kegiatan 
berupa upacara-upacara baik keagamaan maupun adat. Selamatan selalu 
dimulai dan ditutup dengan doa.” Nilai ke-Tuhanan yakni dapat kita 
cermati dengan adanya sikap Keimanan manusia terhadap Tuhan, 
Keteringatan manusia terhadap Tuhan, Ketaatan manusia terhadap firman 
Tuhan, Kepasrahan manusia terhadap kekuasaa Tuhan (Supadjar 
1985:196).  
Unsur paling dalam setiap religiositas adalah kepercayaan terhadap 
adanya Tuhan. Orang Jawa, Tuhan itu tan kena kinayangapa (tidak dapat 
dibayangkan keadaannya). Orang Jawa dapat meyakini bahwa adanya 
 
 
Tuhan karena bagi orang Jawa keyakinan itu tidak semata-mata diperoleh 
hanya melalui rasio atau penalaran tetapi juga rasa (Heniy 
Astiyanto,2006:114). Cipta, rasa, dan karsa adalah anugerah Tuhan yang 
berfungsi untuk memahami seluruh kebenaran yang ada baik kepada 
Tuhan maupun alam semesta ciptaan-Nya. Dalam upacara Saraswati Candi 
Ceto, keimanan tampak pada penyebutan nama Tuhan sesuai dengan sifat 
yang ada pada-Nya, misalnya Tuhan manifestasi dalam manifestasi 
sebagai Dewi Saraswati, Dewi Ilmu Pengetahuan. 
Nilai etika berkaitan dengan tata kelakuan. Nilai ini ditelaah 
berdasarkan sikap kesahajaan (sikap yang bares, bersahaja, dan tidak perlu 
banyak tingkah yang aneh-aneh); menerima kenyataan (sikap narima; apa 
adanya); keseimbangan mental dalam artian orang harus dapat 
menempatkan dirinya diantara yang baik dan yang jahat; nalar (sikap yang 
bijaksana; dapat menghargai semua pekerjaan); sembada yaitu sikap 
manusia yang dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya 
(Sutardja,1985:5). 
Menurut Geertz (1983:153-160) nilai sosial merupakan suatu 
petunjuk umum ke arah kehidupan bersama manusia dalam masyarakat 
yang diwujudkan melalui sikap berbakti (perbuatan yang menyatakan 
setia, pernyataan tunduk dan hormat, ngajeni; mengerti baik kepada orang 
tua, saudara tua, dan Tuhan) dan sikap rukun (keadaan yang selaras tanpa 
perselisihan dan pertentangan, bersatu dalam maksud untuk saling 
 
 
membantu, musyawarah, gotong royong, tidak melanggar tata tertib, 
bijaksana). 
Nilai-nilai budaya Jawa yang ada tersebut perlu disosialisasikan pada 
seluruh generasi terutama generasi muda sebagai penerus agar tidak 
musnah atau terkorosi oleh budaya modern. Apalagi bagi orang Jawa nilai 
budaya (Kejawen) merupakan perwujudan dari pengamalan nilai-nilai 
agama sehingga dipandang sebagai jati dirinya. Hal ini tampak ketika 
orang Jawa dihadapkan pada pilihan antara agama dan budaya. 
Tampaknya tidak ada pilihan untuk memilih salah satu, sehingga bagi 
seorang Jawa jika dihadapkan pada pilihan untuk memilih mana yang 
terbaik antara agama ataukah budayanya, maka kecenderungan yang 
muncul adalah dengan mengambil jalan tengah, yaitu menjalankan 
keduanya. 
Sebagaimana ungkapan Sosrokartono yang dikutib Drs. Muhammad 
Idrus, M.Pd. (2004) yang menyatakan bahwa bagi orang Jawa jika 
dihadapkan pada situasi pilihan antara agama dan budaya maka yang 
dipilihnya adalah mengambil keduanya, "ingkang kulo antepi, inggih 
agami kulo lan kejawen kulo". Hal ini karena bagi orang Jawa relasi antara 
nilai budaya, status identitas dengan agama begitu dekat, mengambil salah 
satu sama saja menghilangkan identitas kediriannya.  
Pelaksanaan upacara religi Saraswati merupakan media efektif untuk 
mewariskan nilai-nilai budaya pada generasi penerus. Seperti yang dapat 
kita amati sekarang di berbagai dunia pendidikan pun mulai disatukannya 
 
 
lagi antara pendidikan dan kebudayaan yang dulu pada saat orde baru 
sempat cenderung dipisahkan sehingga menyebabkan adanya pemutusan 
rantai budaya antara generasi tua dengan generasi muda. Jadi upacara 
religi tersebut dapat sebagai saluran transformasi pesan-pesan tertentu 
pada masyarakat berkaitan dengan kebudayaan khususnya Jawa. Nilai 
riligiositas yang terlihat dominan pada upacara hari raya Saraswati tersebut 
berarti bahwa pandangan ritual diarahkan pada penyebaran pesan kepada 
masyarakat tentang tindakan yang dipengaruhi oleh informasi pewarisan 
dan keyakinan bersama. Karena budaya Jawa merupakan nilai-nilai dan 
norma-norma yang dapat dijadikan acuan bagi sikap dan perilaku orang 
Jawa dalam hidup sehari-hari.  
4. Tahapan dan Unsur-unsur Upacara Religi Saraswati 
Upacara ini diselenggarakan pagi hari atau sebelum siang hari. 
Sebelum upacara Saraswati dan sebelum kelewat tengah hari umat Hindu 
tidak diperkenankan membaca atau menulis. Bagi masyarakat yang 
melaksanakan Brata Saraswati secara penuh tidak diperkenankan 
membaca dan menulis selama 24 jam. Seluruh umat melaksanakan secara 
serentak meskipun tempat yaitu Pura berlainan. Untuk masyarakat Ceto, 
upacara dilaksanakan di pelataran Candi Ceto. Unsur-unsur dalam 
pelaksanaan upacara meliputi: 
a. Upakara 
Upakara yang dimaksud adalah sarana (”ubarampe” orang Jawa 
menyebutnya) yang dipakai dalam upacara ritual. Biasanya persiapan 
 
 
ini dilakukan secara bersama-sama (”ngayah” istilah dalam agama 
Hindu). Upakara ini meliputi: 
1. Canang 
Kata canang berasal dari bahasa Jawa kuno yang pada 
mulanya berarti sirih untuk disuguhkan kepada tamu yang sangat 
dihormati. Canang mengandung arti dan makna perjuangan hidup 
manusia dengan selalu memohon bantuan dan perlindungan Tuhan 
yang Maha Esa, untuk dapat menciptakan, memelihara, dan 
meniadakan yang patut diciptakan, dipelihara dan ditiadakan demi 
suksesnya cita-cita hidup manusia berupa 
kebahagiaan(Wiana,1999).  
Dalam setiap persembahyangan, canang inilah merupakan 
sarana yang terpenting. Seperti yang diungkapkan Sri Suwarni, 
penduduk Ceto, ”Canang niki penting mbak, karena merupakan 
sarana yang dipakai sarana persembahan kepada Tuhan. Isinya, 
bumbon (bumbu-red) dapur, tumpeng panca warna. Cokbakal 
mbak biasane”.  
Unsur pokok daripada canang (Wiana, 1999) adalah 
- Porosan, yang terdiri dari pinang kapur yang dibungkus dengan 
sirih. 
- Plawa, yaitu daun-daunan, merupakan lambang tumbuhnya 
pikiran yang ening dan suci. 
 
 
- Bunga, yaitu lambang keiklasan yang benar-benar tulus datang 
dari lubuk hati yang terdalam dan tersuci. 
- Jejahitan, reringgitan, dan tetuwasan, adalah lambang ketetapan 
dan kelanggengan pikiran. 
2. Bunga dan kewangen  
Bunga dan kawangen adalah lambang kesucian. Sebagai sarana 
sembahyang, kita memerlukan yang terbaik, yaitu bunga yang 
segar, bersih dan harum. Jika tidak ada kawangen dapat diganti 
dengan bunga. 
Kewangen dibuat dari daun pisang atau janur yang berbentuk 
kojong. Di dalamnya diisi perlengkapan berupa daun-daunan, 
hiasan dari rangkaian janur yang disebut sampian kewangen, 
bunga, uang kepeng dan porosan (dua potong daun sirih yang diisi 
kapur dan pinang, diatur sedemikian rupa sehingga bila digulung 
akan tampak bolak-balik, yaitu yang satu potong tampak bagian 
perutnya dan satu bagian lagi tampak bagian punggungnya) 
3. Tirtha 
Tirtha adalah air suci, yaitu air yang telah disucikan dengan suatu 
cara tertentu. Pada umumnya tirtha itu diperoleh melalui dua cara, 
yaitu: 
- Dengan cara memohon di hadapan palinggih Ida Bhatara 
melalui upacara tertentu. Tirtha yang diperoleh dengan cara ini 
 
 
pada umumnya disebut orang tirtha wangsuh pada atau banyun 
cokor 
- Dengan cara membuat (ngareka) yang dilakukan dengan 
mengucapkan puja-mantra tertentu, oleh beliau yang memiliki 
wewenang untuk itu. Tirtha yang diperoleh dengan cara ini 
antara lain adalah: tirtha panglukatan, tirtha prayascita, tirtha 
durmanggala dan sebagainya, dan juga tirtha-tirtha untuk 
pamuput upacara yadnya, seperti tirtha pangentas, tirtha 
panembak dan sebagainya. 
4. Bija 
Wija atau bija adalah biji beras yang dicuci dengan air bersih atau 
air cendana. Kadangkala juga dicampur kunyit (Curcuma 
Domestica VAL) sehingga berwarna kuning, maka disebutlah bija 
kuning. Bila dapat supaya diusahakan beras galih yaitu beras yang 
utuh, tidak patah (aksata). 
5. Api atau Dhupa 
Dalam persembahyangan api itu diwujudkan dengan dhupa dan 
dipa. Sebagaimana keterangan dari Suwardi, pemangku Puri 
Taman Sarsawti, ”Dhupa niku sejenis harum-harum yang dibakar 
trus berasap dan ambunipun (baunya-red) harum. Ini merupakan 
lambang Dewa Agni yang berfungsi sebagai pendeta pemimpin 
upacara, perantara yang menghubungkan antara pemuja dengan 
 
 
yang dipuja, pembasmi segala kotorandan pengusir roh jahat, dan 
sebagai saksi upacara. 
6. Sesaji, berupa buah-buahan. 
Sebelum dimanfaatkan dalam kemasan pariwisata, sesaji yang 
ada pada saat upacara hanya berupa buah-buahan sederhana sesuai 
kemampuan yang ada di masyarakat. Menurut Suwardi, ”Sekarang kita 
dapat anggaran saking pemerintah untuk persiapan sesaji, buat 
pajegannya (buah-buahan yang disususun secara megah, biasanya 
ditancapkan paga pohon pisang yang masih kecil-red), ya beda dari 
sebelumnya dulu. Ya kalau ubarampe lainnye hampir sama, bedanya 
nggih sesaji pajeganipun”. 
b. Persembahyangan 
Persembahyangan dilaksanakan tepat pada hari Sabtu Legi (Saniscara 
Umanis).  
1. Pemujaan   
Pemujaan dilakukan oleh pemangku. Menurut keterangan 
Suwardi, ”Ini bisa satu sampai dua jam. Untuk umat sendiri diisio 
ngidung-ngidung”. Berdasar pengamatan penulis, untuk 
mengurangi kejenuhan dari umat, seusai pemujaan oleh pemangku 
maka disajikan tari-tarian yang biasanya didatangkan oleh Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar.  
2. Sembahyang 
a. Asana artinya mengatur sikap tubuh 
 
 
b. Karasodana artinya pensucian seluruh anggota tubuh secara 
spiritual  
c. Pranayama artinya mengatur nafas 
d. Trisandya yaitu mantram pemujaan kepada Tuhan  
e. Panca Sembah 
3. Matirtha 
Adapun tirtha yang digunakan setelah selesai sembahyang adalah 
tirtha wangsuh pada Ida Bhatara. Tirtha ini dipercikan di kepala, 
diminum dan dipakai mencuci muka. Hal ini dimaksudkan agar 
pikiran dan hati orang menjadi bersih dan suci, yaitu bebas dari 
segala kekotoran, noda dan dosa, kecemaran dan sejenisnya. 
Kebersihan dan kesucian hati adalah pangkal ketenangan, 
kedamaian dan kebahagiaan lahir bathin. 
4. Mawija 
Mawija atau mabija dilakukan setelah usai mathirta, yang 
merupakan rangkaian terakhir dan suatu upacara 
persembahyangan. Mawija mengandung makna menumbuh- 
kembangkan benih ke-Siwa-an itu dalam diri orang. Benih itu akan 
bisa tumbuh dan berkembang apabila ladangnya bersih dan suci, 
maka itu mewija dilakukan setelah mathirta 
Pada tahap inilah upacara ritual yang dilaksanakan di pura yakni 
Puri taman saraswati, Komplek Candi Ceto dimana Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar ikut mengambil peran di dalamnya dengan 
 
 
mamanfaatkan pelaksanaan upacara dalam kemasan pariwisata. 
Atraksi yang mengambil tema tentang Saraswati ditampilkan pada 
acara seremonial, misalnya tari Dewi Saraswati, pementasan reog. 
c. Banyu Pinaruh 
Sehari setelah hari raya Saraswati yaitu pada hari Minggu Paing wuku 
Sinta disebut Banyu Pinaruh. Pada hari ini barulah upacara Saraswati 
berakhir dengan tata cara sebagai berikut: 
- Asuci laksana yaitu pada pagi hari umat melaksanakan 
pensucian diri yaitu mandi dan keramas dengan air kumkuman 
(air berisi bunga-bunga wangi) 
- Setelah selesai asuci laksana, kemudian menghaturkan nasi 
pradnyan, jamu sadrasa dan air kumkuman sebagai pasucian. 
Dilanjutkan dengan nunas air kumkuman lalu sembahyang dan 
matirta.  
- Terakhir nunas labaan Saraswati yaitu nasi pradnyan dan loloh. 
Setelah itu barulah upacara selesai. Adapun makna simbul dari 
nasi pradnyan itu adalah sebagai lambang kepintaran, dengan 
makan surudan nasi pradnyan seseorang diharapkan 
mendapatkan kepradnyanan atau kepintaran. Sedangkan minum 
loloh merupakan lambang bahwa rasa pahit menyebabkan sehat 
dan bahagia. Jadi hal-hal yang pahit atau sukar dihadapi waktu 
menuntut pengetahuan pada akhirnya akan menimbulkan 
kebahagiaan. 
 
 
C. Kebijakan Pariwisata dalam Pengembangan Candi Ceto 
Upaya pengembangan objek wisata candi tidak terlepas dari arah 
kebijakan pariwisata yang telah disusun dalam Rencana Strategis Daerah 
kabupaten Karanganyar tahun 2005-2009, yaitu: 
a. Mengembangkan sistem kemitraan dengan para pelaku industri pariwisata 
dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas serta varietas produk-
produk industri pariwisata daerah. 
b. Menyusun dan memasarkan paket-paket wisata unggulan, baik yang 
bersifat lokal maupun regional, melalui kerjasama antar daerah atau 
wilayah.  
c. Menciptakan kemasan sajian atraksi wisata unggulan khas Kabupaten 
karanganyar melalui penggalian dan penggarapan aset seni budaya 
pedesaan. 
d. Melestarikan adat dan tradisi ziarah di tempat meditasi guna merintis 
pengembangan wisata budaya spiritual. 
e. Menyusun kalender wisata Kabupaten karanganyar dan menyelenggarakan 
event hiburan, pertunjukan, festival, dan lomba. 
Berdasar kebijakan tersebut, kegiatan-kegiatan yang telah dan sedang 
dilaksanakan adalah: 
1. Dinas Pariwisata Karanganyar berupaya juga untuk menjalin hubungan 
kerjasama antara organisasi dan berbagai kalangan instansi, antara lain: 
a. Kerjasama dengan lembaga di luar instansi yaitu kerjasama antara 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar dengan Balai Pelestarian Sejarah 
 
 
dan Purbakala Jawa Tengah dalam pengelolaan retribusi masuk objek 
wisata Candi Sukuh dan Candi Ceto Kabupaten Karanganyar 
b. Kerjasama daerah dengan daerah yakni kerjasama dengan pemerintah 
Bali khususnya Kabupaten Gianyar dalam bentuk pemberian bantuan 
patung Dewi Saraswati, yang sekarang terpasang di Taman Puri 
Saraswati, Komplek Candi Ceto oleh pemerintah Kabupaten Gianyar, 
Bali kepada pemerintah Kabupaten Karanganyar.  
c. Kerjasama regional, adalah kerjasama SUBOSUKAWONOSRATEN 
yaitu Surakarta-Boyolali-Sukoharjo-Karanganyar-Wonogiri-Sragen-
Klaten. Kerjasama ini meliputi bidang pengembangan objek dan daya 
tarik wisata (ODTW) seni dan budaya; pengembangan sarana wisata; 
dan  pengembangan pemasaran pariwisata. 
d. Kerjasama dengan pengusaha perjalanan (ASITA) dan dengan agen-
agen perjalanan (biro perjalanan wisata), antara lain: 
- PT. Rosalia Indah Tour and Travel, Jaten, Karanganyar 
- CV. Ceria Nuansa Tour, Tasikmadu, Karanganyar 
- CV. Vienna Utama Tour, Jaten, Karanganyar 
- CV. Wijaya Tour, Tasikmadu, Karanganyar 
- PT. Kesan Indah Abadi Tour and Travel, Jaten, Karanganyar 
- CV. Cahaya Tours, Jaten, Karanganyar 
2. Kegiatan komunikasi pemasaran, antara lain: 
- Kegiatan melalui media elektronik, yaitu dialog interaktif di TV dan 
radio 
 
 
- Iklan, dilakukan dalam bentuk penyebaran leaflet, brosur, pemasangan 
spanduk. 
- Publikasi melalui media cetak dan keikutsertaan dalam pameran 
3. Calender of event, yaitu memuat jadwal acara rutin yang dilaksanakan 
pada hari, bulan, tahun tertentu secara periodik dan berulang-ulang (rutin) 
diselenggarakan sepanjang tahun kalender. Calender of event tersebut 
dibuat secara periodik oleh Sub Dinas Objek Wisata Dinas Pariwisata 
Karanganyar. Calender of event ini di dalamnya tertulis secara lengkap 
meliputi tanggal, bulan, tahun, jenis event dan tempat diselenggarakan 
event tersebut, sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Calender of Event di Candi Ceto 
Acara Tempat Tanggal  
Sedya Bumi Manunggal Pelataran Candi Ceto 25 Oktober 2007 
Sura Binuka Nenggala Cakra Pelataran Candi Ceto - 
Malam Purnama Sidhi 
 
Candi Wanaraseta, 
Komplek Candi Ceto 
23 Januari 2008 
Perayaan Hari Raya Nyepi  Pelataran Candi Ceto 8 - 9 Maret 2008 
Perayaan Hari Raya 
Saraswati 
Puri Taman saraswati, 
Komplek Candi Ceto  
7 Juni 2008 
 
Candi Ceto Spektakuler 
Festival 
Candi Ceto 8 – 9 Juni 2008 
Upacara Religi Malam Jumat 
Legi 
Candi Ceto 3 Januari, 7 
Februari, 13 Maret, 
17 April, 22 Mei, 
26 Juni, 31 Juli, 4 
Sept., 9 Okt., 13 
Nop., 18 Des 2008 
   (Sumber: Calender of Event Dinas Pariwisata Kab. Karanganyar 2008) 
 
 
D. Komodifikasi Upacara Religi Saraswati 
1. Latar Belakang Komodifikasi Upacara Religi Saraswati 
Dimulai sejak tampuk kepemimpinan berada di pundak Bupati Hj. 
Rina Iriani Sri Ratnaningsih, S.Pd. M.Hum. Dalam hal ini tidak dapat 
diabaikan peran besar Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar yang 
begitu gigih mencetuskan ide-ide baru disertai tindakan-tindakan nyata. 
Cetusan ide untuk mencanangkan sebuah konsep pengembangan 
kepariwisataan yang diberi label ”Pariwisata Spiritual” (Chaya,2008:3). 
Hal itu didukung juga oleh potensi Karanganyar yang sarat dengan nuansa 
kehidupan di bawah naungan ritus (religiositas) sekitar Gunung Lawu. 
Berdasar penelusuran sejarah, dapat diketahui bahwa Candi Ceto 
merupakan peninggalan agama Hindu yang mempunyai usia lebih tua dari 
candi-candi Hindu lainnya, bahkan lebih tua pula dari candi-candi yang 
ada di Bali. Candi Ceto juga mempunyai nilai sakral bagi masyarakat 
Hindu. Menurut keyakinan masyarakat Bali, Candi Ceto di Karanganyar 
merupakan petilasan dan candi tertua peninggalan umat Hindu. Beberapa 
tahun setelah dibangun Candi Ceto sekitar tahun 1437 M di Karanganyar, 
sebagian umat Hindu dari kerajaan Majapahit berpindah ke Bali. Sebagian 
besar dari mereka berasal dari Karanganyar (Suara Merdeka, 2005).  
Berdasarkan sejarah keberadaan Candi Ceto tersebut, Bupati 
Karanganyar, Hj. Rina Iriani Sri Ratnaningsih, S.pd. M. Hum. 
mengkomunikasikan keberadaan Candi Ceto kepada Bupati Gianyar, Anak 
Agung Gde Agung Baratha S.H. Selain dikarenakan oleh nilai sejarah 
 
 
tersebut, juga dikarenakan oleh kesadaran dari Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar atas keterbatasan sumber daya yang dimiliki mendorong 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar untuk belajar bagaimana 
pengembangan pariwisata yang lebih baik kepada Pemerintah Kabupaten 
Gianyar, Bali yang jauh lebih maju sektor pariwisatanya. 
Tanggal 29 Mei 2004 awal kerjasama antara dua kabupaten terjalin. 
Pertemuan antara Pemerintah Kabupaten Karanganyar dan Gianyar telah 
dilakukan dan agenda kerjasama telah tercipta. Beberapa agenda 
kerjasama diantaranya pembukaan rute penerbangan Solo-Bali yang 
diharapkan dapat mempermudah kunjungan wisatawan ke Karanganyar 
maupun Gianyar pada khususnya, serta pembukaan even-even kesenian 
dan atraksi rohani di Candi Ceto. 
Selanjutnya dimulailah action yang dimotori terutama oleh pihak 
Dinas Pariwisata dengan gebrakan yang cukup spektakuler, yakni 
diboyongnya patung suci Dewi Saraswati sebagai simbol Dewi Ilmu 
Pengetahuan dari Bali sebagai wujud tali asih Bupati Gianyar dan 
selajutnya ditempatkan di Kawasan Candi Ceto. Sumbangan berupa 
patung Dewi Saraswati yang terbuat dari batu setinggi 2,5 meter tersebut 
diharapkan gairah pariwisata di Karanganyar meningkat. Serah terima 
ditandai dengan penandatanganan Berita Acara Serah Terima Patung Dewi 
Saraswati dari Bupati Gianyar Propinsi Bali kepada Bupati Karanganyar 
Jawa Tengah.  
 
 
Peletakan patung Dewi Saraswati itu diikuti beberapa acara dan 
prosesi. Awalnya pada tanggal 27 Mei 2004 diadakan prosesi di Pendapa 
Rumah Dinas Bupati Karanganyar kemudian dilanjutkan perarakan ke 
Candi Sukuh. Tanggal 28 Mei 2004 dilakukan serah terima patung secara 
formal. Kedua belah pihak mengadakan penandatanganan Kesepakatan 
Bersama Bupati Karanganyar Propinsi Jawa Tengah dengan Bupati 
Gianyar Propinsi Bali tentang Kerjasama Bidang Pariwisata. Acara 
diselenggarakan di Candi Sukuh Karanganyar. Kesepakatan Bersama atau 
MoU (Mutual of Understanding) ditandatangani oleh Bupati Karanganyar, 
Hj. Rina Iriani Sri Ratnaningsih, SPd. M.Hum. selaku pihak pertama dan 
pihak kedua oleh Bupati Gianyar, Anak Agung Gde Agung Bharata, SH. 
Berdasarkan isi dalam MoU bahwa kerjasama kedua belah pihak 
merupakan kerjasama bidang Pariwisata yang bertujuan untuk 
mengembangkan Pariwisata kedua daerah guna meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dalam kerangka Kebijakan Kepariwisataan 
Nasional. Kerjasama meliputi aspek-aspek: 
a. Pengembangan objek, daya tarik wisata dan seni budaya. 
b. Pengembangan sarana wisata 
c. Pengembangan promosi wisata 
Dengan keberadaan Patung Dewi Saraswati tersebut menandai 
dibukanya Objek Wisata baru yaitu Puri Taman Saraswati yang berbasis 
masyarakat, lingkungan, religi dengan atraksi, meliputi: 
a. Keindahan alam di Kawasan Puri Taman Saraswati. 
 
 
b. Kegiatan Peringatan Hari Saraswati setiap hari Sabtu Legi (Saniscara 
Umanis) wuku Watu Gunung. Hari Saraswati dirayakan sebagai 
Pawedalan Hyang Aji Saraswati, hari turunnya Ilmu Pengetahuan. 
c. Keindahan Patung Dewi Saraswati yang dalam Pengarcaan 
(Ikonografi) digambarkan sebagai Dewi cantik, berkulit putih bersih 
dengan perilaku yang lemah lembut.  
Dapat disimpulkan kerjasama antara Kabupaten Karanganyar dengan 
Kabupaten Gianyar, Bali di bidang pariwisata yang didasari dari sejarah 
keberadaan Candi Ceto dan kesadaran untuk kerjasama di bidang 
pariwisata telah membuahkan hasil berupa pengembangan objek wisata 
baru kawasan wisata komplek Candi Ceto yaitu munculnya Puri Taman 
Saraswati. Pada saat itulah komodifikasi upacara religi Saraswati dalam 
kemasan pariwisata bermula.  
2. Komunikasi Pemasaran dalam Pengembangan Candi Ceto 
a. Proses Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran merupakan konsep sentral komodifikasi 
upacara religi dalam kemasan pariwisata. Sebagaimana kebijakannya 
tentang pengembangan objek wisata, Dinas Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar mencoba mengembangkan upacara religi agar dapat 
dimanfaatkan sebagai pendukung kegiatan pariwisata. Upacara religi 
Saraswati dikemas sebagai komoditas pariwisata melalui bentuk 
kegiatan atraksi wisata. Atraksi wisata merupakan satu dari empat 
 
 
komponen utama dalam pemasaran pariwisata. Seperti ungkapan 
Leonard J. Lickorish sebagai berikut: 
There are four primary tourism trade sectors: transport; travel 
trade; accomodation and catering; and tourist attractions. All four 
sectors to a greater or lesser degree are interdependent. 
Transport, accomodation, and catering acting as the tourism 
‘hardware’ and operators/agents, tourism attraction and 
recreation activity  fulfilling the role of ‘software’ in so far as 
they ussually provide the reason and the catalyst for tourism to 
take place and for the use of the transport and accomodation. 
 
Kegiatan komunikasi pemasaran secara umum diarahkan pada 
calon pembeli yang masih belum dikenal maupun pada calon pembeli 
yang sudah dikenal atau yang diketahui secara pribadi. Tujuannya 
mencakup memperkenalkan produk wisata seluas mungkin; menyusun 
produk itu seluas mungkin menarik sehingga mendorong sebanyak 
mungkin orang mengenal produk wisata dan mencobanya; dan 
menyampaikan pesan yang menarik tanpa harus berbohong 
(Wahab,1992:158). Komunikasi pemasaran harus membangkitkan 
kesadaran dan hasrat yang kuat, sebagai saingan terhadap pesan-pesan 
promosi lainnya, yang terus-menerus menggugah perhatian calon 
wisatawan. Gebrakan kegiatan komunikasi pemasaran Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar itu harus membawa pengaruh yang 
besar pada masyarakat agar pesan yang disampaikan tidak gampang 
dilupakan atau bahkan berlalu tanpa diperhatikan. Komodifikasi 
upacara religi tersebut dipandang sebagai bentuk kesadaran 
(awareness) yang modern. Sifat utama pariwisata adalah dinamis atau 
berkembang sesuai dengan perubahan yang terjadi. Di samping itu 
 
 
dalam dunia industri pariwisata, konsepsi merek (brand concept) untuk 
publisitas juga berlaku dan sering dipergunakan untuk suatu daerah 
tujuan wisata (Pendit,2002:271). Maka untuk pemasaran Candi Ceto 
brand concept yang dipakai adalah upacara religi yang berlangsung di 
sana.  
Komunikasi pemasaran pada umumnya ditujukan untuk 
meyakinkan kelompok sasaran. Pengemasan upacara Saraswati sebagai 
pesan komunikasi pemasaran harus mampu menarik dan mengarah 
kepada berbagai kelompok, dari masyarakat setempat sampai ke 
jaringan berbagai lapisan masyarakat dan tentu saja wisatawan yang 
menjadi sasaran utamanya. Seperti diungkapkan Salah Wahab 
(1992:45) sebagai berikut: 
Produk-produk wisata yang bermacam ragam ini diciptakan dan 
dibentuk menurut selera, motivasi wisatawan, dan jangkauan 
daya tarik serta fasilitas wisata yang tersedia di daerah tujuan 
wisata. Karena itu, menurut pandangan wisatawan, pada dasarnya 
produk-produk wisata itu adalah pengalaman pribadi yang 
senantiasa berbeda-beda menurut tempat dan waktunya. Oleh 
karena itu, suatu daerah wisata harus hati-hati mengidentifikasi 
dan menilai produk wisatanya dalam kaitan untuk menentukan 
pasar wisata yang paling cocok. 
 
Segmen pariwisata Kabupaten Karanganyar yang memanfaatkan 
upacara religi sebagai suatu komoditas adalah para wisatawan minat 
khusus. Drs. I.A. Joko Suyanto, MM, Kepala Dinas Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar mengatakan: 
Minimal yang datang orang yang berkepentingan dengan itu, 
mereka yang mempunyai minat. Maka kita kan segmennya minat 
khusus. Turis yang spesialnya minat khusus, turis yang 
spesialnya sejarah budaya, turis yang minatnya spiritual, misal 
 
 
dari Bali, thirtayatra. Tanpa diundang kan mereka datang. Kita 
kan ada promosi (Wawancara tanggal 17 Januari 2008). 
 
Ditinjau dari faktor komunikatornya tampak bahwa yang 
bertindak sebagai penyampai pesan adalah pemangku (pemimpin 
upacara) yang bertugas memberi komando dalam pelaksanaan ritual. 
Pemangku adalah orang yang mempunyai kredibilitas tinggi diantara 
seluruh umat mengenai upacara ritual maupun tahapan upacara. 
Menurut Roderick P. Hart dalam Littlejohn (1999:105), terdapat tiga 
gaya komunikator yaitu noble selves, rhetorical reflector dan 
rethorically sensitive. Noble Selves melekat pada ideal personal tanpa 
variasi dan adaptasi atau menyesuaikan kepada orang lain; rhetorical 
reflector yakni individu-individu yang bertentangan secara ekstrim 
membentuk dirinya sendiri pada keinginan orang lain tanpa beban 
personal yang mengikutinya; rethorically sensitive, sebagai tipe yang 
memoderatkan ekstrim-ekstrim pandangan personal. Pada umumnya 
gaya yang paling ideal digunakan adalah rhetorically sensitive karena 
rethorically sensitive mewujudkan kepentingan sendiri, kepentingan 
orang lain, dan sikap situasional tetapi karena dalam upacara ritual 
dimana komunikator menyesuaikan pilihan kata, bahasa dan sikap 
sesuai dengan tatanan baku yang sudah ada yaitu berakar dari 
pandangan hidup orang Jawa (Kejawen) maka yang diterapkan adalah 
rhetorical reflector.   
Adanya komodifikasi upacara religi dalam kemasan pariwisata 
maka yang disebut komunikator (source) adalah Dinas Pariwisata 
 
 
Kabupaten Karanganyar sebagai lembaga atau instansi yang memiliki 
pemikiran (ide, gagasan, rencana penjualan) untuk disampaikan kepada 
khalayak atau kelompok orang yang lain. Dinas Pariwisata 
menerjemahkan (encoding) sebuah pesan untuk mencapai tujuan 
komunikasi pemasaran. Tujuan setiap komunikasi pemasaran adalah 
untuk menyampaikan pesan tertentu kepada kelompok sasaran tertentu 
dengan cara jelas dan efektif (Branna,1998:2). Pesan memegang 
peranan penting karena dengan cara itu maksud-maksud komunikator 
dapat disampaikan pada komunikan. Komunikasi dapat dinyatakan 
benar-benar efektif apabila konsumen sebagai penerima pesan paham 
akan pesan pokoknya. Pesan yang dikomunikasikan secara tepat 
mampu mencerminkan karakteristik dari produk yang dipasarkan 
kepada kelompok sasaran. 
Nilai-nilai budaya Jawa yang terkandung dalam upacara 
Saraswati dirancang dalam sebuah bentuk kemasan atraksi wisata 
untuk membangkitkan keinginan khalayak akan suatu kategori 
komoditas (produk wisata), artinya nilai-nilai budaya tersebut 
dipandang sebagai bentuk kesadaran (awareness) yang modern sebab 
sifat utama pariwisata adalah dinamis atau berkembang sesuai dengan 
perubahan yang terjadi. Selain itu juga untuk menciptakan kesadaran 
akan merek dan mendorong sikap positif terhadap produk dan 
mempengaruhi niat untuk berkunjung ke objek wisata 
(Shimp,2002:160).  
 
 
Sebagaimana Terence A. Shimp (2002:162) ungkapkan, “Untuk 
mencapai tujuan komunikasi pemasaran itu membutuhkan usaha untuk 
meningkatkan ekuitas merek dan meningkatkan konsep merek secara 
cermat sepanjang siklus hidup merek tersebut”. Dalam dunia industri 
pariwisata seperti yang diungkapkan oleh S. Pendit (2002:271), 
“Konsepsi merek (brand concept) untuk publisitas juga berlaku dan 
sering dipergunakan untuk suatu daerah tujuan wisata”. Ekuitas merek 
merupakan bentuk pengetahuan tentang merek yang meliputi 
kemampuan sebuah merek untuk muncul dalam benak konsumen 
ketika konsumen sedang memikirkan kategori produk tertentu dan 
seberapa mudah nama tersebut dimunculkan (Shimp:2002:11) dan 
citra yang muncul di benak konsumen ketika mengingat merek 
tersebut. Usaha yang dilakukan Kabupaten Karanganyar yaitu 
menggunakan istilah “Wisata Religi dan Edukasi Candi Ceto dan 
Candi Sukuh” seiiring untuk mewujudkan visinya “Menjadikan 
Kabupaten Karanganyar sebagai Daerah Kunjungan Utama Wisata 
Tahun 2012”. Dengan demikian ketika masyarakat ingat akan daerah 
kunjungan wisata Kabupaten Karanganyar maka yang diingat adalah 
‘Kota Wisata Religi dan Edukasi Candi Ceto dan Candi Sukuh’ 
dimana di dalamnya terdapat komodifikasi upacara religi dalam 
kemasan pariwisata.  
Promosi tempat wisata yang dirancang dengan baik akan 
memberikan tambahan pendapatan asli daerah, dan mendorong proses 
 
 
multiplier perkembangan ekonomi lokalitas di sekitar daerah tujuan 
wisata. Media yang digunakan pada umumnya lahir dari kreativitas 
masyarakat setempat sehingga memungkinkan terjadinya aktivitas 
bersama menuju keseimbangan dalam suatu sistem sosial yang 
dinamis. 
Komunikasi sebagai proses kegiatan penyampaian berita atau 
informasi yang mengandung arti dari suatu pihak (seseorang atau 
tempat) kepada pihak (seseorang atau tempat) lain, dalam usaha 
mendapatkan saling pengertian (Deddy Mulyana,2002:62). Definisi ini 
memberi pengertian yang sangat luas karena tidak hanya 
menitikberatkan pada segi manusianya saja. Pada zaman modern 
dewasa ini, peralatan elektronis (komputer) mampu menjadi pengirim 
atau penerima berita dalam suatu sistem komunikasi modern. Oleh 
karena itu, baik manusia ataupun mesin elektronis dapat menjadi suatu 
saluran jaringan komunikasi.  
b. Media Komunikasi Pemasaran 
Dalam komunikasi pemasaran seperti dalam bukunya P.R. Smith 
(1998:7) dilakukan melalui berbagai bentuk yaitu selling (penjualan), 
advertising (periklanan), sales promotion (promosi penjualan), direct 
marketing (penjualan secara langsung), publicity (publisitas/ humas), 
sponsorship (sponsor), exhibitions (pameran), packaging 
(pengemasan), point of sale and merchandising (titik tolak penjualan 
dan barang dagangan), internet, word of mouth (secara lisan), 
 
 
corporate identity (identitas perusahaan). Melalui berbagai bentuk 
komunikasi pemasaran tersebut citra suatu perusahaan dapat dikenal 
oleh khalayak. 
Tidak semua bentuk komunikasi pemasaran diterapkan dalam 
suatu usaha namun tergantung pada sasaran dan tujuan ditetapkan. 
Dalam komodifikasi upacara Saraswati dalam kemasan pariwisata, 
seperti yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
antara lain melalui radio, televisi, brosur atau leaflet dan calender of 
event baik dalam bentuk booklet  maupun kalender meja atau dinding. 
Calender of event cukup efektif untuk menarik minat wisatawan 
karena sudah ada kepastian jadwal-jadwal upacara diselenggarakan. 
Namun pesan sangat terbatas karena tidak mampu menyediakan space 
untuk penulisan kata-kata lebih banyak sehingga uraikan berkaitan 
dengan upacara hanya sedikit.   
Promosi yang dilakukan oleh Dinas pariwisata melalui televisi 
atau radio hanya bersifat news report. Pada saat ada event maka saat 
itu baru mengundang media elektronik tersebut. Seperti yang 
diungkapkan Drs. Nugroho Hary Widyanto,M.Si., Kepala Sub Dinas 
Objek Wisata Dinas Pariwisata Karanganyar, “ Kalau pas ada event 
kita undang mereka, media untuk meliput. Itu malah ada greget  ke 
penonton. Kita adakan dialog interaktif” (Wawancara tanggal 17 
Januari 2008).  
 
 
Kabupaten Karanganyar sebagai produsen wisata harus 
senantiasa mendorong proses pengambilan keputusan. Hal ini dapat 
dilakukan melalui perantara pemandu wisata (tourist guide) maupun 
pelaku pemasaran lain untuk mendorong konsumen mengambil 
keputusan berwisata. Oleh karena itu para pemasar harus menguasai 
informasi secara luas tentang objek wisata yang mereka tawarkan. 
Jelaslah bahwa pemasar maupun pemandu wisata yang kurang terlatih 
atau yang kurang dilengkapi dengan bahan informasi tertulis akan 
mengalami hambatan kekurangan fakta dan data yang berbentuk 
dorongan mengajak ketika ia berhadapan dengan para konsumen 
wisata. Dalam artian bahwa sebagaimana para konsumen wisata gigih 
berusaha mencari produk yang diinginkan, demikian juga produsen 
wisata harus gigih mengusahakan peluang dalam ingatan calon 
wisatawan. Di sini salah satu bentuk komunikasi pemasaran sudah 
dapat dilakukan yaitu publisitas yang biasa dilakukan oleh bagian 
humas. 
Dapat dikatakan bahwa media penyampai pesan dalam 
komunikasi pemasaran pariwisata oleh Kabupaten Karanganyar masih 
terbatas. Hal ini disebabkan juga oleh faktor biaya. Seperti dijelaskan 
Drs. I.A. Joko Suyanto, MM, “Anggaran itu pertama mendapat 
tantangan, apa itu? Tidak ada yang mendukung, terutama dari dewan. 
Ini kan saatnya anggaran dibahas untuk 2008... ” (Wawancara tanggal 
17 Januari 2008). Walaupun ada keterbatasan anggaran, promosi 
 
 
melalui atraksi dan daya tarik sebagai potensi wisata tetap 
digencarkan. Dinas Pariwisata memanfaatkan celah tertentu 
menyampaikan promosi yang mengandung keunikan daerah wisata 
setempat. Kemudian mereka menyergap wisatawan melalui 
serangkaian kegiatan komunikasi pemasaran dalam rangka 
meningkatkan kesempatan kunjungan wisatawan. Dalam rangkaian 
kegiatan ini, pesan pemasaran selalu mereka sampaikan secara 
konsisten. Dengan kata lain, mereka memakai pendekatan terpadu 
melalui komodifikasi upacara hari raya Saraswati dalam kemasan 
pariwisata untuk pemasaran Candi Ceto, sehingga pesan mereka dapat 
menerobos masuk secara lebih sukses dan dampak serta ingatan yang 
mereka peroleh meningkat secara lebih efisien dan berpengaruh pada 
meningkatnya jumlah kunjungan wisata.   
c. Feedback Khalayak terhadap Kebijakan Pariwisata Karanganyar 
Kegiatan pemasaran pariwisata perlu melihat kondisi masyarakat. 
Dalam pemasaran pariwisata dengan komodifikasi upacara religi yang 
dikenal juga sebagai wisata budaya lewat komunikasi pemasaran 
seperti yang dilakukan oleh Kabupaten Karanganyar ini, peran serta 
masyarakat di sentra-sentra budaya masing-masing daerah harus 
diutamakan. Karena upaya kegiatan komunikasi pemasaran tempat 
kunjungan wisata tersebut tidak semudah dengan kegiatan serupa yang 
dilakukan untuk produk-produk perusahaan. Di samping karakternya 
yang berbeda, pariwisata budaya mempunyai beberapa ciri seperti 
 
 
yang diungkapkan Jeremy Boissevani (dalam Pitana, 2005:35), sebagai 
berikut: 
Pariwisata budaya melibatkan masyarakat lokal secara luas dan 
lebih sensitive, karena kebudayaan yang menjadi daya tarik 
utama pariwisata melekat pada masyarakat itu sendiri. Interaksi 
yang intensif ini selanjutnya bisa memunculkan kesadaran akan 
identitas diri, dengan munculnya kesadaran akan identitas diri, 
dengan munculnya kesadaran etnis serta pemisahan antara 
’kekitaan’ (we-ness) dan ’kemerekaan’ (their-ness atau other-
ness), atau antara ’orang dalam’ dan ’orang luar’ (insiders dan 
outsiders).    
 
Komodifikasi upacara hari raya Saraswati dalam kemasan 
pariwisata merupakan satu upaya yang diarahkan pada wisatawan 
terutama wisatawan minat khusus sebagai sasaran utamanya. Upaya ini 
dilakukan untuk meningkatkan kunjungan wisata di kawasan objek 
wisata Candi Ceto. Proses komodifikasi tidak terlepas dari kegiatan 
komunikasi pemasaran. Dalam komunikasi pemasaran proses 
komunikasi yang efektif bersifat dua arah. Sumber menyampaikan 
pesan kepada komunikan melalui saluran (media komunikasi 
pemasaran), dan komunikan memberikan respond (feedback). Pada 
upacara hari raya Saraswati yang dilaksanakan di Puri taman 
Saraswati, komplek Candi Ceto, proses komunikasi berjalan secara 
linear, karena medianya berupa ritual yang terikat pada tatacara 
tertentu dan tidak dimungkinkan terjadi komunikasi dua arah. Akan 
tetapi upacara religi tersebut ketika dimanfaatkan oleh Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar maka model komunikasi adalah 
dua arah. Pengemasan upacara dalam komoditas pariwisata melalui 
 
 
kegiatan komunikasi pemasaran memungkinkan terjadinya feedback 
dari penerima pesan pemasaran pariwisata tersebut sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi. Terence A. Shimp dalam buku 
Periklanan dan Promosi (2002:165) mengungkapkan: 
Umpan balik (feedback) memungkinkan sumber pesan 
memonitor seberapa akurat pesan yang disampaikan dapat 
diterima. Umpan balik memungkinkan sumber untuk 
menentukan apakah pesan sampai pada target secara akurat atau 
apakah pesan tersebut perlu diubah untuk memberikan gambaran 
lebih jelas di benak penerima. Karenanya, mekanisme umpan 
balik memberi sumber suatu kendali ukuran dalam proses 
komunikasi. 
 
Umpan balik atau feedback yang diharapkan terjadi terkait 
dengan ketertarikan masyarakat dan partisipasi dalam pelestarian 
budaya Jawa baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena 
masyarakat wilayah Candi Ceto khususnya umat Hindu merupakan 
pendukung kuat komunikasi pemasaran yang memanfaatkan upacara 
religi Saraswati sebagai komoditas pariwisata Karanganyar. Feedback 
dari masyarakat mampu meningkatkan keberagaman atraksi wisata 
yang dikemas, sehingga output yang diharapkan oleh Kabupaten 
Karanganyar yaitu peningkatan kunjungan wisata tercapai sebagai 
pendukung pendapatan asli daerah. 
a. Tanggapan Masyarakat Lokal 
Ditanggapi dari segi ekonomi, pada umumnya masyarakat 
mendukung usaha pemerintah Kabupaten Karanganyar mengusung 
tema “Pariwisata Religi dan Edukasi Candi Ceto”. Begitu juga 
masyarakat Hindu yang mayoritas tinggal di daerah setempat. 
 
 
Semakin majunya pariwisata di komplek Candi Ceto berarti 
menunjang kehidupan ekonomi masyarakat. Masyarakat bisa 
membuka lahan kerja baru seperti membuka areal parkir, home 
stay, menjajakan makanan bahkan menjual hasil pertanian kepada 
wisatawan yang berkunjung. Seperti yang diungkapkan Kasmin, 
warga Ceto, sebagai berikut: 
Yen warga mriki nggih saged wonten tambahan penghasilan. 
Mriki mayoritas penani mbak. Nggih sing enem-enem niku 
tengga parkir. Enten sik bukak warung wonten nginggil 
mriko. Nggih tengga warung niku, adol kembang neh pados 
ten alas (Wawancara, 17 Februari 2008).  
 
(Warga Ceto (red) ada tambahan penghasilan. Di sana 
mayoritas pekerjaannya petani. Anak muda bisa jaga parkir, 
ada yang membuka warung, dan jual kembang-red).  
 
Begitu juga Sukatmo, warga Ceto yang menjabat sebagai juru 
kunci Candi Ceto mengungkapkan, sebagai berikut: 
 
Wonten candi ramai yen enten upacara. Saking Jenawi umate 
nggih katah, saking Bali, daerah Karanganyar. Trus yen 
tiyang king luar kota nggih rombongan keluarga, lare-lare 
sekolah sing libur niku. Yen bocah-bocah mriki nggih nariki 
retribusi dalan, sade kembang. Malah enten sing pados wortel 
damel oleh-oleh. Yen panganan mateng dereng enten sing 
asli mriki. Nggih panganan kulakan niku entene. 
 
(Candi Ceto ramai pada waktu upacara. Umat dari Jenawi 
banyak yang datang, dari Bali, Karanganyar juga. Kalau 
orang dari luar kota biasanya rombongan keluarga, anak-anak 
sekolah. Kalau anak-anak sini yang menarik retribusi jalan, 
berjualan kembang. Ada juga yang mencari wortel buat oleh-
oleh. Adanya makanan yang beli itu-red). 
 
Bagi sebagian masyarakat masih menyayangkan sikap 
pemerintah Kabupaten Karanganyar yang kurang memperhatikan 
 
 
kondisi masyarakat terutama ini dilihat dari aspek sosia-kulturnya. 
Seperti yang diungkapkan oleh I Nyoman Chaya (2008), warga 
Hindu Karanganyar yang diikutsertakan dalam pembahasan awal 
Dinas Pariwisata Karanganyar tentang program pengembangan 
kepariwisataan Karanganyar, sebagai berikut: 
Kehadiran patung Dewi Saraswati di wilayah situs Gunung 
Lawu selain menambah kekayaan objek wisata, jelas 
berdampak pada nuansa kehidupan spiritual terutama terkait 
dengan sistem religi, kepercayaan masyarakat Karanganyar 
yang tidak sedikit memeluk agama Hindu. Bagi kepentingan 
pemerintah, hal ini setidaknya merupakan gayung bersambut 
dengan gagasan pemerintah Kabupaten Karanganyar yang 
pada 2004 merencanakan program ”Pariwisata Spiritual”. 
 
Ditetapkannya figur Dewi Saraswati sebagai satu pilihan 
yang nota bene mempunyai makna simbolis yakni sebuah 
perlambang Dewi Ilmu Pengetahuan bagi kepercayaan agama 
Hindu, tentu didasari oleh pertimbangan serta tujuan tertentu. 
Sejauh mungkin, makna yang terkandung dalam figur Dewi 
Saraswati dapat diinterpretasikan ke berbagai dimensi kehidupan 
sosio-kultural khususnya bagi pihak-pihak yang terkait dengan 
peristiwa diboyongnya sekaligus keberadaan patung Dewi 
Saraswati melengkapi kekayaan situs wilayah Gunung Lawu, 
Candi Ceto. Tidak hanya itu, pemanfaatan keberadaan situs-situs 
lainnya seperti kawasan Candi Sukuh dan potensi-potensi kearifan 
lokal termasuk bentuk-bentuk ritual yang bernuansa Jawa-Hindu, 
menjadi bagian yang barangkali perlu dicermati dalam upaya 
pemahaman serta pemaknaan yang tidak bersatu pihak. Artinya 
 
 
ketika niat yang sesungguhnya bermaksud mulia, pada akhirnya 
jangan sampai mengakibatkan masalah yang dapat mengorbankan 
pihak-pihak tertentu.  
Reaksi yang berupa masukan dan kritik tidak sedikit juga 
disampaikan oleh warga kawasan Candi Ceto dan sekitarnya.  
Seperti yang dikemukakan oleh Sriyoko, warga Kemuning. 
Ngargoyoso, Dan yang perlu juga digaris bawahi pernyataan salah 
seorang generasi muda yang juga turut dalam seminar tersebut, 
”Upacara jangan sampai jadi tontonan!. Ini tidak lepas untuk 
kejayaan Hindu ke depan. Jangan sampai sebagai umat Hindu 
dimanfaatkan sebagai pelaku religi. Kita difasilitasi, padahal 
dijual”.  
Masyarakat beranggapan meskipun setiap kali diperingati 
hari raya Saraswati di Puri Taman Saraswati, Candi Ceto didanai 
oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar namun sebenarnya 
mereka “dijual”. Bagi masyarakat khususnya umat Hindu 
Karanganyar mengharapkan adanya penyikapan yang bijak atas 
persoalan yang ada oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar.  
Beberapa pernyataan warga menanggapi adanya upacara 
religi juga diungkapkan pada saat diselenggarakan seminar di 
Tawangmangu tanggal 18 Januari 2008 tentang Peran PHDI se-
eks-Surakarta dalam Menyongsong Wisata Religi Candi Ceto dan 
 
 
Sukuh, sebagaimana ungkapan Titis, salah seorang peserta 
seminar, sebagai berikut: 
Sukuh dan Ceto sebagai komoditas atau wisata budaya 
jangan sampai terjebak pada kapitalisme. Wisata budaya yang 
juga dikenal dengan herritage tourism menyangkut tiga hal 
yaitu preserving heritage (menjaga kelestarian); living within 
heritage (menumbuhkan kesadaran dan kebanggaan 
masyarakat terhadap budaya yang dimiliki); dan heritage 
tourism (pengembangan budaya untuk industri pariwisata 
yang pada gilirannya meningkatkan masyarakat lokal). 
Ketiga hal tersebut patut ditauladani seiring dengan 
pengembangan warisan budaya sebagai komoditas industri 
pariwisata.  
 
Seperti yang peneliti kutib dari Majalah Hindu Raditya 
(2007:8), dalam Pesamuan Agung Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI) yang terselenggara pada tanggal 3-4 Nopember 
2007, dibahas masalah PHDI dengan pemerintah, sebagai berikut: 
Pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan yang 
bersentuhan dengan permasalahan keagamaan, khususnya 
agama Hindu, agar berkoordinasi dengan PHDI, agar 
menghindari terjadinya permasalahan, seperti yang selama ini 
terjadi, misalnya adanya kebijakan perijinan yang oleh umat 
Hindu ditentang karena bertabrakan dengan kepentingan 
umat untuk upacara-upacara ritual dan secara umum dapat 
dikatakan melanggar Bhisama PHDI tentang kesucian 
kawasan. Sesuai dengan swadharma masing-masing, 
pemerintah daerah tidak boleh melakukan intervensi terhadap 
ritual agama Hindu, baik dalam dari aspek tatwa, susila, 
upacara, tetapi sebaliknya pemerintah wajib memberikan 
pengayoman agar umat dapat mengamalkan ajaran agamanya 
tanpa tekanan dan campur tangan.  
 
Sebagaimana dijelaskan oleh I Nyoman Chaya lebih lanjut, 
”Hasil pasamuan tersebut menjadi pedoman bagi umat Hindu 
dimana pun berada. Jadi keberadaan upacara religi tidak boleh ada 
intervensi dari pemerintah”. 
 
 
b. Tanggapan Wisatawan 
Pada umumnya wisatawan tertarik pada kegiatan Dinas 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar dalam upaya pengembangan 
objek wisata Candi Ceto. Mereka tertarik pada atraksi-atraksi yang 
menyajikan keunikkan seperti di Candi Ceto. Seperti yang 
diungkapkan Soni, salah seorang pengunjung di Candi Ceto, 
“Ramai pas ada perayaan ya mbak. Ni sama temen-temen ke sini. 
Rasanya kaya di Bali. Ni kita ambil foto sama ibu-ibu bawa apa 
gitu, kaya di Bali isinya makanan. ibu bawa apa gitu, isinya 
makanan(Wawancara, 9 Maret 2008). Sejalan juga ungkapan 
Setyo, wisatawan asal solo, ”Dulu pernah. Ramai sekali.  Pakai 
orang nari. Kalau pas itu, bagus mbak seperti di Bali. Kita poto-
poto. Atraksi wisata ya itu. Ada buah-buahan kita foto (Wawancara 
9 Maret 2008). 
Selain itu juga terbukti dengan lonjakkan jumlah pengunjung 
yang datang di Candi Ceto dari tahun 2003 sebanyak 7.121 orang 
meningkat menjadi 18.983 pada tahun 2004. Tahun 2004 
merupakan awal mula proses komodifikasi upacara religi dalam 
kemasan pariwisata. Meskipun pada tahun 2005 sempat mengalami 
penurunan namun gencarnya program kegiatan yang dilaksanakan 
pemerintah Kabupaten Karanganyar pada akhirnya berhasil 
mencapai peningkatan secara terus-menerus pada setiap tahunnya 
hingga sekarang. Selain itu, dapat ditelaah dari beberapa 
pernyataan umum para pengunjung, bahwa mereka seolah dapat 
 
 
menikmati suasana seperti di Bali. Kearifan lokal budaya Jawa 
juga dapat mereka amati. Suasana alam sekitar yang mendukung 
mampu memberi nuansa yang berbeda dari tempat kunjungan 
wisata yang lain. 
Tabel 4.4 
Data Pengunjung Objek Wisata Candi Ceto 
Jumlah  
No. 
 
Tahun Wisman Wisnus 
 
Total 
1.  2003 326 6.795 7.121 
2.  2004 1.031 17.952 18.983 
3.  2005 437 12.604 13.041 
4.  2006 471 13.537 14.088  
5.  2007 1.461 14.767 16.228 
    (Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Karanganyar,2008) 
 
Jadi secara umum, terdapat dua pandangan yang bertentangan. 
Dalam pandangan masyarakat lokal, penyelenggaraan upacara religi 
Saraswati saat ini yang dijadikan komoditas dalam kemasan pariwisata 
sebagai usaha pengembangan objek wisata Candi Ceto, dilihat dari 
aspek ekonomi memberi pengaruh positif, mampu mendongkrak 
kebutuhan ekonomi masyarakat. Namun dari segi sosio-kultur, 
masyarakat tidak sepakat karena upacara keagamaan yang seharusnya 
berlangsung khidmat akan tetapi justru menjadi ”tontonan” 
pengunjung objek wisata. Sedangkan menurut wisatawan, upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Karnganyar bagus karena 
mampu menimbulkan minat untuk berkunjung ke objek wisata Candi 
Ceto yang berdampak positif bagi pemerintah Kabupaten Karanganyar 
yakni jumlah kunjungan wisata yang semakin meningkat. 
 
 
E. Pokok-pokok Temuan dan Pembahasan 
1. Pokok-pokok Temuan 
Kabupaten Karanganyar telah menempatkan posisinya sebagai pintu 
gerbang utama untuk pergaulan regional maupun internasional. Hal ini 
bisa terlihat Karanganyar sudah melakukan interaksi kebudayaan secara 
intensif dengan kebudayaan Bali. Kontak dengan kebudayaan Bali telah 
memberikan semacam sentuhan impulsif untuk lebih membangkitkan 
potensi serta menjadi landasan bagi perkembangan kebudayaan 
Karanganyar di masa selanjutnya. Produk kebudayaan Kabupaten 
Karanganyar khususnya Candi Ceto setelah mengalami interaksi dengan 
kebudayaan Bali tampak agak berbeda dengan sebelumnya yakni melalui 
komodifikasi upacara religi tersebut. Pokok-pokok temuan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Adanya komodifikasi upacara religi tidak dapat dipisahkan dari  
kebijakan pariwisata pemerintah Kabupaten Karanganyar terkait 
dengan pengembangan objek wisata candi. Bukan hanya upacara religi 
Saraswati yang menjadi komoditas pariwisata Kabupaten Karanganyar 
namun hampir semua atraksi wisata yang berlangsung di Candi Ceto 
memanfaatkan upacara religi masyarakat. 
b. Upacara religi Saraswati pada mulanya bersifat eksklusif, tertutup dan 
hanya untuk kalangan terbatas khususnya umat Hindu, tetapi saat ini 
upacara tersebut pelaksanaannya dapat diakses secara leluasa oleh 
masyarakat umum. 
 
 
c. Persembahan sesaji oleh masyarakat Ceto yang biasanya menggunakan 
upakara Jawa (“ubarampe” orang Jawa menyebutnya) dan sesaji 
berupa buah-buahan atau makanan lainnya (“pajegan” orang Hindu 
menyebutnya) dibuat sesuai dengan kemampuan warga, kini dibuat 
beraneka warna dan menarik, Anggaran pembuatan sesaji diperoleh 
dari pemerintah Kabupaten Karanganyar melalui Dinas Pariwisata. 
d. Guna mengurangi kejenuhan para umat selama rangkaian upacara, 
sebelum acara inti yaitu persembahyangan bersama, ditampilkan 
sebuah pertunjukan tari yang bertemakan Saraswati dimana dapat 
dinikmati sebagai suatu atraksi wisata. Hal ini juga dimaksudkan 
sebagai suguhan kepada para pengunjung objek wisata di Candi Ceto. 
e. Adanya media komunikasi pemasaran untuk upacara religi Saraswati 
maupun jenis upacara yang lain di Candi Ceto seperti brosur, calender 
of event, dimana tampilan maupun gambar di dalamnya lebih pada 
atraksi yang berlangsung bukan pada gambaran upacara religi 
Saraswati atau pun jenis upacara yang ada di Candi Ceto. 
f. Kebijakan program pariwisata Kabupaten Karanganyar mengenai 
pengembangan objek wisata candi memunculkan perbedaan versi 
tanggapan khalayak antara masyarakat lokal dan wisatawan. Jadi di 
satu sisi kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Kabupaten  
Karanganyar tepat sasaran yakni mampu meningkatkan jumlah 
kunjungan wisata, namun di sisi lain kebijakan yang dilakukan perlu 
disikapi secara bijaksana. 
 
 
2. Pembahasan  
Mengingat pokok-pokok temuan dalam penelitian secara keseluruhan 
saling terkait maka pembahasan tidak dilakukan sendiri-sendiri. 
a. Pariwisata sebagai Multi-disciplinary Approach 
Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
produksi yang sangat kompleks karena berkaitan erat dengan waktu, 
daerah regional, nasional dan internasional. Pariwisata bukanlah suatu 
kegiatan yang beroperasi dalam ruang hampa. Pariwisata merupakan 
suatu kegiatan yang sangat terkait dengan masalah ekonomi, sosial, 
budaya, keamanan, ketertiban, institusi sosial yang mengaturnya 
maupun lingkungan alam. Oleh karena itu studi kepariwisataan 
dikembangkan dengan pendekatan yang bersifat multi disiplin (multi-
disciplinary approach). Selain sebagai sumber penerimaan devisa, 
industri pariwisata dirasakan pula memiliki banyak elemen yang 
mendorong transformasi ekonomi, dari karakter masyarakat pertanian 
menuju masyarakat industri. Dari masyarakat yang subsistet menuju 
masyarakat yang berorientasi pasar. Proses transformasi itu dapat 
terjadi karena kemampuan sektor pariwisata dalam menciptakan 
berbagai hal seperti mendorong berkembangnya teknologi padat karya, 
usaha-usaha bidang pariwisata yang berskala kecil dan dimiliki serta 
dioperasikan secara lokal 
Mengingat industri kepariwisataan merupakan salah satu bidang 
yang komplek, maka sektor ini tidak dapat dipandang hanya dari satu 
sisi positipnya, yaitu seperti mengharapkan datangnya perolehan 
 
 
pendapatan,  tetapi sisi negatifnya juga harus diperhitungkan (De Kadt 
dalam Heru Nugroho,2001:58). Lebih dari itu bagaimana komitmen 
pemerintah beserta stake holder pariwisata yang lain dalam merespon 
persaingan yang kian menajam. Namun yang biasanya tidak langsung 
disadari oleh masyarakat adalah bekerjanya berbagai kepentingan di 
balik industri kepariwisataan baik politik maupun ekonomi. Terlebih 
lagi industri pariwisata yang bergulir sekarang ini pada dasarnya 
berkaitan dengan keterlibatan dan bertemunya berbagai kepentingan 
politik ekonomi banyak pihak. Oleh karena itu, pembahasan 
kepariwisataan tidak dapat dipahami dari onesided tetapi 
multidimensional dan multidisiplin. 
b. Pariwisata Karanganyar dalam Perspektif Teori Kritis 
Industrialisasi pariwisata dapat ditelaah dengan mendasarkan 
pada pemahaman perspektif ekonomi politik (political economy) dalam 
teori kritis. Ekspansi dan penetrasi pariwisata telah menimbulkan 
dampak negatif, yaitu mengacu pada perhitungan cost benefit, pihak 
mana yang lebih diuntungkan dari terselenggaranya industri tersebut. 
Dalam prakteknya industri pariwisata telah memainkan peran dan 
bertindak sebagai instrumen kapitalis.  
Dalam pendekatan kritis, menurut pandangan Habermas tidak 
ada aspek kehidupan yang bebas dari kepentingan. Adanya tanggapan 
yang berlawanan dari khalayak terhadap kebijakan pariwisata 
Kabupaten Karanganyar tentang pengembangan objek wisata candi 
 
 
menunjukkan kebijakan struktur sosial cenderung tidak seimbang dan 
condong ke suatu kepentingan tertentu. Struktur sosial di sini 
dipandang  sebagai sebuah sistem dimana banyak hal saling 
berinteraksi, terutama dalam penelitian ini adalah ekonomi, politik, dan 
kebudayaan. Suatu kebijakan yang memunculkan kegairahan di satu 
pihak dan menimbulkan konsekuensi-konsekuensi untuk pemecahan. 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar melalui Dinas Pariwisata yakni 
pembuat dan pelaksana kebijakan dapat diartikan sebagai suatu sistem 
dengan ideologi dominan untuk menggerakkan kelompok di bawahnya 
yang telah hanyut dalam dekapan dominasinya. Sejalan dengan Fajar 
Junaedi (dalam Kartono,2005:10) bahwa gagasan-gagasan dari kelas 
yang berkuasa menjadi gagasan yang dominan atau berkuasa. Ini  
sebabnya kelas berkuasa itu mempunyai kekuatan material dalam 
masyarakat maka dengan sendirinya menentukan kekuatan 
intelektualnya. Dan kelompok yang tidak memiliki perangkat-
perangkat produksi mental akan dengan sendirinya menyerah dan 
tunduk terhadap gagasan-gagasan yang diproduksi oleh kelas berkuasa.  
Sebuah kebijakan pariwisata yang merupakan ideologi, yakni 
nilai dan agenda publik suatu bangsa atau sekumpulan pemikiran yang 
membentuk struktur realita suatu kelompok. Sebuah sistem perwakilan 
dari pengertian-pengertian yang mengatur bagaimana individu dan 
kelompok memandang dunia. Mengacu pada pemikiran Karl Marx 
bahwa sejumlah gagasan dapat didistorsikan atau realitas mampu 
 
 
dibalikkan sebab realitas itu sendiri selalu berubah-ubah. Realitas 
dalam teori kritis, tidak dimaknai sebagai sesuatu yang apa adanya dan 
terpisah dari konstruksi sejarah, sosial, ekonomi, politik dan budaya. 
Realitas selalu terbangun dari hasil kontradiksi-kontradiksi yang 
terbentuk dalam masyarakat. Sebuah fakta atau realitas tidaklah 
stagnan dan berhenti, melainkan selalu bergerak, berubah dan 
berkembang. Dan di sinilah peran ideologi menjadi dominan. Ideologi 
mendistorsikan realitas yang sebenarnya guna memuluskan 
kepentingan dari kelas yang berkuasa (the rulling class). Ideologi 
menjadi pemalsuan dan serentak menjadi distorsi dari realitas sosial 
yang sesungguhnya terjadi dalam masyarakat sehingga kelas yang 
dikuasai dapat dikelabui begitu saja (Littlejohn,2001:215). 
Struktur sosial yang menekan sebenarnya bersifat nyata, tetapi 
mereka mungkin tersembunyi dari kesadaran kebanyakan orang. 
Masyarakat Ceto yang mayoritas tergolong dalam ekonomi menengah 
ke bawah, dengan tingkat pendidikan yang masih tergolong rendah 
hanyut dalam hegemoni ekonomi oleh kelas berkuasa. Ini berarti 
masyarakat Ceto telah masuk dalam arena yang telah banyak disebut 
oleh pengikut kritis sebagai masyarakat kapitalis. Hal ini tidak luput 
dari teori budaya yang menyatakan bahwa masyarakat kapitalis 
didominasi oleh ideologi tertentu dari elit, kaum berkuasa. Industri 
budaya telah membantu memanipulasi kesadaran, karena seperti 
pernyataan Marx bahwa budaya dapat berfungsi secara ideologis 
 
 
dalam tinjauan ekonomi politik kapitalis. Industri budaya yang 
menguntungkan dengan mengaitkan logika kapital dan hubungan 
manusia yang dikomoditaskan. Ideologi yang dimuntahkan oleh 
ekonomi hanya sebagai simbol kepalsuan. Dalam hal ini kembali pada 
konsep ideologi Marx (Suseno,2001:122) yang memahami ideologi 
sebagai sistem yang membingungkan dan mendistorsi realitas. 
Kedalaman dominasi telah tenggelam dalam setiap event yang 
diselenggarakan di Candi Ceto bahkan dalam kehidupan sehari-hari 
oleh masyarakat setempat. Upacara religi Saraswati dapat diakses 
secara leluasa oleh masyarakat umum. upakara Jawa (“ubarampe” 
orang Jawa menyebutnya) yang biasanya digunakan oleh masyarakat 
Ceto dan sesaji (“pajegan” orang Hindu menyebutnya) dibuat dibuat 
beraneka warna dan mendapat anggaran dari pemerintah Kabupaten 
Karanganyar melalui Dinas Pariwisata. Dan pada rangkaian upacara, 
ditampilkan sebuah pertunjukan tari yang bertemakan Saraswati 
dimana dapat dinikmati sebagai suatu atraksi wisata. Hal ini juga 
dimaksudkan sebagai suguhan kepada para pengunjung objek wisata di 
Candi Ceto. 
Berdasar fenomena tersebut, budaya memainkan peran yang 
lebih nyata pada masyarakat kapitalisme. Masyarakat Ceto seolah telah 
terjebak dalam kegiatan rekreasional dan kultural yang masih represif 
karena aktivitas yang mereka lakukan hanya mengalihkan manusia dari 
pengenalan atas keterasingan mereka sendiri. Lebih jauh lagi, aktivitas 
 
 
ini dikomodifikasikan, sehingga memberikan keuntungan kepada 
kapitalisme dengan menciptakan kebutuhan palsu pada saat kebutuhan 
banyak orang dapat dipenuhi. Adanya upacara religi yang sebagai 
komoditas dalam kemasan pariwisata memberi manfaat ekonomi 
dengan menciptakan lapangan kerja baru dan pengalihan penghasilan 
dari bertani menjadi berdagang, dan sebagainya. Penguasaan kesadaran 
oleh sebuah struktur yang tidak secara langsung bisa disadari oleh 
masyarakat. Dapat dikatakan di sini, kapitalisme kini mendoktrin 
kesadaran palsu untuk meyakinkan manusia melalui industri budaya, 
suatu proses industrialisasi dari budaya yang diproduksi secara massif 
dan komersialisasi yang mengandalkan sistem melalui kebijakan 
dimana ditampilkan dalam produksi massa yaitu komodifikasi. Dalam 
masyarakat kapitalisme yang cepat secara virtual semuanya menjadi 
iklan yang sulit untuk dilihat secara kritis karena ini tertutup dalam 
ilusi bahwa industri budaya mempertemukan kita dengan realita dan 
proses komodifikasi tidak secara langsung disadari oleh masyarakat 
karena terselubung suatu kebijakan yang menjadi sebuah ideologi 
sebuah struktur sosial dimana industri budaya telah membantu 
memanipulasi kesadaran tersebut. 
Sebagai konsep sentral komodifikasi upacara religi dalam 
kemasan pariwisata komunikasi pemasaran merupakan realitas yang 
didominasi oleh struktur kekuasaan ekonomi maupun struktur 
kekuasaan budaya dan politik. Proses komodifikasi itu sendiri tidak 
 
 
terlepas dari pemikiran komunikasi yang terdiri dari beberapa unsur. 
Dalam proses komunikasi (Schramm dalam Kotler,1998:244) terdiri 
dari sembilan elemen yang saling terkait. Namun dalam kegiatan 
tersebut terdapat tiga unsur penting yang berkaitan dengan pengaruh 
yang ditimbulkan. Menurut Astrid S. Susanto (1996:35) ketiga unsur 
tersebut adalah: “Alat atau media, proses dan isi yang saling 
berinteraksi dan secara tidak langsung akan menghasilkan pola 
efektivitas”. Ini berarti pesan yang disampaikan melalui media tertentu 
akan berhubungan dengan masalah bagaimana proses produksi dan 
transformasi pesan tersebut. Apabila media berubah maka dengan 
sendirinya proses juga berubah meskipun substansi isi pesan tidak 
berubah. Begitu juga upacara religi Saraswati yang dikomodifikasi 
dalam kemasan pemasaran. Dalam masyarakat kapitalis komodifikasi 
melanda siapapun dan terhadap apapun. Semua cenderung menjadi 
objek pasar dan dikemas dalam budaya konsumen. 
Kebutuhan kelompok wisatawan secara umum dengan wisatawan 
minat khusus itu pun berbeda maka pesan komunikasi pemasaran pun 
harus berbeda. Secara garis besar, semua pesan pemasaran wisata pada 
mulanya harus menyentuh perasaan dulu, dengan membayangkan 
sesuatu yang mengasyikkan dan merangsang suatu harapan. Akan 
tetapi pemasar dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
harus mempersiapkan fakta-fakta berdasarkan harapan yang 
dibayangkan tadi, yang dialami dalam kenyataan. Senada dengan 
 
 
ungkapan Prof. Ehrenberg 1974 dalam Smith, 1993:93) tentang model 
ATR (Awareness Trial Reinforcement), “ATR model suggested that 
consumer become aware of a brand, try it (buy it), and then are 
exposed to reinforcement by advertising (or even the actual brand 
experience). Konsumen akan membeli produk yang memiliki merk 
yang benar, tidak membohongi (defensive advertising). 
Para konsumen yaitu wisatawan akan mengharapkan pesan 
komunikasi pemasaran yang disertai lebih banyak fakta daripada 
sekedar pesan yang mampu menyentuh perasaan. Meskipun pada 
akhirnya wisatawan tersebut ingin juga melihat bahwa rangsangan itu 
menyentuh perasaan karena inilah yang pertama kali memikat 
perhatian calon wisatawan itu. Para wisatawan ini akan bereaksi, mula-
mula terhadap rangsangan perasaan, baru kemudian berproses lebih 
lanjut. Pemasaran pariwisata yang tergolong dalam pariwisata budaya 
ini bahkan lebih dimotivasi oleh kemauan yang kuat untuk mengetahui 
daripada sekedar melihat-lihat. Karena bagi wisatawan minat khusus 
yakni wisatawan yang tertarik pada kebudayaan di Candi Ceto akan 
tanggap terhadap apa yang dilihatnya dan mengidentifikasi dirinya 
sendiri berdasar pesan-pesan yang terungkap oleh berbagai tulisan 
maupun atraksi upacara dalam bentuk tarian.  
Wisatawan minat khusus menekankan ada beberapa hal dalam 
implementasinya. Pertama, motivasi pencarian pada sesuatu yang unik 
dan spesifik dan baru (novelty seeking) dan yang lebih menantang pada 
 
 
lokasi-lokasi baru untuk jenis atraksi yang diminati. Kedua, motivasi 
pencarian pada pengalaman wisata yang berkualitas (quality seeking).  
Maka rumusan wisatan minat khusus pada dasarnya adalah suatu 
bentuk perjalanan wisata, dimana wisatawan mengunjungi suatu 
tempat karena memiliki minat atau tujuan khusus mengenai sesuatu 
jenis objek atau kegiatan yang dapat ditemui dan dilakuakn di lokasi 
daerah tujuan wisata tersebut (Nugroho,2001:63-64). 
Pesan dalam komunikasi pemasaran tidak semua sama dalam 
bidang pariwisata (Wahab,1992:287). Seiring proses komodifikasi 
upacara religi Saraswati pada dasarnya komunikasi pemasaran oleh 
Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar itu cenderung bersifat 
meningkatkan prestise. Hal ini terdorong oleh kebanggaan daerah 
tujuan wisata karena daerah itu memiliki warisan peninggalan sejarah 
yang hebat dan menarik bahkan upacara maupun ritual keagamaan 
yang masih kental mampu membangkitkan atraksi yang mengagumkan 
bagi wisatawan.  
Para konsumen yaitu wisatawan akan mengharapkan pesan 
komunikasi pemasaran yang disertai lebih banyak fakta daripada 
sekedar pesan yang mampu menyentuh perasaan. Meskipun pada 
akhirnya wisatawan tersebut ingin juga melihat bahwa rangsangan itu 
menyentuh perasaan karena inilah yang pertama kali memikat 
perhatian calon wisatawan itu. Para wisatawan ini akan bereaksi, mula-
mula terhadap rangsangan perasaan, baru kemudian berproses lebih 
 
 
lanjut. Pemasaran pariwisata yang tergolong dalam pariwisata budaya 
ini bahkan lebih dimotivasi oleh kemauan yang kuat untuk mengetahui 
daripada sekedar melihat-lihat. Karena bagi wisatawan minat khusus 
yakni wisatawan yang tertarik pada kebudayaan di Candi Ceto akan 
tanggap terhadap apa yang dilihatnya dan mengidentifikasi dirinya 
sendiri berdasar pesan-pesan yang terungkap oleh berbagai tulisan 
maupun atraksi upacara dalam bentuk tarian.  
Sebenarnya pemanfaatan upacara ritual sebagai media 
komunikasi pemasaran memiliki prospek yang bagus karena kegiatan 
ritual merupakan salah satu bentuk kebutuhan manusia yang 
berlangsung secara terus menerus sehingga akan tetap ada. Hal ini 
senada dengan ungkapan Deddy Mulyana (2002:30), “Bahwa sampai 
kapanpun ritual tampaknya akan selalu menjadi kebutuhan manusia 
meskipun bentuknya berubah-ubah demi pemenuhan jati diri sebagai 
individu, sebagai anggota komunitas sosial, dan sebagai salah satu 
unsur alam semesta”. Akan tetapi hal ini berarti komunikasi pemasaran 
telah jelas-jelas merupakan sarana kapitalis. Pesan upacara religi 
Saraswati yang sarat akan nilai-nilai budaya Jawa diubah menjadi 
suatu komoditas pariwisata dimana pesannya bukan lagi murni sebagai 
pewarisan budaya, namun lebih dari itu adalah untuk menarik 
wisatawan berkunjung ke Candi Ceto. 
Dalam pemikiran Marx ideologi yang “menjamah” ruang hidup 
seperti halnya agama adalah candu bagi massa. Industri budaya 
 
 
beroperasi sepanjang prinsip yang sama. Namun terdapat dua 
perbedaan. Pertama, agama adalah doktrin terstruktur, yang  ditata 
dalam satu kitab atau kode. Ini dapat dipelajari dan dikritisi. Kedua, 
agama menjanjikan kelegaan dari ketakutan dalam kehidupan setelah 
mati. Oleh sebab itu, perbedaan tanggapan  terhadap program kegiatan 
Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar menjadi sesuatu yang wajar. 
Masyarakat industrialis yang dilandasi oleh ideologi menciptakan 
profit sebanyak mungkin, pada dasarnya memunculkan sifat-sifat 
kontradiktif dan dilematis di dalamnya kerena dengan demikian 
masyarakat industri kapitalis tersebut bisa survive. 
Seperti yang diyakini Habermas bahwa kebebasan berbicara 
diperlukan untuk menciptakan komunikasi yang normal, produktif 
yang memungkinkan terjadinya tingkatan-tingkatan diskursus yang 
lebih tinggi. Meski mustahil terjadi, Habermas menggambarkan 
sebuah situasi pembicaraan yang ideal dimana masyarakat harus 
dimodelkan. Pertama situasi pembicaraan yang ideal menuntut 
kebebasan berbicara, kedua semua individu harus memiliki akses yang 
sama untuk berbicara, ketiga norma dan kewajiban masyarakat tidak 
bersisi satu tapi mendistribusi kekuasaan secara sama pada semua 
lapisan masyarakat.  
Pariwisata yang berkelanjutan dapat dibangun atas dasar 
keterpaduan antara masyarakat lokal, para agen wisatawan dan para 
wisatawan itu sendiri. Proses ini akan terwujud apabila masyarakat 
 
 
lokal mempunyai kesadaran penuh atas efek-efek yang ditimbulkan 
dalam kepariwisataan, dan mereka terlibat dalam proses pembuatan 
keputusan proyek pengembangan pariwisata, serta suara mereka 
dipertimbangkan dalam membuat suatu keputusan. Jadi keberadaan 
serta partisipasi masyarakat lokal berpengaruh pada proses 
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, serta menumbuhkan 
suatu peran tersendiri yaitu sebagai mediator budaya lokal.  
Dalam kenyataannya, pada pemerintah Kabupaten Karanganyar, 
struktur terlalu dominan di dalam proses politik ekonomi, dimana 
logika top down telah berhasil menghancurkan kemampuan 
masyarakat. Sikap kritis masyarakat makin lemah dalam merespon atas 
persoalan-persoalan yang berkembang di masyarakat. Kesadaran 
masyarakat seolah mati di tingkat local community akibat dihancurkan 
oleh intervensi struktur berkuasa. Lembaga sosial keagamaan, lembaga 
adat, komunitas persaudaraan, institusi budaya, serta perangakat dan 
pranata sosial lainnya, yang selama ini efektif menjadi fungsi mediasi 
dan komunikasi masyarakat telah berkooptasi akibat dijarah oleh 
struktur berkuasa. 
Pemasaran pariwisata sebenarnya timbul karena adanya gejala 
kompetisi dan persaingan yang bebas diantara berbagai resort atau 
daerah tujuan wisata dan perusahaan yang bergerak di bidang industri 
ini, baik sejenis maupun bukan sehingga sarana publisitas juga ikut 
bersaing. Media komunikasi pemasaran juga lebih memungkinkan 
 
 
terjadinya daya ingat yang lebih tinggi mengingat masyarakat setiap 
hari bahkan setiap detik disuguhi melalui berbagai bentuk. Seiiring laju 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan 
semakin beragamnya bentuk media komunikasi pemasaran.  
Media dipandang sebagai alat yang kuat dari ideologi dominan. 
Komunikasi, terutama melalui media memainkan peran khusus dalam 
mempengaruhi budaya tertentu melalui penyebaran informasi. Media 
sangat penting karena mereka menampilkan langsung cara memandang 
realita. Meskipun media menggambarkan ideologi secara eksplisit dan 
langsung, suara yang menentang akan selalu ada sebagai bagian dari 
perjuangan dialektis antar kelompok dalam masyarakat. Media tetap 
saja dikuasai oleh ideologi yang berkuasa, oleh sebab itu mereka 
menghadapi suara-suara yang menentang dari dalam kerangka ideologi 
yang dominan.  
Media memiliki peran penting dalam komunikasi pemasaran. 
Pada saat-saat tertentu setiap orang pasti memerlukan bentuk 
komunikasi pemasaran dari para penjual. Orang yang ingin berkunjung 
ke suatu daerah tujuan wisata akan bernafsu untuk mengorek informasi 
sejelas-jelasnya, misalnya dalam publikasi pameran maupun EXPO 
wisata, brosur potensi wisata. Namun, biasanya wisatawan kecuali 
wisatawan minat khusus, mereka tidak segera menemukan daerah 
tujuan wisata yang diinginkan ketika berada di Kabupaten 
Karanganyar karena banyaknya potensi yang ada. Dengan demikian, 
 
 
tantangan komunikasi pemasaran adalah untuk menerobos benak 
wisatawan dengan gambar bayangan yang tepat melalui media 
promosi, sehingga dapat menyergap suatu awal yang menguntungkan 
pada saat seseorang benar-benar membutuhkan tempat untuk berwisata 
dan mereka akan menjadi wisatawan loyal bagi Kabupaten 
Karanganyar. 
Elemen yang tidak kalah penting dalam pariwisata yang 
berfungsi sebagai media perantara antara wisatawan dan tuan rumah 
adalah para pemandu wisata (guide). Guide akan terlihat nyata dalam 
kaitannya sebagai frontliner, yaitu yang secara langsung akan 
mengenalkan Candi Ceto sebagai salah satu tempat tujuan wisata 
kepada para wisatawan. Pemandu wisata mempunyai peran yang 
sangat strategis dalam mempengaruhi kualitas dari suatu pengalaman 
wisata. Peran ini akan semakin penting lagi sejalan dengan tumbuhnya 
motivasi wisatawan untuk memperoleh gambaran yang lengkap 
tentang objek dan atraksi wisata yang disajikan. Jadi tak pelak lagi 
fungsi guide, para garda depan ini selain sebagai mata pencaharian, 
juga harus mampu menciptakan citra positif, khususnya bagi 
pengembangan kepariwisataan ke depan. 
Reproduksi mekanisme budaya yang disebarluaskan melalui 
media cetak dan elektronik, memiliki potensi untuk menyebarkan 
pesan kritis Industri budaya telah menjadi faktor ekonomis dan politis 
yang krusial pada masa kapitalisme akhir, yang mengalihkan perhatian 
 
 
orang dari masalah yang sebenarnya mereka alami. Industri budaya 
telah membantu memanipulasi kesadaran sehingga memperpanjang 
kapitalisme. Pada saat budaya menjadi komoditas, ia kehilangan 
potensinya untuk menempatkan sebagian dari kehidupan sehari-hari 
untuk mencerahkan orang yang terkubur dalam pekerjaan berat 
mencari nafkah dan menghidupi keluarga. Pembalikan upacara religi 
menjadi komoditas seperti halnya suatu barang berarti mengabaikan 
kesenjangannya serta keterpisahannya. Sebagaimana dijelaskan dalam 
teori Frankfurt maka budaya perlu membongkar kesadaran palsu. 
Budaya perlu didekomodifikasikan dan didemonopolisasi, sehingga 
memberdayakan produsen dan konsumen budaya di luar mainstream 
budaya. Dalam hal ini perlu adanya pembenahan dari kebijakan 
struktur berkuasa. 
Salah satu tawaran bagi Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
dalam menyikapi persoalan mengenai kebijakan pariwisata adalah cara 
pandang yang mengarah pada berbagai kehidupan nilai-nilai 
kebudayaan lokal diaktualisasikan dengan lebih menonjolkan 
keluhuran dan kewibawaannya, bukan cara pandang yang mengarah 
pada suatu kebijakan politik ekonomi yang meletakkan berbagai 
budaya lokal sebagai komoditas untuk mendapatkan keuntungan 
pihak-pihak tertentu. Terlebih lagi ketika salah satu kebijakan yang 
diambil adalah melestarikan adat termasuk di dalamnya upacara religi 
guna merintis pengembangan wisata budaya spiritual, hal yang lebih 
 
 
penting untuk ditonjolkan adalah makna pesan nilai-nilai budaya 
seperti nilai-nilai budaya Jawa yang telah mengakar di dalamnya. 
Karena pewarisan budaya, nilai-nilai kearifan lokal kepada generasi 
peneruslah yang seharusnya dikaji saat ini dan tidak diperlawankan 
dengan nilai budaya modern yang mulai mendominasi kehidupan 
sehingga diharapkan kearifan lokal tersebut tetap terjaga. Dan 
penghargaan atas pelaksanaan upacara religi sebagaimana pendapat 
Koentjaraningrat bahwa religi merupakan agama bagi setiap 
penganutnya tetap diutamakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 4 
Tahun 2004 tentang Rencana Strategi Daerah Kabupaten Karanganyar tahun 
2005-2009, arah kebijakan pariwisata Kabupaten Karanganyar dalam 
pengembangan objek wisata candi antara lain mengembangkan sistem 
kemitraan dengan para pelaku industri pariwisata, meningkatkan asetbilitas 
setiap kawasan, lingkungan serta pusat-pusat wisata melalui pembangunan 
prasarana dan sarana, memperluas pangsa pasar wisata di dalam maupun di 
luar negeri serta memperbesar segmen wisatawan nusantara dan manca 
negara, menciptakan kemasan sajian atraksi wisata unggulan, melestarikan 
adat dan tradisi ziarah di tempat meditasi guna merintis pengembangan wisata 
budaya spiritual. 
Berdasar kebijakan tersebut, maka disusunlah program dan kegiatan 
startegis pembangunan bidang pariwisata selama lima tahun (2005 s.d. 2009). 
Pelaksanaan program kebijakan pariwisata Kabupaten Karanganyar, satu 
diantaranya pengelolaan objek wisata Candi Ceto yang sarat akan adat budaya 
serta upacara religi yang masih kental. Secara umum kegiatan yang 
dilaksanakan mengarah pada pemanfaatan upacara religi untuk atraksi wisata.  
Guna menindaklanjuti kegiatan program pengembangan di Candi Ceto, 
selanjutnya kebijakan pariwisata antara lain melalui kemitraan dan kerjasama 
pun dijalankan. Kebijakan program pengembangan kemitraan industri wisata 
 
 
diharapkan mampu mewujudkan peningkatan jalinan kerjasama yang saling 
menguntungkan baik di kalangan pemikir, perencana, pelaksanaan praktisi 
industri kepariwisataan. Selain itu juga, program pembinaan, pengelolaan, 
serta pengembangan atraksi, objek, dan daya tarik wisata Program ini 
diharapkan mampu mewujudkan peningkatan keunggulan dan produktivitas 
pengelolaan atraksi, objek, dan daya tarik wisata wisatawan yang ditandai 
dengan peningkatan kualitas, kuantitas serta varietas guna menambah 
kepuasan wisatawan dan sekaligus menambah pendapatan daerah 
Kebijakan pariwisata yang merupakan segala tindakan instansi 
pemerintah dan badan atau organisasi masyarakat yang mempengaruhi 
kehidupan kepariwisataan itu sendiri, dapat menimbulkan akibat yang dimana 
ada kalanya menggembirakan tetapi mungkin pula mengecewakan. Namun 
pada hakekatnya, pembangunan bidang pariwisata diharapkan dapat menjadi 
salah satu sektor penghasil pendapatan daerah pada saat-saat mendatang. 
Bahkan dapat diharapkan menjadi sumber andalan suatu sektor yang akan 
dapat menggantikan pendapatan yang berasal dari sumber pendapatan yang 
lain. 
Kebijakan yang ada tersebut tidak terpisahkan dari visi pemerintah 
Kabupaten Karanganyar, yaitu menjadikan Kabupaten Karanganyar sebagai 
daerah kunjungan wisata utama di Jawa Tengah yang menarik bagi wisatawan 
manca negara dan wisatawan nusantara. Namun kebijakan pariwisata tersebut 
telah membawa implikasi luas, baik pada kegiatan kepariwisataan itu sendiri, 
maupun bagi pengelolaan lingkungan alam, sosial dan budaya sebagai sumber 
 
 
daya yang menjadi andalan utama dalam kegiatan pariwisata, bahkan 
implikasi terhadap kehidupan masyarakat. 
 
 
Satu fenomena sebagai hasil dari kebijakan tersebut adalah adanya 
komodifikasi upacara religi dalam kemasan pariwisata. Upacara religi 
Saraswati merupakan moment  berharga untuk merenungi dan mensyukuri 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa dalam kekuatannya menciptakan ilmu 
pengetahuan suci dalam kepercayaan agama Hindu. Bagi mereka, yang 
terpenting bukanlah kemeriahan dalam peringatan semata, tetapi lebih pada 
aktualisasi nilai-nilai yang diajarkan atau diturunkan Dewi Saraswati sebagai 
manifestasi Tuhan Yang Maha Esa, yang ajarannya telah menjadi tuntunan 
bagi manusia. Dalam kepercayaan agama Hindu, berkat anugerah Dewi 
Saraswati, manusia menjadi manusia yang beradab dan berkebudayaan. 
Bahkan peringatan Saraswati menjadi sarana pewarisan nilai-nilai budaya 
kepada generasi penerus. 
Upacara religi Saraswati pada mulanya bersifat eksklusif, tertutup dan 
hanya untuk kalangan terbatas khususnya umat Hindu, tetapi saat ini upacara 
tersebut pelaksanaannya dapat diakses secara leluasa oleh masyarakat umum 
lebih tepatnya pengunjung objek wisata Candi Ceto. Unsur-unsur upacara 
religi yaitu upakara yang biasanya digunakan oleh masyarakat Ceto yang 
berupa ubarampe (orang Jawa menyebutnya) dan pajegan berupa sesaji berupa 
buah-buahan atau makanan lainnya dibuat sesuai dengan kemampuan warga, 
 
 
kini dibuat beraneka warna dan menarik, Anggaran pembuatan sesaji 
diperoleh dari pemerintah Kabupaten Karanganyar melalui Dinas Pariwisata. 
Rangkaian upacara religi Saraswati berlangsung dalam waktu yang 
cukup lama dengan tahapan prosesi pemujaan yang dilakukan oleh pemangku 
terlebih dahulu baru dilanjutkan dengan persembahyangan bersama.  Guna 
mengurangi kejenuhan para umat selama rangkaian upacara, sebelum 
persembahyangan bersama dilaksanakan maka disuguhkan sebuah 
pertunjukan tari yang bertemakan Saraswati dimana dapat dinikmati sebagai 
suatu atraksi wisata untuk para pengunjung objek wisata di Candi Ceto. 
Adanya media komunikasi pemasaran untuk upacara religi Saraswati 
maupun jenis upacara yang lain di Candi Ceto seperti brosur, calender of 
event, dimana tampilan maupun gambar di dalamnya lebih pada atraksi yang 
berlangsung bukan pada gambaran upacara religi Saraswati atau pun jenis 
upacara yang ada di Candi Ceto. Dan kebijakan program pariwisata 
Kabupaten Karanganyar mengenai pengembangan objek wisata candi 
memunculkan perbedaan versi tanggapan khalayak antara masyarakat lokal 
dan wisatawan. Jadi di satu sisi kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 
Kabupaten  Karanganyar tepat sasaran yakni mampu meningkatkan jumlah 
kunjungan wisata, namun di sisi lain kebijakan yang dilakukan perlu disikapi 
secara bijaksana. 
Komodifikasi upacara religi Saraswati hanyalah satu dari sejumlah 
macam upacara adat maupun religi yang dijadikan sebagai komoditas 
pariwisata oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar. Demi tercapainya 
 
 
kebijakan program pariwisata, proses komodifikasi oleh pemerintah 
Kabupaten Karanganyar tersebut tidak terlepas dari kegiatan komunikasi 
pemasaran. Upacara religi Saraswati dikemas sebagai komoditas pariwisata 
melalui bentuk kegiatan atraksi wisata yaitu satu dari empat komponen utama 
dalam pemasaran pariwisata.  
Berawal dari cetusan ide untuk mencanangkan sebuah konsep 
pengembangan kepariwisataan yang diberi label “Pariwisata Spiritual” oleh 
pemerintah Kabupaten Karanganyar. Atas dasar nilai sejarah Candi Ceto 
dimana menurut keyakinan masyarakat Bali, merupakan petilasan atau candi 
tertua peninggalan umat Hindu dan dikarenakan oleh kesadaran dari 
pemerintah Kabupaten Karanganyar atas keterbatasan sumber daya yang 
dimiliki mendorongnya untuk menjalin kemitraan dengan pemerintah 
Kabupaten Gianyar, Bali yang jauh lebih maju sektor pariwisatanya guna 
belajar bagaimana pengembangan pariwisata yang lebih baik. 
Pelaksanaan kebijakan program pariwisata pada akhirnya terealisasi. 
Kerjasama dan agenda kerjasama telah tercipta. Selanjutnya dimulailah action 
yang dimotori dengan gebrakan yang cukup spektakuler, yakni diboyongnya 
patung suci Dewi Saraswati yang sekarang terpasang di komplek Candi Ceto. 
Kesepakatan Bersama atau MoU (Mutual of Understanding) ditandatangani 
oleh kedua belah pihak. Berdasarkan isi dalam MoU bahwa kerjasama kedua 
belah pihak merupakan kerjasama bidang pariwisata, meliputi aspek-aspek 
pengembangan objek, daya tarik wisata dan seni budaya, pengembangan 
sarana wisata, dan pengembangan promosi wisata. Dengan dibukanya objek 
 
 
wisata baru tersebut, muncullah atraksi, meliputi keindahan alam di Kawasan 
Puri Taman Saraswati, kegiatan Peringatan Hari Saraswati, dan keindahan 
Patung Dewi Saraswati yang digambarkan sebagai Dewi cantik, berkulit putih 
bersih dengan perilaku yang lemah lembut seperti yang telah terpasang di 
objek wisata tersebut. Dan berawal dari kerjasama tersebut maka proses 
komodifikasi bermula. Dan komodifikasi upacara religi Saraswati mampu 
mendorong sebanyak-banyaknya orang mengenal dan mengunjungi objek 
wisata Candi Ceto. 
 
B. Implikasi 
1. Setiap manusia mempunyai kepercayaan terhadap keberadaan kekuatan 
gaib yang dianggap lebih tinggi kedudukannya dengan manusia. Karena 
kepercayaan yang dianut tersebut maka manusia menjalankan aktivitas 
religi. Seiring perkembangan jaman, berbagai upacara religi yang hidup 
dalam masyarakat dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu yang 
cenderung lari dari makna upacara religi yang sebenarnya. Melalui proses 
komodifikasi, upacara religi memberi daya tarik yang mampu menarik 
minat wisatawan untuk berkunjung ke suatu objek wisata. Realitas budaya 
inilah yang dikatakan sebagai budaya massa (mass culture) karena dilihat 
sebagai sebuah bentuk fasisme, itu merupakan semacam kebudayaan 
industri atau culture industries. Aspirasi, selera, gaya hidup massa yang 
sudah dikendalikan oleh sekelompok elit (produser budaya). Dalam artian 
massa digiring ke arah seni dan tontonan yang mudah untuk dicerna dan 
 
 
yang menimbulkan daya pesona yang diproduksi melalui corak produksi 
kapitalisme. 
2. Dalam pendekatan teori kritis, perspektif politik ekonomi dapat dicirikan 
dengan adanya dominasi ideologi yaitu penguasaan suatu sistem oleh 
struktur berkuasa dimana suatu kebijakan membelenggu di luar kesadaran 
masyarakat. Masyarakat seolah merasakan perubahan kehidupan dari 
kebijakan yang ada, akan tetapi  dalam praktek sesungguhnya kebijakan 
yang diterpakan dan dilaksanakan mengarah pada suatu bentuk industri 
pariwisata yang memainkan peran dan bertindak sebagai instrumen 
kapitalis, sebuah  ekspansi yang mengacu pada perhitungan cost benefit 
dan pihak mana yang lebih diuntungkan. Kesadaran yang ada pada 
masyarakat bisa dibilang adalah kesadaran palsu. 
3. Media dipandang sebagai alat yang kuat dari ideologi dominan dalam 
mempengaruhi budaya tertentu melalui penyebaran informasi. Media 
menampilkan langsung cara memandang realita. Dalam ideologi dominan 
ini, realita tidak dimaknai sebagai sesuatu yang apa adanya dan terpisah 
dari konstruksi sejarah, sosial, ekonomi, politik dan budaya. Realitas 
selalu terbangun dari hasil kontradiksi-kontradiksi yang terbentuk dalam 
masyarakat. Melalui komunikasi pemasaran, sebuah ideologi dominan 
mampu mendistorsi upacara religi dalam masyarakat. Media komunikasi 
pemasaran seperti televisi, radio, leaflet menjadi pemalsuan dan serentak 
menjadi distorsi dari realitas sosial yang sesungguhnya terjadi dalam 
masyarakat sehingga kelas yang dikuasai dapat dikelabui. Begitu juga 
 
 
bentuk-bentuk kegiatan komunikasi pemasaran tersebut mampu 
meyakinkan masyarakat dalam keterlibatan pada pelaksanaan program 
kebijakan yang ada. 
4. Feedback khalayak merupakan kebebasan berbicara yang diperlukan untuk 
menciptakan komunikasi yang normal, seperti yang diyakini Habermas. 
Dalam komunikasi pemasaran, proses komunikasi yang efektif bersifat dua 
arah. Sumber menyampaikan pesan kepada komunikan melalui saluran 
(media komunikasi pemasaran), dan komunikan memberikan respon 
(feedback). Adanya kontradiksi pandangan terhadap kebijakan pariwisata 
pemerintah Kabupaten Karanganyar berkaitan dengan upacara religi 
adalah suatu hal kritis dan ekspresi yang wajar terjadi. Apalagi ketika 
sebuah ritual agama diintervensi oleh pemerintah daerah untuk 
kepentingan tertentu. Hal ini sependapat dengan Marx bahwa ideologi 
seperti halnya agama adalah candu bagi massa.  
 
C. Saran 
Dalam menetapkan kebijakan pariwisata hendaknya pemerintah 
Kabupaten Karanganyar memperhatikan berbagai faktor yang ke depannya 
akan berpengaruh pada proses pelaksanaan kebijakan tersebut. Bagaimana 
membangun pariwisata dari bawah, dimana posisi masyarakat lokal dalam 
stakeholder kepariwisataan, bagaimana caranya agar masyarakat lokal dapat 
menikmati manfaat dari kepariwisataan, dengan mempertimbangkan kondisi 
yang ada pada masyarakat tersebut. Kepariwisataan akan berjalan secara 
berkesinambungan jika kepariwisataan tersebut terbagun dari masyarakat itu 
 
 
sendiri (buttom up) dan bukan topdown. Jangan sampai program 
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yaitu pariwisata oleh, dan, 
untuk rakyat namun tetap dikendalikan oleh sebuah struktur yang condong 
kepada suatu kepentingan tertentu meskipun tetap dipantau dan dievaluasi 
oleh kebijakan tersebut.  
Program kebijakan pariwisata Kabupaten Karanganyar yang mengarah 
pada pengembangan wisata religi di Candi Ceto melalui pemanfaat upacara 
religi Saraswati dalam kemasan pariwisata yang telah dilaksanakan hendaknya 
ditinjau kembali apakah tepat apabila budaya tersebut mewarnai nuansa Candi 
Ceto? Dan program kebijakan itu perlu dievaluasi berdasarkan tanggapan 
khalayak terutama masyarakat lokal Candi Ceto dan umat Hindu Karanganyar 
pada umumnya melalui wadah Parisada Hindu Dharma Indonesia Kabupaten 
Karanganyar.  Dan segala bentuk tanggapan dari masyarakat seharusnya 
mendapatkan pemecahan dan perlu disikapi secara bijaksana oleh pemerintah 
Kabupaten Karanganyar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  
PANDUAN WAWANCARA  
 
1. Panduan wawancara dengan pegawai Dinas Pariwisata Karanganyar 
a. Bagaimana program kebijakan pariwisata pemerintah Kabupaten 
Karanganyar? 
b. Bagaimana program kebijakan pariwisata dalam pengembangan candi? 
c. Mengapa program pengembangan pariwisata saat ini lebih difokuskan 
pada wisata religi di Candi Ceto? 
d. Bagaimana langkah kebijakan yang diambil oleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar? 
e. Apa program kegiatan yang dilaksanakan berkaitan dengan kebijakan 
pariwisata tersebut? 
f. Bagaimana pelaksanaan program kebijakan itu selanjutnya? 
g. Apa saja jenis media promosi (komunikasi pemasaran) yang digunakan? 
h. Apa saja jenis upacara yang didukung oleh pemerintah kabupaten 
Karanganyar di Candi Ceto? 
i. Apa media promosi yang digunakan? 
j. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Karanganyar 
kepada masyarakat? 
k. Bagaimana kunjungan wisatawan di Candi Ceto? 
l. Bagaimana tingkat kunjungan wisata di Candi Ceto? 
 
 
 
2. Panduan wawancara dengan pelaksana upacara 
a. Apa deskripsi upacara religi Saraswati? 
b. Apa makna upacara religi Saraswati? 
c. Nilai-nilai budaya apa yang terkandung dalam upacara religi Saraswati? 
d. Bagaimana pelaksanaan upacara religi Saraswati di Candi Ceto?  
e. Apa saja sarana dalam upacara religi Saraswati? 
f. Bagaimana tahap-tahap upacara religi Saraswati? 
g. Apa saja unsur-unsur yang ada dalam upacara religi Saraswati? 
h. Bagaimana dengan sesaji yang sekarang biasa digunakan? 
3. Panduan wawancara dengan masyarakat 
a. Bagaimana tanggapan tentang program kebijakan pengembangan objek 
wisata di Candi Ceto ini? 
b. Dampak apa yang ada berkaitan dengan pengembangan upacara religi 
Saraswati? 
c. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam program kebijakan pemerintah 
Kabupaten Karanganyar untuk pengembangan objek wisata Candi Ceto? 
4. Panduan wawancara dengan wisatawan 
a. Bagaimana tanggapan tentang objek wisata di Candi Ceto ini? 
b. Darimana mengetahui tentang Candi Ceto?  
c. Alasan untuk berkunjung ke Candi Ceto? 
 
 
 
 
 
Lampiran  
PANDUAN OBSERVASI 
 
1. Tata urutan pelaksanaan upacara religi Saraswati di Candi Ceto 
2. Pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan upacara religi Saraswati 
3. Tugas-tugas dari tokoh umat dalam pelaksanaan upacara religi Saraswati 
4. Pesan apa yang terkandung dalam pelaksanaan upacara religi Saraswati 
5. Adakah pesan nilai budaya Jawa dalam upacara Saraswati 
6. Kegiatan-kegiatan masyarakat dalam menyambut pelaksanaan program 
kebijakan pariwisata pemerintah Kabupatren Karanganyar 
7. Respon masyarakat khususnya umat Hindu berkaitan dengan pelaksanaan 
program kebijakan pariwisata pemerintah Kabupatren Karanganyar 
8. Tingkat kunjungan wisatawan saat ada pelaksanaan upacara religi saraswati 
9. Kunjungan wisatawan pada hari-hari biasa maupun pada hari libur 
10. Keterlibatan masyarakat setempat pada saat ada event di Candi Ceto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Fieldnote 
 
 
 
Keterangan : Untuk melindungi dan menjaga privasi informan, maka untuk 
 data diri dari informan sengaja penulis cantumkan dengan inisial 
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Field Note 
 
 
Nama   : S 
Wawancara  : 17 Januari 2008; 9 Februari 2008 
 
Awal mula penulis menyampaikan maksud kedatangan, beliau sangat 
antusias merespon. Pengalaman menarik selama ia menjabat sebagai pegawai 
negeri di Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar yaitu proses pencerahan 
datangnya Saraswati. Berikut kutipan wawancaranya: 
 
Mengapa program pengembangan pariwisata saat ini lebih dfokuskan pada 
wisata religi di Candi Ceto? 
 
Untuk candi Ceto ini sudah mempunyai brand image bahwa itu suatu candi 
peninggalan, candi Hindu dari Brawijaya, satu rangkaian dengan candi 
Sukuh dan candi Pelanggatan. Nah untuk supaya Candi Ceto itu supaya 
lebih dikenal brand image Candi Ceto  kita jual filosofi yang ada di sana 
bahwa datang ke sana itu tidak hanya sekedar melihat candi tetapi 
sesungguhnya ada sesuatu di dalamnya. Pertama, itu sebagai tempat untuk 
wisata spiritual, dengan konsumen pokok itu orang-orang yang beragama 
Hindu khususnya dari Bali. Karakteristik Candi ceto adalah dengan adanya 
candi bertingkat atau berundak, semakin ke atas semakin sunyi, makin sepi 
dan hening, itu dari sisi pariwisata spiritual. 
 
Kemudian dari sisi filosofi lagi, di sana itu ada relief Sudamala, itu kekuatan 
untuk ruwatan. Trus ketiga, adanya upacara adat setempat yang namanya 
Medangsia (orang Hindu menyebutnya), Jawanya Mandasia. Kemudian di 
sana ada panorama alam untuk menambah daripada kekayaan  atau tujuan 
wisata yanga ada di Candi Ceto. Jadi mereka proses pencerahannya tidak 
hanya melihat kepada filosofi tetapi juga ada pemandangan yang indah. Dan 
yang paling kita ekspos adalah adanya peringatan hari Saraswati. Itu yang 
sangat meningkatkan nilai jual. Yang utama dengan adanya Saraswati itu 
kita adakan Puri Taman Saraswati. Lha itu Saraswati itu yang bagus untuk 
marketing Candi Ceto. 
 
Bagaimana langkah kebijakan yang diambil oleh Dinas Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar? 
 
Kerjasama khususnya patung Saraswati itu kan ada ceritanya. Di sana kan 
ada Candi Hindu, dan dari para petinggi di Bali menganggap dari para 
leluhur yang masih ada di situ dan ini turun-menurun sehinga mereka 
menganggap turunannya ini nenek moyang mereka, orang Hindu di Bali. 
Pokoknya ini ada kaitannya sehingga kalau ada orang yang nggak tahu, 
“Wong Jawa Karanganyar kok malah nguripke kesenian Hindu Bali dan 
sebagainya”. Ini kalau tidak mengetahui ceritanya akan berbeda. “Ko tidak 
 
 
Jawa saja.” Dan di masyarakat Ceto ini ada komunitas Hindu. Nah, 
kemudian akhirnya memboyong patung Saraswati duplikat dari Bali ke 
Ceto. Dan ini secara alamiah menjadi suatu obyek wisata Bali (bagian 
daripada Bali). Bali kan pulau, ini Ceto. Tapi kalau orang bicara Bali pasti 
tarian Bali, dsb. Jadi di sini ya Ceto tapi nuansa seperti di Bali. 
 
Bagaimana pelaksanaan program kebijakan itu selanjutnya? 
 
Jadi upacara yang ada di sana itu grand designnya itu kan Grebeg Lawu. 
Utamanya kita memanage upacara adat yang diselenggarakan. Untuk sesaji 
dari masyarakat. Tetapi pokok poknya itu di kita, masyarakat 
menyumbang.Pengunjung yang datang minimal orang yang berkepentingan 
dengan itu, mereka yang mempunyai minat. Maka kita kan segmennya minat 
khusus. Turis yang spesialnya minat khusus, turis yang spesialnya sejarah 
budaya, turis yang minatnya spiritual, misal dari Bali, thirtayatra. Itu 
dimanapun. Tanpa diundang kan mereka datang ke Gunung Lawu. Apalagi 
bulan Sura malam 1 suranya ramai sekali.  
 
Apa saja jenis media promosi (komunikasi pemasaran) yang digunakan? 
 
Media promosi yang digunakan hampir seluruh media, cetak, elektronika 
(radio, televisi), brosur, spanduk. Justru sekarang yang diminati kan acara-
acara seperti itu. Dan rencana ke depan untuk pengembangan Candi Ceto, 
kita mempromosikan sesuai rencana induk. Kita melihat strategi pasar. 
Seperti kemarin Jogja terpuruk maka kita gencar melakukan promosi. Untuk 
Visit Indonesia Year 2008. dari 100 event di Indonesia kita dapat satu yaitu 
besok bulan Juni. Itu pasar internasional, karena grand design dari pusat. 
Dan terkait dengan kebijakan pariwisata, beliau menjelaskan bahwa semua 
program yang dilaksanakan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan 
dari pusat.  
 
Implikasi: 
Program pengembangan Candi Ceto dilatarbelakangi atas sejarah 
keberadaan candi sebagai peninggalan sejarah kerajaan Majapahit. Candi Ceto 
diyakini sebagai tempat leluhur orang Bali yang beragama Hindu. Oleh karena itu, 
memunculkan ide pemerintah Kabupaten Karanganyar untuk mengambil langkah 
kebijakan pengembangan candi dengan menjalin kerjasama dengan Bali. 
Selanjutnya diboyong patung Saraswati. Dilanjutkan dengan peringatan hari 
Saraswati yang dipandang mampu meningkatkan nilai jual objek wisata Candi 
Ceto. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Nama   : R 
Wawancara  : 25 Januari 2008 
 
 
Informan ini ditemui penulis saat ia lembur kerja. Saat itu sekitar jam lima 
sore. Banyaknya kerjaan untuk pembuatan leaflet, buku panduan wisata, ataupun 
brosur-brosur acara oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar, 
mengharuskannya untuk tetap stand by di meja kerjanya hingga larut malam. Saat 
ditemui penulis tanpa keberatan ia menjawab pertanyaan-demi pertanyaan, 
sebagai berikut: 
 
Bagaimana program kebijakan dalam pengembangan wisata religi di Candi 
Ceto? 
 
Awalnya dari Tumbuk Agung delapan windu Kemerdekaan RI. Ini 
merupakan upacara keselamatan nusantara dari berbagi unsur masyarakat 
dan lima agama dan kepercayaan. Makna dari itu diyakini bahwa Candi Ceto 
mempunyai strata tertinggi dalam hal supranatural. Jadi wahyu jagad 
nusantara diyakini berada di Candi Ceto. Ini dilaksanakan setiap malam 
Jumat Legi, yakni Kamis malam. Yang pertama itu diadakan pada bulan 
September kemarin (tahun 2007-Red). Itu ada tiga ritual yaitu Menghadap 
Jagad dan Jaman, Upacara Sedya Bumi Manunggal, Upacara Tirtha Suci 
Garba Bumi. Upacara Menghadap Jagad dan Jaman, upacara ini bertepatan 
dengan peringatan Sumpah Pemuda sehingga itu temanya Memetri Sumpah 
Pemuda. Upacara Sedya Bumi Manunggal, makna upacara yaitu untuk 
mencari keselamatan jagad. Utamanya memperingati Sumpah Pemuda, 
dimana selama ini gaungnya tidak terdengar lagi. Upacara Tirta Suci Garba 
Bumi, ini merupakan prosesi persembahan bagi yang leluhurnya pernah 
tirakat di candi Ceto. 
 
Bagaimana dengan jenis upacara yang lain? 
 
Upacara yang lain yaitu Sura Binuka Nenggala Cakra. Itu tanggal 3 Januari 
2008 kemarin. Jadi merupakan bebukanya bulan Sura. Itu juga merupakan 
upacara atau prosesi upacara keselamatan bangsa dan negara. Temanya 
sama, Cuma namanya berbeda-beda.  
 
Apa media promosi yang digunakan? 
 
Promosi belum ada. Baru akan ada di brosur dan calender of event 2008 
nanti. Itu dilaksanakan dengan kerjasama Dinas Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar, Gerakan Moral Rekonsiliasi Indonesia (GMRI), dan LKTD 
(Lembaga Kebudayaan Tingkat Daerah). 
 
 
Jadi peringatan kemerdekaan RI tapi pas proklamasi bertepatan dengan hari 
jawa, 8 windu jawa. Jadi Tumbuk Ageng Dekapan Windu Kemerdekaan RI 
dari kalender jawa, penanggalan jawa. Mulai dari itu muncul prosesi budaya, 
diantaranya Menghadap Jagad dan Jaman, Sura Binuka Nenggala Cakra, dan 
Pagar Bumi Lawu atau the Spirit of Nusantara. Trus oleh Budpar itu 
diangkat menjadi salah satu kalender of event Visit Indonesia Year 2008, 
dengan judul Spektakuler Candi Ceto Festival. Itu diantaranya Panca Wali 
Krama, kemudian berkembang menjadi grandnya prosesi dan jg prosesi 
agung maupun prosesi akbar. Trus konsepnya seperti apa, itu baru kita 
omongkan baik dengan dari Bali, dari Jakarta. Kita perlu tahap perencanaan 
yang matang. 
 
Mengapa program kebijakan pengembangan pariwisata saat ini lebih 
difokuskan pada candi? 
 
Sampai saat ini kita sudah berkembang banyak prosesi-prosesi di Candi 
Ceto. Jadi di Gunung Lawu ikon terbesarnya di Candi Ceto dan Candi 
Sukuh. Tetapi ini menurut persepsi saya, pengembangan saya, Candi Ceto 
itu berkembang prosesi-prosesi dan Candi Sukuh berkembang atraksi. Dari 
dua-duanya itu akan hidup. Jadi kalau prosesi ikonnya Candi Ceto. Itu 
kelihatan sekali pada upacara Saraswati. Dan untuk atraksi ikonnya Candi 
Sukuh. Jadi ini menurut pengamatan saya pada atraksi dan prosesi di 
Kabupaten Karanganyar. Pengunjung yang banyak kan pas ada acara-acara 
seperti ini. 
 
Implikasi: 
Kebijakan program pengembangan pariwisata Candi Ceto memanfaatkan berbagai 
upacara religi untuk menarik kunjungan wisatawan. Upacara-upacara tersebut 
dikemas dalam atraksi wisata.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Nama : N 
Wawancara  : 17 Januari 2008 
 
 
Saat penulis menemui di ruang kerjanya, ia sedang memberesi lembaran 
kertas yang menumpuk di mejanya. Setelah penulis menyampaikan maksud 
kedatangan ia tampak tenang dan santai. Penulis kemudian mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan pengembangan Ceto.  
 
Bagaimana kebijakan program pariwisata dalam pengembangan candi? 
 
Untuk pengembangan candi Ceto, pertama kita membuat proposal 
pengembangan Puri Taman Saraswati. Itu sudah direncana dikirim dan akan 
dibantu oleh bupati-bupati Bali. Realisasi ada pemberian patung Saraswati, 
ada kunjungan-kunjungan wisatawan dari Bali. Tiap hari Saraswati pendeta-
pendeta, pejabat-pejabat, berkunjung ke sana baik pejabat sipil untuk 
mengadakan upacara. 
Karanganyar dengan mengirim seni budaya, kunjungan seni budaya, melalui 
pentas seni dan parade kesenian. Itu kan program kerjasama, mbak. Dan itu 
akan dilaksanakan per tahun rutin. 
 
Bagaimana memanage kerjasa yang dilakukan?  
 
Frekuensi pertemuan kerjasama Karanganyar dengan Gianyar itu kalau ada 
rencana-rencana tertentu saja. Misalnya upacara-upacara atau event-event. 
Terus dampak secara rutin umat hindu terus berdatangan ke situ. Karena 
jaraknya jauh kadang-kadang komunikasi tersendat. Kadang-kadang itu kan 
memakan biaya tinggi misal telepon, koordinasinya kan agak sulit karena 
jauh.  
 
Frekuensi pertemuan ini bisa dilakukan secara langsung antar bupati ketemu 
di Jakarta koordinasi bersama. Formal bisa lewat surat-surat. Informal juga 
bisa misalnya mereka mau ke Karanganyar, kita suruh nyiapin ini, hotel, dan 
lain-lain. Pertemuannya tidak menentu menurut kebutuhan event, 
kunjungan. Yang jelas pertemuan setahun itu ping sepuluh we ada. Baik kita 
ke Bali atau ke mereka ke Karanganyar. Untuk telepon setiap minggu itu 
mesti ada entah secara informal. 
 
Kerjasama ini sifatnya sukarela, saling iklas, sehingga tidak ada sanksinya 
karena memang kesepakatan bersama. 
 
Diawali pembicaran tingkat bupati. Kemudian ditindaklanjuti oleh kepala-
kepala dinas. Jadi pembicaraan bupati terus ditindaklanjuti secara teknis oleh 
 
 
dinas-dinas atau instansi terkait setelah itu dikembalikan ke bupati untuk 
diambil kebijakan. Dan mendalam setelah itu dilaporkan ke bupati masing-
masing untuk dibuat keputusan bupati. 
 
Bagaimana sosialisasi yang dilakukan oleh Dibas Pariwisata Karanganyar ke 
masyarakat? 
 
Sosialisasi ke masyarakat Ceto, setiap akan ada event misal hari Saraswati, 
itu kan hari raya umat Hindu, terkadang masyarakat ngene-mgene padahal 
yang terpenting buat kita adalah ngundang pers, bupati di hadapan pers, pers 
mengundang media cetak, elektronik, setiap ada kunjungan gubernur atau 
bupati ke Candi Ceto untuk upacara Saraswati di Candi Ceto. Itu tujuan kita 
bukan keagamaannya, tetapi kita untuk meningkatkan pariwisatanya. Biar 
umatnya menjalankan ibadah agamanya sendiri-sendiri tetapi utama kita ke 
pers itu adalah kerjasama pariwisata, intinya pariwisata. Jadi sebelumnya 
kita adakan sosialisasi dulu ke masyarakat bukan tokoh agama, dan lain-lain. 
Dan mereka kita undang, pers tokoh agama, tokoh masyarakat kita undang 
bahwa ini tentunya bukan mengembangkan agama Hindu di sana tidak, 
tetapi yang kita pentingkan adalah pariwisatanya. Nah itu kita sampaikan 
kepada masyarakat. Untuk masyarakat yang ada di sana tidak masalah, 
saling menguntungkan, di sana sekarang banyak orang jualan ( wong dodol).  
Tujuan utamanya adl pariwisata. Dan kita dari Bali akeh kan nginepnya di 
hotel-hotel sehingga juga meningkatkan pariwisata. Keputusan yang ada 
disosialisasikan ke masyarakat, dan khalayak dan umum. Kita 
melangkahnya alon-alon (pelan-pelan-red). 
 
Implikasi: 
Pelaksanaan program kebijakan kerjasama dengan Kabupaten Gianyar, Bali yang 
membuahkan hasil dibangunnya Puri Taman Saraswati dimanfaatkan oleh Dinas 
pariwisata sebagai upaya untuk memperoleh keuntungan pihak pemerintah 
semata. Masyarakat dilibatkan seolah kegiatan tersebut saling menguntungkan. 
Namun ditelaah dari pernyataan-pernyataan pihak Dinas Pariwisata karanganyar 
sebetulnya yang dipentingkan hanyalah kebutuhan pariwisata saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Nama   : W 
Wawancara  : 11 Nopember 2007, 9 Maret 2008 
 
Sore yang mulai terlihat rintik-rintik hujan saat itu, warga yang tinggal di wilayah 
Candi Ceto ini sedang bersantai di ruang tamu. Dengan senyum ramah 
mempersilahkan penulis masuk ke dalam rumah. Penulis mengutarakan maksud 
kedatangan. Ia pun mulai mengungkapkan sebagai berikut: 
 
Bagaimana pelaksanaan upacara religi Saraswati di Candi Ceto?  
 
Sebelum ada Puri Saraswati, selama itu belum ada sudah diperingati. Di sini 
semua upacara Hindu diperingati. Bulan sura juga ramai. Sesaji khusus di 
rumah, ya kalau di candi yo lek-lekan. Tapi gimana mbak, dana yang masuk 
itu juga tidak tahu kemana. Padahal kan sebenarnya dana punia yang masuk di 
Puri Taman Saraswati itu kan untuk kegiatan umat. Kalau dalam hal 
pengembangan masyarakat sangat dilibatkan. Karena itu didukung sekali, 
masyarakan Ceto kan kebanyakan Hindu, sekitar 90-an persen mereka 
menganut Hindu. Tiap ada upacara Saraswati ya ada jawilan dari 
Karanganyar. Tapi kadang mendadak suruh mengundang seluruh umat Hindu 
biar meriah lalu kita diberi dana. Ya masyarakat sini bisa buka lahan parkir 
sama dodol jajanan. 
 
Bagaimana kunjungan wisatawan di Candi Ceto? 
 
Wisatawan yang datang malah banyak kalau pas ada acara Saraswati. Mereka 
bisa masuk gratis. Yang jualan juga banyak. Ya kan ada pertunjukan di sana. 
Biasanya kan hanya bisa menikmati candi. 
 
Apa saja sarana dalam upacara religi Saraswati? 
 
Jane nggih biasa mawon. Sing penting kita kan buat daksina, canang. Pokok 
saranane, bunga, dupa, tirtha. Ubarampe Jawa mbak. Sekarang macaem-
macem, yang bikin dari Bali. Itu di atas saya masih banyak. Kalau orang sini 
nggak bisa. Ya awalnya Puri Saraswati.  
 
Kalau ubarampe itu bagaimana? 
 
Ubarampe, sesaji Jawa. Misal cokbakal, isine ada lombok, bawang, ya bumbu-
bumbu dapur lengkap. Kembang, klapa, nasi warna-warna, ada kuning, putih, 
merah. Dikasih duit. 
 
 
 
 
 
Bagaimana dengan sesaji yang sekarang biasa digunakan? 
 
Sing Jawa ya masih yang buat orang sini. Tapi pelengkap nggih, mungkin 
istilahe. Sing ketingal kan sesaji dari Bali itu. Sekarang biasanya kalu ada 
peraayaan saraswati kita dikasih anggaran Dinas Pariwisata buat sesaji. Ada 
juga transport untuk masyarakat untuk datang ke sini. 
Tapi ya gimana mbak sekarang. Dana punia yang harusnya masuk Pura untuk 
kegiatab umat ya hilang. Pekewuh yang nangkletke (Tidak enak kalu 
bertanya-red). Sing jaga juga warga sini tapi ditunjuk dari Pariwisata. Ini juga 
kebetulan tinggal di sini. 
Niki malah saya minta tolong mbak, kalau bisa ya disampaikan ke S (inisial 
nama yang disebut), ya dinas Karanganyar, untuk pengelolaan dana punia 
bagaimana, kok tidak bisa sampai umat. Saya itu bingung mbak. 
 
Bagaimana urutan upacara religi Saraswati? 
Maturan, trus persembahyangan umat. 
 
Penjelasan maturan itu bagaimana? 
Pemujaan cuma oleh pemangku saja sebelum persembahyangan. Ngaturke sesaji 
persembahan kagem Bhetari ingkang malinggih (Menghaturkan sesaji kepada 
manifestasi Tuhan yang berstana di pura bersangkutan-red). Itu lama mbak. Trus 
sekarang dari Dinas Pariwisata ada tari-tarian. Tujuane bagus mungkin nggih. Ben 
umat mboten jenuh. Tapi ya malah jadi tontonan wisatawan itu. Kita sembahyang 
jadinya ditonton.  
 
 
Implikasi: 
Kegiatan di Candi Ceto melibatkan masyarakat. Masyarakat merasa diuntungkan 
bisa membuka lapangan pekerjaan. Akan tetapi pendekatan politik ekonomi 
sebenarnya sudah mulai terlihat namun masyarakat memang kurang tanggap akan 
hal itu. Karena kepentingan tertentu dari pemerintah terselubung di bawah 
kesadaran masyarakat tersebut. 
Unsur-unsur maupun tahapan upacara religi pun sudah terlihat adanya 
komodifikasi. Misal dalam upakara maupun atraksi tari-tarian yang selankutnya 
menarik minat wisatawan untuk menonton. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi 
 
Tanggal : 18 Januari 2008 
Tempat : Seminar PHDI se-eks-Karesidenan Surakarta  
 
 
Tanggal 18 Januari 2008, umat Hindu yang difasilitatori oleh Sekolah 
Tinggi Hindu Dharma Klaten menggelar seminar yang mengambil tema”Peranan 
Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) se-eks-Karesidenan Surakarta dalam 
Membangun Kepariwisataan Kawasan Candi Ceto dan Candi Sukuh Kabupaten 
Karanganyar Berbasis Wisata Religi dan Edukasi” di Pasraman Hindu 
Tawangmangu 
Dalam pengamatan penulis, mereka ingin menunjukkan arti peran penting 
PHDI sebagai pelaksana dharma agama dan dharma negara RI, sehingga 
diharapkan mampu menjawab berbagai permasalahan yang berkembang di dalam 
kehidupan masyarakat terutama menyongsong Candi Ceto dan Candi Sukuh 
sebagai kunjungan wisata religi dan edukasi di Kabupaten Karanganyar. Karena 
secara historis kedua candi itu merupakan candi peninggalan Hindu gaya Jawa 
Timur yang dibangun di Jawa Tengah tepatnya di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar. Oleh karena itu, Parisada diharapkan akan selalu mampu 
menjemput bola, dan siap sebagai support, fasilitator dan koordinator serta 
menitikberatkan pada usaha kebersamaa dengan sesanti kabeh rumongso 
handarbeni. 
Hampir ratusan peserta hadir, ikut berperan serta dalam seminar. Seminar 
yang disponsori juga oleh Pemerintah Kabupaten Karanganyar melalui 
sumbangan dana dari anggaran DPRD Kabupaten Karanganyar tersebut, turut 
mengundang instansi Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar sebagai 
narasumber, selain juga tokoh-tokoh Hindu dan kalangan akademisi.  
Banyak hal yang menarik selama seminar berlangsung. Usul, saran dan 
masukkan kritis dilontarkan oleh peserta. ”Sukuh dan Ceto sebagai komoditas 
atau wisata budaya jangan sampai terjebak pada kapitalisme”, ungkap salah 
seorang peserta seminar. Wisata budaya yang juga dikenal dengan herritage 
tourism menyangkut tiga hal yaitu preserving heritage (menjaga kelestarian); 
living within heritage (menumbuhkan kesadaran dan kebanggaan masyarakat 
terhadap budaya yang dimiliki); dan heritage tourism (pengembangan budaya 
untuk industri pariwisata yang pada gilirannya meningkatkan masyarakat lokal). 
Ketiga hal tersebut patut ditauladani seiring dengan pengembangan warisan 
budaya sebagai komoditas industri pariwisata. Dan yang perlu juga digaris bawahi 
pernyataan salah seorang generasi muda yang juga turut dalam seminar tersebut, 
”Upacara jangan sampai jadi tontonan!”. Jelasnya, ini tidak lepas untuk kejayaan 
Hindu ke depan. Jangan sampai sebagai umat Hindu dimanfaatkan sebagai pelaku 
religi. ”Kita difasilitasi, padahal ”dijual”” tegasnya.  
Oleh karena itu harus ada sinergisitas antara umat Hindu (PHDI) dan 
Pemerintah Kabupaten yakni Dinas Pariwisata dalam rangka pembangunan 
kepariwisataan kawasan Candi Ceto dan Candi Sukuh Kabupaten Karanganyar. 
Dan perlu dipahami, sebagai sumber pembelajaran Candi Ceto dan Candi Sukuh 
 
 
yaitu untuk mengajarkan konsep, mengajarkan keterampilan intelektual, dan juga 
memberi informasi wawasan sejarah kepada yang mempelajarinya. Pembelajaran 
candi ini, selain memberi pengetahuan religi, tetapi juga untuk memperkenalkan 
nilai-nilai luhur bangsanya. Karena tanpa memahami makna yang terkandung di 
dalamnya, hal itu tidak akan ada artinya.  
Menurut pengamatan penulis, perwakilan dari instansi Dinas Pariwisata 
yang hadir dalam acara seminar tersebut, hanya sekedar penyampai makalah saja. 
Hal-hal yang disampaikan hanyalah sesuatu yang condong kepada bagaimana 
pemerintah Kabupaten Karanganyar dapat menjadikan objek-objek wisata 
terutama candi lebih dikenal oleh dunia dan mampu memenuhi target peningkatan 
kunjungan wisata.  
Hal yang disayangkan dari para peserta seminar adalah kehadiran tidak 
dilanjutkan sampai usai padahal masih ada dua pemakalah yang harus 
menyampaikan makalah. Dan diskusi, tanya jawab pun belum sempat 
berlangsung. Keluhan-keluhan yang seharusnya dijawab dan ditanggapi oleh 
pihak Kabupaten Karanganyar pada akhirnya tidak terpenuhi. Dan seminar yang 
terselenggara itu seolah masih ’koma’ belum mencapai ’titik’ yang seharusnya 
terjawab. 
 
Implikasi: 
Jiwa dan ide kritis dari masyarakat terutama umat Hindu sebenarnya telah 
muncul. Pertentangan hati terhadap keyakinan mereka yang seolah dimanfaatkan, 
”dijual’” telah terungkapkan. Akan tetapi pemerintah Kabupaten Karanganyar  
tidak memberi jawaban atas keluhan kritis tersebut. Bisa dibilang penyikapan 
secara bijak oleh pemerintah Karanganyar melalui Dinas Pariwisata belum ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Responden : wisatawan Candi Ceto 
 
Dalam wawancara yang penulis lakukan terhadap responden wisatawan, penulis 
tidak terlalu banyak melontarkan pertanyaan. Penulis lebih fokus pada tanggapan 
wisatawan tentang objek wisata Candi Ceto dan minat mereka berkunjung ke 
Candi Ceto tersebut. Beberapa kutipan wawancara sebagai berikut: 
 
1. Nama responden: Ibu Lusi 
Asal  : Semarang  
Wawancara :9 Maret 2008 
Wisatawan satu ini datang ke Candi Ceto dalam rangka libur panjang. 
Seperti ungkapnya, ”Ke sini sama keluarga. Ini kan libur panjang, lumayan 
bisa liburan ke luar kota. Kebetulan ada saudara di Solo”. 
 
Bagaimana tanggapan tentang objek wisata di Candi Ceto ini? 
Katanya kalau pas ada upacara Hindu ada acara di Candi Ceto, makanya 
kami milih ke sini. Tadi itu ada upacara di atas. Unik jarang saya temui. Itu 
seperti upacara-upacara di Bali. Ya, ini pertama kalinya.  
 
Darimana mengetahui tentang Candi Ceto?  
 
Tahu tentang Ceto ya dari koran. Informasinya banyak. Gambarannya seru 
mbak. Dari fotonya gitu kita bisa melihat. Itu saudara ada yang punya 
brodur, kita lihat-lihat. Ini bagus, ini bagus terus kita juga coba-coba. 
 
2. Nama responden: Ibu Asih 
Asal  : Brebes 
Wawancara : 17 Februari 2008 
 
Bagaimana tanggapan tentang objek wisata Candi Ceto? 
 
Tidak begitu ramai. Tapi tadi tanya sama bapak di parkiran, kalau pas ada 
upacara yang banyak orangnya. Besok-besok ke sini pas ada acara. Ini tadi 
diliatin brosur trus saya minta. (Wawancara 17 Februari 2008). 
 
3. Nama responden: Setyo 
Asal  : Solo 
Wawancara : 9 Maret 2008 
 
Bagaimana tanggapan tentang objek wisata Candi Ceto? 
 
 
 
Bagus. Lumayan gratis ke sini. Sering main ke sini sama temen-temen kalau 
Minggu atau libur sekolah tapi kan bayar. Kan ada orang doa gitu di atas. Ya 
gratis. Suasananya asyik tidak seperti di Solo, panas. Kebetulan ikut PA 
(pecinta alam-red) di sekolah jadi suka maen yang berbau alamiah dini.  
 
Apakah pernah melihat upacara di Candi Ceto sebelumnya? 
 Dulu pernah. Ramai sekali.  Pakai orang nari. Kalau pas itu, bagus mbak 
seperti di Bali. Kita poto-poto. Atraksi wisata ya itu. Ada buah-buahan kita 
foto. 
 
4. Nama responden: Deni  
Asal  : Solo 
Wawancara : 17 Februari 2008 
 
Bagaimana tanggapan tentang objek wisata Candi Ceto? 
 
Emang bagus di sini. Aku sering semedi di atas. Hari biasa tidak begitu 
ramai. Seringnya malem ke sini. Kalau libur kadang ke sini sama keluarga, 
kadang teman. Kebanyakan tempatnya buat pacaran.  
Ada acara banyak yang pacaran juga. Mereka kan Cuma nonton. Tapi 
sebenarnya kan banyak makna yang bisa kita ambil. Pengennya mereka kan 
cuma liburan saja  
 
5. Nama responden: Soni  
Asal  : Solo 
Wawancara : 9 Maret 2008 
Saat ditemui penulis wisatawan asal Solo ini usai mengambil gambar umat 
yang selesai melaksanakan sembahyang bersama teman-temannya. 
Ungkapnya saat penulis mengajak ngobrol: 
 
Dalam rangka apa ke Candi Ceto?  
 
Libur panjang mbak. Kemarin ada Nyepi terus temen-temen ngajak 
refresing. Ya dulu pernah ke sini sama papa.  
 
Bagaimana tanggapan tentang objek wisata Candi Ceto?  
 
Ramai pas ada perayaan ya mbak. Ni sama temen-temen ke sini. Rasanya 
kaya di Bali. Ni kita ambil foto sama ibu-ibu bawa apa gitu, kaya di Bali 
isinya makanan. Tadi kita juga dikasih. Iseng tanya-tanya terus dikasih  
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Responden : penduduk Candi Ceto 
 
1. Nama : Kasmin 
     Wawancara : 17 Februari 2008 
 
Bagaimana tenggapan warga berkaitan dengan pengembangan wisata 
Candi Ceto? (Tanggapan warga mriki tentang upacara wonten candi?) 
 
Yen warga mriki nggih saged wonten tambahan penghasilan. Mriki mayoritas 
penani mbak. Nggih sing enem-enem niku tengga parkir. Enten sik bukak 
warung wonten nginggil mriko. Nggih tengga warung niku, adol kembang neh 
pados ten alas. 
 
(Warga Ceto (red) ada tambahan penghasilan. Di sana mayoritas pekerjaannya 
petani. Anak muda bisa jaga parkir, ada yang membuka warung, dan jual 
kembang-red).  
 
2. Nama  : Sukatmo 
Wawancara : 17 Februari 2008 
 
Bagaimana tenggapan warga berkaitan dengan pengembangan wisata 
Candi Ceto? (Tanggapan warga mriki tentang upacara wonten candi?) 
 
Wonten candi ramai yen enten upacara. Saking Jenawi umate nggih katah, 
saking Bali, daerah Karanganyar. Trus yen tiyang king luar kota nggih 
rombongan keluarga, lare-lare sekolah sing libur niku. Yen bocah-bocah mriki 
nggih nariki retribusi dalan, sade kembang. Malah enten sing pados wortel 
damel oleh-oleh. Yen panganan mateng dereng enten sing asli mriki. Nggih 
panganan kulakan niku entene. 
 
(Candi Ceto ramai pada waktu upacara. Umat dari Jenawi banyak yang 
datang, dari Bali, Karanganyar juga. Kalau orang dari luar kota biasanya 
rombongan keluarga, anak-anak sekolah. Kalau anak-anak sini yang menarik 
retribusi jalan, berjualan kembang. Ada juga yang mencari wortel buat oleh-
oleh. Adanya makanan yang beli itu-red). 
 
 
 
 
 
 
 
3. Nama  :Y 
     Wawancara : 5 Januari 2008 
 
Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pemasaran pariwisata untuk 
pengembangan obyek di kompleks candi ceto? 
 
Kalau dalam hal pengembangan masyarakat sangat terlibat. Karena itu 
didukung sekali, masyarakat Ceto kan kebanyakan Hindu, sekitar 90-an persen 
mereka menganut Hindu. Tapi sebenarnya banyak juga suara miring tentang 
program ini. Itu kan mereka difasilitasi tapi kalau pariwisata yang penting kan 
banyak pengunjung yang datang. 
 
Tanggapan secara pribadi bagaimana tentang pengembangan objek 
candi Ceto ini? 
 
Ya daerah lumayan ramai. Warga bisa dapat penghasilan baru.  
 
4. Nama  : SW 
     Wawancara : 9 Maret 2008 
 
Bagaimana tenggapan berkaitan dengan pengembangan wisata Candi 
Ceto? 
 
Yo yen wong kene ki meneng-meneng sih mbak. Sing penting entuk 
penghasilan. Jane yo ra apa-apa. Tapi kadang mendadak dikon ngumpulke 
umat. Arep ana kunjungan. Kadang ora dipikir masyarakat kene ki piye.  
 
(Warga biasa hanya diam. Yang terpenting mereka dapat penghasilan. Tetapi 
kadang-kadang secara mendadakl disuruh (Dinas Pariwisata-red) 
mengumpulkan warga karena akan ada kunjungan. Mereka tidak memikirkan 
kondisi masyarakat di sini-red) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana Upacara Religi di Candi Ceto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesaji Upacara Religi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
